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ABSTRAK

Penelitian terhadap hadis sangat diperlukan, karena hadis sampai kepada
umat Islam melalui jalur dan jalan periwayatan yang panjang. Wajar apabila
terdapat kesalahan-kesalahan terhadap pemahaman hadis Nabi Saw. Hadis tidak
bertambah jumlahnya setelah wafatnya Rasulullah Saw. Sedangkan permasalahan
yang dihadapi oleh umat Islam terus berkembang sehubungan dengan
perkembangan zaman. Oleh karena itu di dalam memahami hadis diperlukan
metode pemahaman yang tepat melalui pendekatan yang komprehensif, baik
tekstual maupun kontekstual dengan berbagai bentuk dan kaedah-kaedahnya

Penulis mengkomparasikan antara Yusuf al-Qaradhawi dan M.Syuhudi
Ismail karena keduanya menawarkan beberapa metode pemahaman dalam
memahami hadis, salah satunya dengan mempertimbangkan asbabul wurud.
Dalam penjelasannya, kedua tokoh ini mempunyai perbedaan dari segi
pengungkapan, M. Syuhudi dalam metodenya membagi menjadi tiga macam
sehingga lebih jelas, yaitu hadis yang tidak mempunyai sebab secara khusus,
hadis yang mempunyai sebab secara khusus, dan hadis yang sedang terjadi
(berkembang). Sedangkan al-Qaradhawi dalam metodenya lebih secara global.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai metode
pemahaman hadis ini, permasalahan tersebut akan diselesaikan dengan
menggunakan metode diskriptif, analisis, dan komparatif. Dengan metode tersebut
diharapkan mampu memberikan gambaran secara konsepsional mengenai metode
dalam pemahaman hadis Nabi Saw.

Menurut M. Syuhudi, ada sebagian hadis Nabi yang diriwayatkan oleh
Nabi Saw didahului oleh sebab tertentu dan ada yang tidak didahului oleh sebab
tertentu. Bentuk sebab tertentu yang menjadi latar belakang terjadinya hadis,
dapat berupa peristiwa secara khusus ataupun umum. Sehingga kandungan
petunjuknya harus dipahami secara tekstual maupun kontekstual. Dengan
demikian menjadi jelaslah bahwa dalam Islam ada ajaran yang bersifat universal,
temporal, dan lokal. al-Qaradhawi berpendapat bahwa untuk memahami as-
sunnah dengan baik, harus diketahui kondisi yang meliputinya serta di mana dan
untuk tujuan apa diucapkan. Dengan demikian, maksud hadis benar-benar
menjadi jelas dan terhindar dari berbagai perkiraan yang menyimpang. Jadi dapat
diketahui mana hadis yang mempunyai sebab khusus ataupun umum, mana yang
bersifat temporal, kekal, parsial atau total. Dengan demikian dapat diketahui
bagimana metode pemahaman hadis nabi dengan mempertimbangkan asbabul
wurud menurut kedua tokoh tersebut serta persamaan dan perbedaannya.

Jadi, secara esensial kedua pemikiran di atas sama, perbedaanya terletak
pada segi pengungkapan. M. Shuyudi dalam metodenya membagi ke dalam tiga
bentuk sehingga lebih jelas, sedangkan al-Qaradhawi lebih secara global. Melalui
analisis dengan metode perbandingan sistematis terhadap kedua pendekatan di
atas, pencarian nilai signifikan bisa didapatkan. Dari telaah perbandingan antara
kedua metode yang telah dideskripsikan tersebut, akan dapat dilihat persamaan
dan perbedaan antara keduanya dalam dasar-dasar metodologis serta nilai
obyektifitas dan ke dalam analisis dari keduanya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nabi Muhammad diutus oleh Allah SWT di muka bumi ini untuk
menyampaikan risalah-risalahNya, berupa al-Qur’an untuk kehidupan semua
makhluk dan umatNya.' Selain beliau seorang utusan, Nabi Muhammad juga
menjadi seorang yang paling dihormati dan dijadikan suri tauladan dari segala
aspek kehidupannya. Untuk itu dibutuhkan sarana dan prasarana bagi umatnya
untuk mengetahui seluk beluk yang berkaitan dengan pribadi dan kehidupan Nabi
Muhammad, sementara sarana yang paling penting untuk mengetahui informasi
yang berkenaan dengan riwayat Nabi yaitu hadis dan sunnah.’

Secara struktural hadis merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah
al-Qur’an, secara fungsional hadis dapat berfungsi sebagai penjelas (bayan),

sebuah narasi, biasanya sangat singkat, dan bertujuan memberikan informasi

' Dalam Q.S. Saba’(34): 28 disebutkan bahwa “Dan Kami tidak mengutus kamu,
melainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita dan pemberi peringatan,
namun kebanyakkan manusia tidak mengetahui.”. Lihat juga Q.S. al-Ahzab (33): 21
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.” Lihat Depag RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Purta, 1989), edisi baru
revisi.

% Sunnah menurut Bahasa (Lughat) sunnah bermakna jalan yang dijalani, terpuji, atau
tidak. Sesuatu yang sudah dibiasakan, dinamai Sunnah, walaupun tidak baik. Lihat Muhammad
Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,
2005), hlm. 5.



tentang apa yang dikatakan Nabi, dilakukan, disetujui atau tidak disetujui oleh
beliau yang terkodifikasikan jauh setelah Rasullullah Saw wafat.’

Dalam kaitannya dengan sumber hukum Islam, terdapat perbedaan yang
sangat besar antara al-Qur’an dengan hadis Nabi Saw. al-Qur’an diyakini
sepenuhnya oleh kaum muslim, tanpa kecuali, sebagai wahyu Allah yang telah
tertulis sejak Rasulullah masih hidup. Sampai kepada kita dengan proses
periwayatan yang berlangsung secara Mutawwatir,’ oleh karena itu ia bersifat
qgath’i al-wurud, serta dijaga keotentitasnya oleh Allah SWT dan secara kuantitas
sedikit lebih banyak dibandingkan dengan hadis.’®

Dilihat dari periwayatannya, hadis Nabi Saw berbeda dengan al-Qur’an.

Adapun hadis, proses periwayatan yang lebih banyak berlangsung secara Ahad

> Menurut catatan para pakar hadis, hadis mulai tercatat dan terbukukan secara resmi
sekitar abad II H, yaitu pada masa Dinasti Bani Umayah oleh Khalifah Umar ibn Abd al-Aziz yang
memberikan intruksi kepada Abu Shihab az-Zuhri dan Abu Bakar bin Hazm untuk mengumpulkan
dan mencatat hadis yang tersebar dan tercecer dalam hafalan para ahli dan penghafal hadis.

* Mutawatir secara bahasa berarti tatabu’ (berurut), sedang dalam terminologi u/um al-
hadis adalah berita yang diriwayatkan oleh banyak orang pada setiap tingkat periwayat, mulai dari
tingkat sahabat sampai pada mukharrij. Yang menurut ukuran rasio dan kebiasaan, mustahil para
periwayat yang jumlahnya banyak tersebut bersepakat untuk berdusta. Subhi al-Salih, Ulum Al-
Hadis wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1977), him. 146.

> Maksud gat’i a{-wuru_d atau gat’i as—éubu_t ialah absolut (mutlak) kebenaran beritanya,
sedangkan zanni al-wurud atau zanni as-subut ialah nisbi atau relatif (tidak mutlak) tingkat
kebenaran beritanya. M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), him. 4.

% Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-
Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: TERAS, 2008), him. 1.

7 Ahad menurut Bahasa adalah muhtamil jama’ dari wahid, seperti asyhad jama’ syahid,
sebagaimana muhtamil jama’ ahad, seperti sabab jama’nya asbab. Wahid berarti: satu, satu suku
dari sesuatu. Jama nya wahdan. Dan wahid itu dita’dikan kepada uhada dan mauhid. Ja-u uhada,
wahidan: mereka datang seseorang demi seseorang. Sedangkan menurut Istilah ialah: khabar yang
tiada sampai jumlah banyak pemberitaanya kepada jumlah khabar mutawwatir, baik pengkhabar
itu seorang, dua, tiga, empat, lima dan seterusnya dari bilangan-bilangan yang tiada memberi
pengertian bahwa khabar itu dengan bilangan tersebut masuk ke dalam khabar mutawwatir. Hasbi
ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis. Jilid I (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hlm. 66.



dan sedikit yang berlangsung secara Mutawatir, dengan memiliki petunjuk yang
Zhanni, baik wurud-nya atau dalalah-nya, sehingga betapa pun sahihnya suatu
hadis hanya sampai pada tingkatan “diduga kuat”.® Jadi selain al-Qur’an sebagai
ajaran Islam yang benar, dibutuhkan juga petunjuk Nabi Muhammad Saw, untuk
memperjelas terhadap ayat-ayat yang mujmal maupun global.”

Penelitian terhadap hadis sangat diperlukan, karena hadis sampai kepada
umat Islam melalui jalur dan jalan periwayatan yang panjang. Sehingga wajar
apabila terdapat kesalahan-kesalahan terhadap pemahaman hadis Nabi Saw
tersebut. Hadis tidak bertambah jumlahnya setelah wafatnya Rasulullah Saw.
Sedangkan permasalahan yang dihadapi oleh umat Islam terus berkembang
sehubungan dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu didalam memahami
hadis diperlukan metode pemahaman yang tepat melalui pendekatan yang
komprehensif, baik tekstual maupun kontekstual dengan berbagai bentuk dan
kaedah-kaedahnya. '

Akan tetapi, dalam hal ini bukan berarti bahwa pintu telah terbuka lebar-
lebar bagi siapapun untuk meriwayatkan hadis meskipun mereka yakin tidak akan

membuat kesalahan didalamnya. Seperti sabda Nabi Saw yang berbunyi: “Jika

seseorang berbohong tentang aku dengan sengaja menisbahkan kepadaku apa

¥ Muhammad Dede Rudliyana, Perkembangan Pemikiran Hadis dari Klasik Sampai
Modern (Bandung: Pustaka Setia, 2004), hlm. 9.

? Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi, Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis. Cet. 1
(Yogyakarta: LPPI, 1996), hlm. 3-4.

1 1bid, hlm. 174.



yang tidak aku katakan, hendaknya ia yakin bahwa tempatnya di neraka
jahannam”(Hr. Bukhari)."

Untuk memahami suatu hadis diperlukan seperangkat instrumen seperti:
pengetahuan bahasa, informasi tentang situasi yang berkaitan dengan munculnya
sebuah hadis, serta setting sosial budaya pada masa itu. Pemahaman yang cermat
pada suatu hadis dapat berupa sikap kritis sampai dengan penolakan akan
keontentikkan sebuah hadis setelah semua perangkat pemahaman diterapkan.'?
Memahami teks hadis merupakan suatu persoalan yang urgen untuk
dikedepankan. Persoalan ini terkadang menjadi semakin kompleks karena
tergantung kepada keberadaan hadis itu sendiri dalam banyak aspeknya, berbeda
dengan al-Qur’an yang pengkodifikasinya relatif dekat dengan masa hidup Nabi
Saw."

Persoalan semakin bertambah dengan munculnya berbagai problem
eksternal maupun internal, salah satu yang menjadi problem eksternal adalah
adanya aksi gugat yang datang dari kalangan non Muslim maupun Muslim itu
sendiri yang mempersoalkan tentang keberadaan hadis dan sunnah. Salah satu
tokoh di antaranya adalah; Ignaz Goldziher (1850-1921 M) dan Yoseph Schacht

(1902-1969 M). Sedangkan problem internalnya yaitu persoalan yang berangkat

dari penyorotan figur Muhammad sebagai figur sentral. Sebagai Nabi akhir

" Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis terj. A. Yamin (Jakarta: Pustaka
Hidayah, 1992), him. 81.

2 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologi (Yogyakarta: Lesfi,
2003), him. 41.

'3 Fazlurrahman Dkk, Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: PT Tiara Wacana,
2002), hlm. 137.



zaman, yang secara tidak langsung ajaran-ajaran beliau berlaku bagi seluruh umat
Islam diberbagai tempat dan masa sampai akhir zaman. Sementara itu hadis turun
dalam kisaran waktu dan tempat yang dijelajahi oleh Rasulullah dan dalam
kondisi sosio kultural masa yang melingkupinya.'*

Dengan melihat keadaan yang melatarbelakangi munculnya suatu hadis,
maka terkadang sebuah hadis bisa dipahami secara tekstual maupun kontekstual,
atau dipahami secara historis maupun normatif. Oleh karena itu, Fazlurrahman
menyebutkan hadis Nabi sebagai sunnah yang hidup. Formalisasi sunnah atau
verbalisasi sunnah, dan oleh karenanya harus bersifat dinamis. Hadis Nabi harus
ditafsirkan secara situasional dan diadaptasikan ke dalam situasi dewasa ini."”

Perkembangan pemikiran hadis di Indonesia tidak pernah terlepas dari
perkembangan hubungan antara muslim di kepulauan Nusantara, dengan pusat
pendidikan Islam yang ada di Timur Tengah yang menurut Azyumardi khususnya
pada abad ke-17 dan ke-18 merupakan masa yang panjang dan dinamis dalam
sejarah sosio-intelektual kaum Muslim.'®

Akan tetapi puncak perkembangannya mulai pada pertengahan abad ke-19,
yang memuculkan banyak sekali para pemikir ulumul Hadis di Indonesia, Timur

Tengah maupun di Mesir. Pemikir Ulumul Hadis atau ulama yang menghasilkan

“ Ibid., him. 138-140.

'S Fazlurrahman, Membuka Pintu Ijtihad, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka,
1984), him. 38.

'® Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII
dan XVIII. Cet. I (Bandung: Mizan, 1994), him. 15-23.



karya-karya berasal dari Timur Tengah misalnya: Yusuf al-Qaradhawi,
Muhammad al-Ghazali, Muhammad Mustafa Azami, dan lain-lain.

Sedangkan karya-karya Ulum al-Hadis yang dihasilkan oleh ulama
Indonesia diawali dengan adanya karya Syekh Muhammad Mahfudh bin
‘Abdullah at-Tirmisi, yaitu Manhaj Dzawi an-Nazhar, ‘llm Mushthalahuh al-
Hadis karya Mahmud Yunus (1899-1983), Sejarah dan Pengantar llmu Hadis,
karya Muhammad Hasby ash-Shiddieqy, dan karyanya yang lain, yaitu Pokok-
pokok Ilmu Dirayah Hadis dalam dua jilid, /Imu mushthalahuh al-Hadis karya A.
Qadir Hasan, Pengantar llmu Hadis karya Muhammad Syuhudi Ismail, dan karya
lainnya Metodologi Penelitian Hadis, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, dan masih
banyak yang lainnya. selanjutnya /Zkhtisar Mushthalahul Hadis karya Fatchur
Rahman, ‘//mu Hadis, karya Utang Ranuwijaya, Metode Kritik Hadis (kumpulan
makalah pribadi) karya Mushtatafa Ali Ya’qub, ‘/lmu Hadis dan Problematika
Hadis: Paradigma Periwayatan Hadis karya Endang Soetri Ad., Pengantar Studi
Sanad Hadis karya Ayat Dimyati, dan Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis
(kumpulam makalah hasil seminar) karya Yunahar Ilyas et. All (Ed.)."

Dari sekian pemikir ulama hadis di Indonesia maupun di Mesir (Timur
Tengah) di atas, penulis akan mencoba mengkaji tentang bagaimana metode'®

pemahaman hadis Nabi SAW menurut Yusuf al-Qaradhawi dan M. Syuhudi

"7 Muhammad Dede Rudliyana, Perkembangan Pemikiran Ulumul Hadis dari Klasik
Sampai Modern (Bandung: Pustaka Setia, 2004), hIm. 133-146.

'8 Metode adalah salah satu ciri pokok yang membedakan ilmu dari pengetahuan biasa,.
Metode berasal dari bahasa Yunani; meta yang berarti menuju dan hodos yang berarti jalan atau
arah. Dengan demikian, metode didefinisikan sebagai cara mendekati, cara melihat atau
memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang dikaji. Mukti Ali. “Metodologi Ilmu Agama
Islam” dalam Metodologi Penelitian Agama, Sebuah Pengantar, (ed). Taufiq Abdullah dan Rusli
Karim (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), hlm. 44.



Ismail. Yusuf al-Qaradhawi merupakan salah satu tokoh pemikir moderat dari
Mesir abad ke-20an. Merupakan representasi dari kaum pembaharu yang banyak
menyumbangkan pemikiran-pemikiran cantik bagi perkembangan Islam, yang
dapat menjadikan Islam lebih dapat berdialog dengan harmonis sesuai zamannya
sehingga ia tetap tidak kehilangan kemurniannya. Beliau cukup kontrovesial
karena para ulama di Timur Tengah itu lebih banyak menekankan aspek
tekstualitas teksnya daripada aspek pesan dari teks hadis itu sendiri.

Yusuf al-Qaradhawi memberikan delapan metode untuk memahami as-
sunnah an-nabawiyyah dengan baik. Dalam pemahaman hadis Nabi tersebut,
salah satunya adalah memahami hadis dengan memperhatikan latar belakangnya,
situasi dan kondisinya ketika diucapkan, serta tujuannya (asbabul wurud),” atau
yang berkaitan dengan sebab atau alasan tertentu yang dikemukakan dalam hal
meriwayatkan hadis. Oleh karena itu, untuk memahami hadis harus diketahui
kondisi yang meliputinya serta di mana dan untuk tujuan apa diucapkan. Dengan
demikian, maksud hadis benar-benar menjadi jelas dan terhindar dari berbagai
perkiraan yang menyimpang.*’

Pendekatan ini berusaha mengetahui situasi Nabi Muhammad Saw dan
menelusuri segala peristiwa yang melingkupinya. Dengan pendekatan ini maka
akan diketahui mana hadis yang mempunyai sebab-sebab khusus dan mana yang

umum, mana yang bersifat temporal, kekal, parsial atau yang total. Masing-

" Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, terj. Muhammad al-
Bagqir (Bandung: Karisma, 1993), hlm. 92-195.

% Bustamin; M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), hlm. 97.



masing mempunyai hukum atau pengertian sendiri, dengan demikian maka tujuan
atau kondisi yang ada dan sebab-sebab tertentu dapat membantu memahami hadis
dengan baik dan benar.'

Dengan memperhatikan latar belakang, situasi dan kondisinya ketika
diucapkan (asbabul wurud), diharapkan akan dapat memahami as-sunnah dengan
benar, dan tentang berbagai karakteristik serta ketentuan umum yang sangat
esensial guna memahami as-sunnah secara proporsional yaitu tidak hanya berhenti
pada susunan lahiriahnya saja, dan melupakan jiwa dan semangat yang menjadi
tujuannya. Tetapi juga tidak mengabaikannya sama sekali semata-mata karena
dianggap tidak sesuai dengan kepentingan pribadi ataupun dengan kemajuan
zaman.”

Metode pemahaman yang digunakan Yusuf al-Qaradhawi di atas dalam
memahami hadis tidaklah jauh berbeda dengan metode yang digunakan
Muhammad al-Ghazali.” Tetapi untuk menghindari kontroversi dalam kajiannya,
Yusuf al-Qaradhawi mengemas metodenya dalam bentuk yang lebih lunak dan
halus. Menghindari pertanyaan teoritis yang berkaitan dengan autoritas sunah
yaitu sebagai penjelas hidup terhadap al-Qur’an yang merupakan petunjuk praktis

terhadap Islam.**

! Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Memahami ..., hlm. 132.
* Ibid., hlm. 5-7.

¥ Lihat Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi SAW, antara Pemahaman
Tekstual dan Kontekstual, terj. Muhammad al-Bagqir (Bandung: Mizan, 1996).

# Yusuf al-Qaradhawi, Metode Memahami as-Sunnah dengan Benar, terj. Saifullah
Kamalie (Jakarta: Media Da’wah, 1994), hlm. 7-11.



Sedangkan menurut M. Syuhudi Ismail, ada sebagian hadis Nabi Saw yang
diriwayatkan oleh Nabi Saw didahului oleh sebab tertentu dan ada yang tidak
didahului oleh sebab tertentu. Bentuk sebab tertentu yang menjadi latar belakang
terjadinya hadis (asbabul wurud) itu dapat berupa peristiwa secara khusus dan
dapat berupa suasana atau keadaan yang bersifat umum. M. Syuhudi Ismail dalam
metodenya ini membagi menjadi tiga bentuk yaitu hadis yang tidak mempunyai
sebab secara khusus, hadis yang mempunyai sebab secara khusus, atau hadis yang
berkaitan dengan keadaan yang sedang terjadi (berkembang). * Sehingga metode
yang beliau tawarkan dalam pemahaman hadis nabi Saw ini lebih terinci.

Sehingga kandungan petunjuknya harus dipahami secara tekstual saja, dan
tidak diperlukan pemahaman secara kontekstual, tetapi ada pula matan hadis
tertentu yang kandungan petunjuknya diperlukan pemahaman secara kontekstual.
Selain itu, ada pula matan hadis yang dapat dipahami secara tekstual dan secara
kontekstual sekaligus.”® Dengan memahami hadis Nabi Saw secara tekstual dan
kontekstual, maka menjadi jelaslah bahwa dalam Islam ada ajaran yang bersifat
universal, temporal, dan lokal melalui telaah ma’ani al-hadis. Dengan
menggunakan pendekatan berbagai disiplin ilmu seperti sosiologi, antropologi,

fenomenologi, historis, psikologi dan bahasa.”’

2 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), him. 49-69.

% Indal Abror, “ M. Syuhudi Ismail dan Metodologi Pemahaman Terhadap Hadis
Nabi”, Esensia Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, vol. 1, no. 2, Juli 2000, hlm. 238.

" Lihat Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi (Metode dan Pendekatan) (Yogyakarta:
CESaD YPI AR-Rahmah, 2001), hlm. 53.
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Telah diakui bersama, bahwa Yusuf al-Qaradhawi dan M. Syuhudi Ismail
merupakan tokoh kontemporer yang sama-sama ahli dalam bidang hadis.
Walaupun di sisi lain al-Qaradhawi merupakan seseorang yang ahli dalam figh.
Di sini terdapat perbedaan metode yang mereka gunakan dalam memahami hadis
nabi saw. Yusuf al-Qaradhawi dalam memaparkan metodenya dengan
mempertimbangkan asbabul wurud lebih secara global. Sedangkan M. Syuhudi
Ismail dalam metodenya ini lebih terinci dalam penjelasannya.

Penulis sengaja mengangkat dan membandingkan antara Yusuf al-
Qaradhawi dan M. Syuhudi Ismail dalam metode pemahaman hadis Nabi Saw
dengan memperhatikan asbabul wurud-nya. Karena menurut informasi yang
penulis baca dari berbagai literatur, setting biografi hidup kedua tokoh berbeda,
serta zaman yang berbeda. Hal inilah yang penulis anggap penting untuk dikaji

dan diteliti.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas,
agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka dapat ditarik rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana metode pemahaman hadis Nabi Saw dengan memperhatikan
asbabul wurud menurut Yusuf al-Qaradhawi dan M. Syuhudi Ismail?
2. Apa persamaan dan perbedaan Yusuf al-Qaradhawi dan M. Syuhudi Ismail

dalam metode pemahaman hadis Nabi Saw tersebut?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengerti dan memahami metode pemahaman hadis Nabi Saw dengan
memperhatikan asbabul wurud menurut Yusuf al-Qaradhawi dan M.
Syuhudi Ismail.

Dapat mengetahui persamaan dan perbedaan atau hubungan pemikiran
diantara kedua tokoh tersebut.

Selanjutnya, diharapkan dari hasil penelitian ini memiliki kegunaan

(manfaat) sebagai berikut:

l.

Secara khusus diharapkan dapat membantu para pembaca dalam
memahami bagaimana metode pemahaman hadis Nabi Saw dengan
memperhatikan asbabul wurud menurut Yusuf al-Qaradhawi dan M.

Syuhudi Ismail.

2. Mampu memberikan kontribusi positif yang berarti bagi para pengkaji

hadis, khususnya dikalangan mahasiswa Tafsir Hadis, dalam rangka
mengembangkan kajian ilmu hadis dan ilmu-ilmu lainya yang
bersangkutan. Sehingga dapat dipahami secara benar oleh masyarakat
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pada saat ini.

Untuk menegaskan kembali pentingnya hadis sebagai sumber hukum

kedua setelah Al-Qur’an.
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D. Telaah Pustaka
Belakangan ini juga banyak lahir buku-buku yang berupaya melakukan
pemahaman terhadap hadis Nabi. Muhammad al-Ghazali dalam bukunya Studi
Kritik atas Hadis Nabi Saw, antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual *®
Yang memaparkan tentang autoritas religius. Seperti hubungan antara al-Qur’an
dan as-sunnah, posisi autoritas Nabi Saw sebagai sumber hukum Islam, dan
metode kritik hadis. Standarisasi al-Qur’an dalam pemahaman hadis dan
perbedaan metode dan pendekatan antara ahli hadis dan ahli hukum.

Ada pula Nizar Ali dalam bukunya Memahami Hadis Nabi (Metode dan
Pendekatan)”® yang mengklasifikasikan metode pemahaman hadis yang
digunakan oleh ulama menjadi tiga bagian, yaitu tahlili, ijmali, dan mugqarin.
Serta mengajukan beberapa pendekatan dalam pemahaman hadis, yaitu
pendekatan bahasa, historis, sosiologis, sosio-historis, antropologis, dan
psikologis.

Juga buku yang ditulis oleh Muh. Zuhri dengan judul Telaah Matan
Hadis, Sebuah Tawaran Metodologis, yang berbicara tentang kritik dan
pemahaman terhadap hadis beserta langkah dan pendekatan. Buku ini berbicara
tentang persoalan kedudukan hadis dan sunnah, serta kritik matan yang terjadi
pada masa sahabat dan pasca sahabat disertai dengan contohnya.*

Disamping karya di atas terdapat juga tulisan-tulisan berupa artikel,

diantaranya ditulis oleh Suryadi yang berjudul Rekonstruksi Metodologis

= Muhammad al-Ghazali, Studi Kritik..., him. 11.
¥ Nizar Ali, Memahami..., hlm. 27-108.

39 Muh. Zuhri, Telaah..., hlm. 41.
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Pemahaman Hadis Nabi*' dan M. Alfatih Suryadilaga yang berjudul Metode
Hermeneutik dalam Pensyarahan Hadis: Ke Arah Pemahaman Hadis yang Ideal
dan Komprehensif. memaparkan tawaaran hermeneutik sebagai alternatif metode
dalam pemahaman hadis.*?

Asbabul Wurud al-Hadis au al-Luma’ fi Asbab al- Hadis karangan Jalal
al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuthi, menjelaskan tentang bagaimana
cara yang baik untuk memahami hadis-hadis yang nampaknya saling
bertentangan. Yakni dengan cara mengkompromikan (a/-jam’u) antara kedua
hadis tersebut, atau mencari hadis yang lebih shahih (Zarjih) di antara keduanya.
Menurut beliau memahami asbabul wurud merupakan masalah yang penting dan
tidak bisa ditinggalkan, disamping memahami asbabul nuzul al-Qur’an. Karena
sebagian besar dari hadis tentang sebab-sebab turunnya suatu hadis ternyata
terpisah dari hadisnya. Oleh karena itu, apabila kita tidak bisa memahami hadis
dengan benar maka akan terjebak ke dalam pemahaman yang keliru.*

Asbabul Wurud: Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-
Kontekstual®® yang ditulis oleh Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim,

yang merupakan hasil suntingan dari buku Asbabul Wurud al-Hadis au al-Luma’

3! Suryadi dkk, Rekonstruksi Metodologis Pemahaman Hadis Nabi, dalam Wacana Studi
Hadis Kontemporer (PT. Tiara Wacana, 2002), hlm. 140.

2 M. Alfatih Suryadilaga, “Metode Hermeneutik dalam Pensyarahan Hadis: Ke Arah
Pemahaman Hadis yang Ideal dan Komprehensip”, Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan Hadis. Vol. 1,
No. 1, Januari 2001, hlm. 189-203.

B 37 a}él al-D}n_‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Asbabul Wurud al-Hadis au al-
Luma’ fi Asbab al- Hadis (ed.) Yahya Ismail Ahmad (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1984)

3% Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud: Studi Kritis Hadis
Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001)
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fi Asbab al- Hadis karangan al-Hafizh Jalaluddin as-Suyuthi. Buku ini mencoba
memberikan penjelasan mengenai pengertian Asbabul Wurud dan fungsinya,
beserta penerapannya dalam memahami hadis. Yang ditinjau dari segi makna,
fungsi dan metodenya, bahwa dalam memahami hadis Nabi Saw dibutuhkan
beberapa pendekatan, misalnya; pendekatan historis, sosiologis, maupun
antropologis. Sehingga hadis tersebut bukan hanya teori, tetapi dapat pula
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

Adapula sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi pada Fakultas
Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis yang ditulis oleh Nuraini,” yang berjudul
Metode Pemahaman M. Syuhudi Ismail, memaparkan tentang metode pemahaman
M. Syuhudi Ismail terhadap hadis yang meliputi sosiologis, antropologis,
psikologis, historis maupun bahasa.

Kemudian sebuah hasil karya yang berbentuk skripsi yang ditulis M. Nur
Jihad®® yang berjudul Pemahaman Hadis Danarto dalam Buku “Gerak-gerak
Allah”, memaparkan bagaimana kajian metodologi yang digunakan Danarto
dalam memahami hadis Nabi dalam bukunya tersebut.

Tulisan dari Dzul Fanny’’ dalam skripsinya yang berjudul Metode
Pemahaman Hadis dengan Membedakan antara Sarana dan Sasaran menurut

Y usuf al-Qaradhawi. Dalam skripsi ini, dia mencoba menjelaskan bahwa metode

3> Nuraini, “Metode Pemahaman Hadis M. Syuhudi Ismail.” Skripsi Jurusan Tafsir Hadis,
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.

3¢ M. Nur Jihad, “Pemahaman Hadis Danarto dalam Buku “Gerak-gerak Allah”. Skripsi
Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.

7 Dzul Fanny, “Metode ‘Pemahaman Hadis dengan Membedakan antara Sarana dan

Sasaran menurut Yusuf al-Qaradhawi.” Skripsi Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.
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yang digunakan Yusuf al-Qaradhawi dalam pemahaman hadis dengan
membedakan antara sarana dan sasaran tidak mencampuradukkan antara
keduanya, karena menurut beliau dalam melihat dan memahami matan hadis tidak
tekstual atau harfiah melainkan memahami substansinya dengan memaparkan
kontekstualisasinya seiring dengan berubahnya kondisi, lingkungan dan zaman,
dan tidak berhenti pada susunan lahiriyahnya saja, sementara melupakan tujuan

yang sebenarnya.

. Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan menggunakan beberapa langkah
yang akan ditempuh yaitu:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini pada dasarnya dapat dikategorikan ke dalam
penelitian kepustakaan (Library Research), karena objek penelitiannya
adalah literatur-literatur kepustakaan.’® Baik yang berasal dari pokok-
pokok pembahasan skripsi ini, maupun dari karya-karya orang lain
yang menyangkut pembahasan dalam penelitian ini.

2. Sumber Data
Ada dua sumber data yang menjadi landasan dalam penelitian ini.

Pertama, data diperoleh dari sumber-sumber primer yaitu data yang

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1990), hlm.
182.
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memberikan keterangan langsung dari tangan pertama,® dalam hal ini
adalah Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw karya Yusuf al-
Qaradhawi dan Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah
Ma’ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan
Lokal karya M. Syuhudi Ismail. Selain data primer maka dibutuhkan
juga data sekunder yakni sumber yang telah mengutip dari sumber
lain, yaitu sumber data pendukung. Seperti yang terdapat di dalam
kitab-kitab, buku, jurnal, atau tulisan-tulisan yang berhubungan atau
mendukung penyusunan penelitian ini.
3. Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dikumpulkan dengan tekhnik dokumentasi, yaitu
dengan mencari dan mengumpulkan beberapa karya tulis yang
berkaitan dengan tema yang akan diteliti baik berupa kitab, buku,
jurnal, ensiklopedi, dan lainnya yang berkaitan dengan objek
penelitian.
4. Pengolahan Data

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif-
komparatif. Penelitian deskriptif menuturkan dan menafsirkan data
yang sudah ada. Dengan cara penyajian gambaran konsepsional
mengenai  metode pemahaman hadis Nabi Saw  dengan

mempertimbangkan asbabul wurud menurut Yusuf al-Qaradhawi dan

3 Ibid., hlm. 132.
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M. Syuhudi Ismail.*® Dalam pelaksanaannya tidak terbatas pada
pengumpulan data saja, tapi meliputi analisis yakni melakukan suatu
analisa dengan pemaparan yang argumentatif.*’

Berdasarkan dari metode ini, penulis menganalisa dengan metode
deduktif-induktif. Metode deduktif adalah data yang sudah ada bersifat
umum diinterpretasikan guna mendapatkan kesimpulan yang bersifat
khusus. Sedangkan metode induktif yakni bertolak dari isu spesifik
yang dijadikan fokus pembahasan semua bagian dan semua konsep,
satu persatu dianalisa guna memperoleh hubungan antara satu dengan
lainnya untuk membentuk pemahaman yang sintesis.*

Yang terakhir adalah metode komparatif, metode ini dipergunakan
untuk menganalisis data yang berbeda atau bertentangan. Dalam hal ini
metode pemahaman hadis Nabi Saw dengan mempertimbangkan
asbabul wurud menurut Yusuf al-Qaradhawi dan M. Syuhudi Ismail
dengan jalan membandingkan agar dapat diketahui persamaan dan

perbedaannya.*

% Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Cet: IV,

Kanisius, 1998), hlm. 54.

42.

4 Ibid., hlm. 19.

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1 (Cet: 1I; Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hlm.

* Winarno Surakhmad, Pengantar..., hlm. 147,
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F. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan tulisan ini terdiri atas lima bab. Setiap bab terdapat
sub-sub yang akan memerinci pembahasan dalam setiap bab, agar semakin terulas
dengan sistematis dan komprehensif. Adapun bab-bab tersebut sebagai berikut

Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah yang akan
diteliti, kemudian dirumuskan dalam pokok masalah (rumusan masalah) yang
kemudian diteruskan dengan tujuannya sebagai jawaban atas pokok masalah
tersebut. Urgensi penelitian ini dipertegas dalam kegunaannya, setelah uraian
tentang hasil yang diperoleh dari penelusuran dan penelaahan bahan kepustakaan
yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti, dibungkus dalam telaah
pustaka, lalu disertai dengan metode penelitian yang merupakan bagian dari
langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menyusun dan menganalisis, dan
yang terakhir adalah sistematika pembahasan yang secara garis besar akan
menguraikan tentang isi pembahasan skripsi ini..

Bab kedua, menguraikan tentang biografi Yusuf al-Qaradhawi dan M.
Syuhudi Ismail yang meliputi sekitar latar belakang kehidupan, pendidikan,
karya-karyanya, dan pemikirannya tentang hadis Nabi . Bab ini diharapkan akan
dapat membantu dan berguna untuk mengantarkan penulis dalam menelusuri
pemikiran tokoh yang akan penulis teliti.

Bab ketiga, membahas tentang persoalan-persoalan diseputar asbabul
wurud, yang mencakup: definisi asbabul wurud, macam-macam asbabul wurud,
pembagian asbabul wurud berdasarkan kemunculannya, fungsi asbabul wurud,

dan pendekatan alternatif dalam memahami hadis Nabi Saw.
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Bab keempat, merupakan pokok masalah yang membahas tentang analisis
perbandingan (mencari titik persamaan dan perbedaan) antara Yusuf al-
Qaradhawi dan M. Syuhudi Ismail mengenai metode pemahaman hadis Nabi Saw
dengan memperhatikan asbabul wurud -nya.

Bab kelima, merupakan bab terakhir atau bab penutup yang terdiri dari
kesimpulan hasil penelitian serta saran-saran dari peneliti. Kesimpulan disusun
dalam pernyataan-pernyataan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang
diajukan dalam rumusan masalah dalam penelitian ini. Sedangkan saran-saran
dikemukankan dengan tujuan dapat berguna sebagai rekomendasi untuk kajian

selanjutnya.
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BABII

BIOGRAFI YUSUF AL-QARDHAWI DAN M. SYUHUDI ISMAIL

A. Biografi Yusuf Al-Qardhawi
1. Latar Belakang Kehidupannya

Yusuf al-Qaradhawi semenjak duduk di tingkat ke-4 Ibtidaiyah selalu
dijuluki ya allamah atau Syeikh oleh para gurunya. Dilahirkan disebuah kampung
kecil yang bernama Safat Turab' pada tanggal 9 September 1926, merupakan
sebuah perkampungan asli Mesir yang terdapat di provinsi gharbiyyah, dengan
ibu kotanya Thantha. Dari Kairo, kampung tersebut berjarak sekitar 150 km atau
untuk menempuhnya membutuhkan waktu sekitar 3-4 jam.”

Al-Qardhawi berasal dari keluarga yang sangat sederharna, taat
menjalankan ajaran agama Islam. Beliau tidak berkesempatan mengenal ayah
kandungnya dengan baik, karena tepat usianya yang baru mencapai 2 tahun, ayah
yang dicintainya telah dipanggil sang khaliq, pemilik kehidupan dan kematian.

Setelah ayahnya meninggal dunia, beliau diasuh dan dibesarkan oleh ibu

' Safat Turab adalah sebuah desa yang cukup terkenal di Mesir sebelah barat, karena
didesa ini terdapat makam salah seorang sahabat Rasulullah yang meninggal terakhir di negara itu,
yaitu Abdullah bin al-Haris bin Juz az-Zubaidi sebagaimana yang ditulis oleh al-Hafid ibn Hajar
dan lainnya. Yusuf al-Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, Ahli bahasa As’ad Yasir, cet. 5
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hlm. 16. Lihat juga Cecep Taufikurrahman, Syeikh Yusuf al-
Qardhawi Guru Pada Zamannya,dalam www. Islamlib. com.

2 Yusuf al-Qardhawi, Menghidupkan Nuansa Rabbaniah dan Ilmiah. Terj. Kathur
Suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1995), hlm. 11.
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kandungnya, kakek, dan pamannya. Akan tetapi pada saat beliau duduk di tahun
ke 4 Ibtida’iyyah al-Azhar, ibunya pun dipanggil oleh yang maha kuasa.?

Beruntung ibu yang dicintainya masih sempat menyaksikan putra
tunggalnya ini hafal al-Qur’an dengan bacaan yang sangat fasih, pada usia 9 tahun
10 bulan di bawah bimbingan seorang kurab yang bernama Syeikh Hamid.
Setelah ayah, ibu dan kakeknya meninggal dunia, beliau diasuh dan dibimbing
oleh pamannya. Beliau mendapatkan perhatian yang cukup besar dari pamannya,
sehingga dianggap sebagai orangtuanya sendiri. Keluarga pamannya taat
menjalankan agama Islam, maka tidak mengherankan kalau al-Qardhawi menjadi
seorang yang kuat beragama.”
2. Pendidikan

Ketika usia 5 tahun al-Qardhawi di didik menghafal al-Qur’an secara
intensif oleh pamannya, dan pada usia 10 tahun beliau sudah menghafal seluruh
al-Quran dengan fasih. Karena kefasihannya, ditambah dengan kemerduan
suaranya, beliau sering diminta menjadi imam dalam shalat-shalat jafriyyah (yang
menjaharkan atau mengeraskan bacaan, seperti shalat Magrib, Isya’, dan Subuh).’

Pada tahun 1941 al-Qardhawi dikirim ke Ibtidaiyah di Ma’had Thantha al-
Azhari al-Dini, ketika itu beliau berumur 14 tahun. Di kelas satu inilah al-
Qardhawi pernah berkesempatan mendengarkan ceramah Imam al-Syahid Hasan

al-Bana dalam acara peringatan hijrah Nabi Saw. Beliau mengakui bahwa dalam

3 Abdul Aziz Dahlan, dkk (ed) Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2001), hlm. 1448.

4 Ibid., hlm. 1450.

5 Ibid., him. 1448.
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hidupnya (semenjak bisa berpikir), untuk pertama kalinya mendengar
pembicaraan yang baru mengenai hijrah, yang dilontarkan oleh al-Bana dari sisi
lain. Yakni beliau menganggap hijrah sebagai batas antara dua era, yaitu: era
pendidikan individu di Makkah dan era pendidikan negara di Madinah serta
keunikan masing-masing era tersebut.’

Usia 14 tahun dan setelah menamatkan sekolah menengah pertama di
Thantha, al-Qardhawi sudah biasa membaca buku-buku dari al-Azhar, sekalipun
itu bukan termasuk kurikulum sekolah yang ditetapkan. Selama di Thantha beliau
sangat menggemari buku-buku sastra, terutama karya al-Manfaluthy lewat buku
al-Nazharat, al-Abarat dan buku-buku kisah yang lain. Beliau juga mengenal
tasawuf, bahkan sejak dini lewat buku-buku karangaan salah seorang pakar di
bidangnya yaitu al-Imam abu Hamid al-Ghazali, yang dianggap sebagai guru
pertama baginya.’

Buku Tasawuf pertama yang beliau baca adalah Minhaj al-Abidin yang
ditulis Muhammad al-Ghazali sebelum meninggal dunia. Buku ini diperoleh dari
tumpukkan buku-buku suami bibinya Syeikh Tantawi Murad. Sedangkan buku
kedua yang beliau dapat /Aya ulum al-Din. Kemudian beliau belajar buku ini
lewat Syeikh Muhammad Abu Syadi yang terkenal di Mesir.® Ketertarikannya
pada Muhammad al-Ghazali membuatnya untuk mengenal tokoh tersebut dalam

karyanya al-Imam al-Ghazali Bayna Madahiyah wa Naqgadiyah. Pada masa

S Yusuf al-Qardhawi, Menyatukan Pikiran Para Pejuang Islam, terj. Ali Maktum
Assalamy (Jakarta: Gema Insani Press, 1993), hlm. 7-8.

7 Yusuf al-Qardhawi, Menghidupkan..., hlm. 11.

8 Ibid., him. 12.
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sekolah menengah atas, al-Qardhawi mulai mengenal buku-buku tasawuf yang
lain yakni Syarh Ibni Ajibab Lihukmi Ibni Atha ‘Illah al-Sakndary, sebagian buku
karangan syeikh Abdullah al-Wahbab al-Sya’rany dan lainnya.’

Rasa kagum terhadap al-Banna membuatnya tidak sabar menunggu selesai
studinya, kemudian masuk di Universitas al-Azhar di Kairo, sehingga mempunyai
kesempatan untuk bertemu dan berguru langsung kepada al-Banna. Namun takdir
Allah menentukan lain, lelaki yang agung itu telah syahid dalam memperjuangkan
agama Allah. Berita ini diketahui dari Koran ketika al-Qardhawi dan teman-
temannya anggota al-Tkhwan al-Muslimin di pindah dari penjara di Thantha
menuju ke penjara Haikostab dan dari sana menuju ke penjara al-Thur pada
tanggal 13 Februari 1949. Sebagai hadiah ulang tahun raja Faruq, al-Qardhawi
dan teman-temannya mendekam di penjara al-Thur dari tahun 1948-1949.'

Harapan untuk berguru pada al-Banna ditempuh dengan cara berguru
kepada pikiran-pikiran al-Bana, yang tersebar di berbagai tulisan dan ceramahnya
dan yang ada pada murid-muridnya dan rekan-rekannya yang hidup bersamanya
serta menimba ilmu, pikiran dan prilaku dari al-Bana."'
al-Qardhawi bebas dari tahanan militer pada musim panas tahun 1956,

walaupun demikian beliau masih selalu diawasi oleh intel militer dan ruang

geraknya dibatasi. Beliau dilarang melakukan kegiatan yang berkaitan dengan

? Yusuf al-Qardhawi, Menyatukan Pikiran..., hlm. 8-9.
' Yusuf al-Qardhawi, Figh Negara: ljtihad Baru Seputar System Demokrasi, Multi
Partai, Keterlibatan Wanita di Dewan Perwakilan, Partisipasi dalam Pemerintahan Sekuler, terj.

Syafril Halim (Jakarta: Rabbani Press, 1997), him. 120.

" yusuf al-Qardhawi, Menyatukan..., him. 9.
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politik, dan berbagai aspek subtansinya. Dalam menulis makalah-makalah yang
dikirim keberbagai majalah yaitu Mimbar al-Islam, Nur al-Islam dan al-Azhar di
Kairo, di Beirut diterbitkan oleh majalah Mujtama’ dan al-Syihab. Beliau sengaja
tidak memakai gelar “al-Qaradhawi” tapi memakai nama Yusuf Abdullah, dalam
rangka menghindari kekhawatiran dan memancing kecurigaan para intel.
Larangan buat al-Qaradhawi juga berlaku di lapangan pendidikan, dakwah
maupun bimbingan.'?

Kecerdasan al-Qaradhawi terlihat ketika berhasil menyelesaikan studinya
di Fakultas Usuhuluddin Universitas al-Azhar dengan predikat terbaik pada tahun
1952/1953. Kemudian beliau melanjutkan pendidikannya ke Jurusan bahasa Arab
selama 2 tahun. Di Jurusan ini beliau lulus dengan peringkat pertama di antara
500 mahasiswa. Beliau melanjutkan studinya ke lembaga tinggi riset dan
penelitian masalah-masalah Islam dan perkembangannya selama 3 tahun. Pada
tahun 1960 al-Qardhawi memasuki Pasca Sarjana (dirasah al- ‘ulya) di Universitas
al-Azhar, Cairo. Di Fakultas ini beliau memilih Jurusan Tafsir Hadis atau Jurusan
Akidah Filsafat."

Setelah itu beliau melanjutkan studinya ke program doktor dan menulis
desertasi berjudul Figh az-Zakah yang selesai selama 2 tahun, terlambat dari yang
diperkirakannya semula karena sejak tahun 1968-1970, beliau ditahan oleh
penguasa militer Mesir atas tuduhan mendukung pergerakan /khAwanul Muslimin

(organisasi Islam yang didirikan oleh Syekh Hasan al-Banna tahun 1906-1949,

"> Yusuf al-Qardhawi, Membangun Masyarakat Baru, terj. Rusydi Helmi (Jakarta: Gema
Insani Press, 1997), hlm. 9-10.

"> Abdul Aziz Dahlan, dkk (ed) Ensiklopedi ..., him. 1448.
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pada tahun 1928 yang bergerak di bidang dakwah, kemudian bergerak di bidang
politik).

Setelah keluar dari tahanan, beliau hijrah ke Daha, Qatar, dan di sana
beliau bersama-sama dengan teman seangkatannya mendirikan madrasah Ma had
ad-Din (institut agama). Madrasah inilah yang menjadi cikal bakal lahirnya
Fakultas Syariah Qatar yang kemudian berkembang menjadi Universitas Qatar
dengan beberapa Fakultas. Al-Qardhawi sendiri duduk sebagai dekan Fakultas
Syariah pada Universitas tersebut.'

3. Karya-Karyanya

Dalam dua dekade terakhir ini, dunia penerbitan dan dunia intelektual
Indonesia diramaikan oleh kajian-kajian tentang Islam yang mayoritasnya
merupakan terjemahan dari buku-buku berbahasa Arab, sedikit Inggris, dan lebih
sedikit lagi bahasa Perancis. Semua itu jelas memperkaya khazanah pemikiran
Islam di Indonesia."”” Hanya sedikit saja dari berbagai penulis dan pakar asing itu
yang karyanya selalu dikejar-kejar oleh para penerbit dan pembaca, karena dinilai
marketable dan capable. Baik dari segi otoritas penulisnya maupun popularitas
dan ketokohannya di kalangan umat. Salah satunya Yusuf al-Qardhawi yang

sangat produktif dan selalu diburu oleh para penerbit dan para pembacanya.'®

Y Ibid., him. 1449.

'S M. Hidayat Nur Wahid, Dalam kata pengantar terjemahan karya Yusuf al-Qardhawi,
Pengantar Kajian Islam: Studi Analitik Komprehensif Tentang Pilar-Pilar Subtansial,
Karakteristik, Tujuan, dan Sumber Acuan Islam. Terj. Setiawan Budi Utomo (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 1996), him. 1.

1 1bid., hlm. 2.
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Sebagai seorang ilmuwan dan dai’, al-Qaradhawi juga aktif menulis
berbagai artikel keagamaan di berbagai media cetak, melakukan penelitian tentang
Islam di berbagai dunia Islam maupun di luar dunia Islam. Dalam kapasitasnya
sebagai seorang ulama kontemporer, beliau banyak menulis buku dalam berbagai
masalah pengetahuan Islam.'’

M. Hidayat Nur Wahid menyebutkan bahwa karya-karya Yusuf al-
Qardhawi mencapai 84 judul, sebagian besar telah diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia, sebagian lagi bahkan diterbitkan oleh lebih dari satu penerbit dan
dicetak berulang-ulang, seperti karya monumentalnya, yaitu kitab Figh Zakat."®
Di bawah ini akan dikelompokkan karya-karya Yusuf al-Qardhawi menjadi
beberapa bagian menurut bidang yang dikaji, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Bidang Figh, sebagai berikut:

1. Figh al-Zakah (1973)

2. al-Halal wa al-Haram i al-Islam (1976)

3. Fatawa li al-Mar’ah al-Muslimah (1980)

4. Fatawa Mu’ashirah (3 juz) (1988)

5. Taisir al-Figh... Figh as-Shiyam (1990)

6. al-‘Ibadah fi al-Islam (1991)

7. al-Ijtihad al-Mu’ashir baina al-Indhibath wa al-Infiradh (1994)

8. Fi Figh al-Aulawiyyat “Dirasah Jadidah fi Dhau’ al-Qur’an wa al-

Sunnah”(1995)

'7 Abdul Aziz Dahlan, dkk (ed) Ensiklopedi ..., hlm. 1449.

'8 M. Hidayat Nur Wahid Dalam kata pengantar terjemahan karya Yusuf al-Qardhawi,
Pengantar Kajian Islam ..., hlm. i.
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9. Min Figh Ad-Daulah £i al-Islam (1997)

10. al-Fatwa baina al-Indhibath wa al-Tasayyub (1998)

. Bidang kajian al-Qur’an dan as-sunnah, sebagai berikut:

1. Aulawiyyat al-harakah al-islamiyyah fi al-marhalah al-qgadimah (1987)

2. Kaifa Nata’ammal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah (1989)

3. al-Nas wa al-Haq (t.th)

4. al-Shabr fi al-Qur’an al-Karim (1995)

5. al-‘Aql wa al-“Ilm £i al-Qur’an al- Karim (1996)

6. al-Sunnah Mashdar Ii al-Ma’rifah wa al-Hadharah (1997)

Bidang Aqoid dan ilmu kalam, sebagai berikut:

|. Jarimah al-Riddah wa al-‘Uqubah al-Murtad i Dhau’ al-Qur’an wa al-
sunnah (1996)

2. al-Iman wa al-Hayah (1997)

3. al-Taubah ila Allah (1998)

. Bidang Tasry’i, sebagai berikut:

1. Syari’ah al-Islam (1972)

2. al-ljtihad fi al-Syari’ah al-Islamiyyah (1985)

3. ‘Awamil al-Sa’ah wa al- Murunah fi al-Syari’ah al- Islamiyyah (1985)

4. Madkhal fi Dirasah al-Syari’ah al-Islamiyyah (1990)

Bidang Akhlak, sebagai berikut:

|. Akhlaq al-Islam £i Danii al-Kitab wa al-Sunnah (1995)

Tema-tema keislaman umum, sebagai berikut:

1. Musykilah al-Faqr wa Kaifa ‘Alajaha al-Islam (1966)



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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al-Hulul al-Mustauradah wa Kaifa Jannat ‘ala Ummatina (1971)
al-Hall al-Islami Faridhah wa Dharrah (1974)

Ghair al-Muslimin fi al-Mujtama’ al-Islami (1977)

al-Khasha’ish al-‘Ammah Ii al-Islam (1983)

al-Rasul wa al-“Ilm (1989)

al- Shahwah al-Islamiyyah baina al-Ikhtilaf al-Masyru’ wa al-Tafarruq al-
Madzmum (1990)

al-Wagqt fi Hayah al-Muslim (1993)

Aina al-Khalal (1993)

al-muntaqa min al-targhib wa al-tarhib (1993)

Mauqif al-Islam min al-llham wa al-Kasyf wa al-Ra’yu (1994)
Min Ajl Shahwah Rasyidah (1995)

Fawa’id al-Bunuk Hiya al-Riba al-Haram (1995)

Tsqafah al-Da’iyyah (1996)

Madkhal Ii-Ma’rifah al-Syari’ah al-Islamiyyah (1996)

Markaz al-Mar’ah fi al-Hayah al-Siyasiyyah al-Islamiyyah (1996)
al-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Madrasah Hasan al-Banna (1992)
al-Siyasah al-Syar’iyyah (1998)

al-Tatharruf al-‘[lman fi Muwajahah al-Islam (2000)

g. Kumpulan Syair, sebagai berikut:

1.

Nafahat wa Lafahat (dewan syi'r) (1980)

h. Kumpulan kutbah, sebagai berikut:

1. Kutbah al-Syeikh Yusuf al-Qaradhawi (1998)
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Selain produktif menulis buku-buku, al-Qaradhawi menulis artikel-artikel
diberbagai media massa Mesir, di antaranya beliau menulis di majalah Mimbar al-
Islam yang diterbitkan oleh kementrian urusan wakaf Mesir. Kemudian majalah
Nurul al-Islam”, yang diterbitkan oleh para ulama al-Wa’zh wal Irsyad di al-
Azhar, majalah a/-Ummah, majalah al- ‘Arabi, dan lain-lainnya.*’

Masih ada banyak lagi tulisan beliau di bidang Dakwah, Tarbiyah, gerakan
pemikiran Islam, dan sastra, baik berupa kumpulan puisi maupun dalam bentuk
prosa. Sosok al-Qaradhawi menempati posisi vital dalam pergerakan Islam
kontemporer. Waktunya dihabiskan untuk berkhidmad pada Islam, berceramah,
menyampaikan masalah-masalah aktual diberbagai tempat dan negara.
Menjadikan sosok sederhana ini memiliki pengaruh sangat besar diberbagai
belahan dunia dan kebangkitan Islam modern.”!

4. Pemikirannya tentang Hadis Nabi Saw

Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya Bagaimana Memahami Hadis Nabi
Saw, beliau menawarkan kajian krittk matan hadis yang dapat memberikan
cakrawala dan wawasan dalam hubungannya dengan ilmu hadis. Dalam rangka
memahami makna hadis dan menemukan signifikansi kontekstualnya, beliau
memberikan delapan prinsip pemahaman terhadap hadis Nabi Saw, yaitu:

1. Memahami al-sunnah sesuai dengan petunjuk al-Qur’an

¥ Yusuf al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Mutakhir terj. al-Hamid al-Husaini (Jakarta:
Yayasan al-Hamidi, 1966 ), hlm. 6. Lihat juga Yusuf al-Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 19.

* Yusuf al-Qaradhawi, Islam Ekstrim, Analisis dan Pemecahannya, terj. Alwi AM
(Bandung: Mizan, 1994), hlm. 7-8.

*! Hery Sucipto, Ensiklopedi Tokoh Islam dari Abu Bakar sampai Nashr dan Qaradhawi
(Jakarta: Hikmah, 2003), hlm. 363.
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Gagasan mengenai pentingnya memahami hadis berdasarkan petunjuk al-
Qur'an ini bukan orisinal sebagai gagasan al-Qaradhawi saja. Pemikiran-
pemikiran lain pada umumnya memiliki gagasan yang sama. Muhammad al-
Ghazali dalam bukunya a/-Sunnah al-Nabawiyah Bayna Ahl al-Figh wa Ahl al-
Hadis menyediakan hampir keseluruhan babnya untuk menegaskan betapa
pentingnya pemahaman terhadap hadis Nabi Saw untuk mempertimbangkan
petunjuk-petunjuk al-Qur’an.?

Hal ini berdasarkan pada argumentasi bahwa al-Qur’an adalah sumber
utama yang menempati hierarkhi tertinggi dalam keseluruhan sistem doktrinal
Islam. Sedangkan hadis adalah penjelas atas prinsip-prinsip al-Qur’an, dalam arti
lain penjelas tidak boleh bertentangan dengan yang dijelaskan. Oleh karena itu
makna hadis dan signifikansi kontekstualnya tidak boleh atau tidak bisa
bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an.”

2. Memadukan beberapa hadis yang mengemukakan satu topik

al-Qaradhawi menjelaskan bahwa agar bisa berhasil untuk memahami as-
sunnah secara benar, kita harus menghimpun dan memadukan beberapa hadis
sahih yang berkaitan dengan suatu tema tertentu (satu topik). Kemudian
mengembalikan kandungan hadis yang mutasyabihat (belum jelas artinya)
disesuaikan dengan hadis yang muhkam (jelas maknanya), mengaitkan yang
mutlak (terurai) dengan yang mugqayyad (terbatas), dan menafsirkan yang ‘am

dengan yang khash Melalui cara ini, suatu hadis dapatlah dipahami dan

2 Muhammad al-Ghazali, Studi Kritik..., hlm. 11.

2 Bustamin; M. Isa H.A. Salam, Metodologi. .., hlm. 90.
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dimengerti maksudnya dengan lebih jelas dan tidak dipertentangkan antara hadis
yang satu dengan hadis yang lainnya.*

Sebagaimana yang sudah ditetapkan, bahwa sunnah menafsirkan al-Qur’an
dan menjelaskan makna-maknanya. Dalam arti bahwa sunnah merinci apa yang
dinyatakan oleh al-Qur’an secara garis besarnya, menafsirkan bagian-bagiannya
yang kurang jelas. Mengkhususkan yang umum, dan membatasi apa yang
disebutnya secara lepas (muthlaq). Pendapat tersebut harus diterapkan pula antara
hadis yang satu dengan hadis yang lainnya. Apabila hanya terfokus pada satu
topik hadis tertentu seringkali menjerumuskan ke dalam kesalahan, dan
menjauhkannya dari kebenaran mengenai maksud sebenarnya dari konteks hadis
tersebut. *°
3. Penggabungan atau pentarjihan antara hadis-hadis yang (tampaknya)

bertentangan

Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa tidak ada kontradiksi dalam
nash-nash syariat, sebab kebenaran tidak akan bertentangan dengan kebenaran.
Walaupun ada itu terbatas pada lahirnya saja bukan pada hakikat dan realitas. Dan
apabila terdapat hadis yang seperti itu, kita wajib menghilangkannya dengan cara
sebagai berikut:

a. Penggabungan didahulukan sebelum pentarjihan
Untuk memahami as-sunnah secara baik, yaitu dengan cara menyesuaikan

antara berbagai hadis sahih yang redaksinya tampak saling bertentangan, begitu

724 Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Memahami..., hlm. 106. Lihat juga Yusuf al-
Qaradhawi, Bagaimana Bersikap terhadap Sunnah (Solo: Pustaka Mantiq, 1993), hlm. 141.

* Ibid., hlm. 106. Lihat juga Bustamin; M. Isa H.A. Salam, Metodologi ..., him. 92
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juga dengan makna yang kandungannya, yang sepintas lalu tampak berbeda.
Kemudian semua hadis dikumpulkan dan masing-masng dinilai secara
proporsional, sehingga dapat dipersatukan dan tidak saling berjauhan, saling
menyempurnakan dan tidak saling bertentangan. Pada pembahasan ini hanya
menekankan pada hadis-hadis yang sahih saja, sedangkan hadis yang dhaif tidak
termasuk karena kualitasnya lemah.”

b. Soal Naskh dalam hadis

Pada hakekatnya naskh dalam hadis, tidak sebesar naskh dalam al-Qur’an.
Hal itu mengingat bahwa al-Qur’an pada dasarnya adalah pegangan hidup yang
bersifat universal dan abadi. Sedangkan sunnah adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan Nabi Saw. Jika ada dua hadis dan dapat diamalkan kedua-
duanya maka diamalkanlah, dan tidak boleh salah satu dari keduanya mencegah
diamalkannya yang lain.

Akan tetapi apabila tidak ada kemungkinan keduanya dapat dihindarkan
dari pertentangan, maka ada dua jalan untuk ditempuh yaitu: 1. jika diketahui
salah satu dari keduanya merupakan nasikh dan lainnya mansukh, maka yang
diamalkan nasikh-nya saja. 2. Apabila keduanya saling bertentangan dan tidak ada
petunjuk mana yang nasikh dan mansukh, maka tidak boleh berpegang pada salah
satunya, kecuali berdasarkan suatu alasan yang menunjukkan bahwa hadis yang

dijadikan pegangan lebih kuat dari yang satunya.”’

726 Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Memahami..., hlm. 117-130. Dan Yusuf al-
Qaradhawi, Bagaimana Bersikap..., hlm. 155-167.

Y Ibid., hlm. 131.
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4. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakangnya, situasi dan
kondisinya ketika diucapkan, serta tujuannya

Salah satu cara untuk memahami sunnah nabawy yang baik adalah dengan
pendekatan sosio-historis, yaitu dengan mengetahui latar belakang diucapkannya
atau kaitannya dengan sebab atau alasan ( 7//ah) tertentu yang dikemukan dalam
riwayat atau dari pengkajian terhadap suatu hadis. Selain itu, untuk memahami
hadis harus diketahui kondisi yang meliputinya serta di mana dan untuk tujuan
apa diucapkan. Dengan demikian, maksud hadis benar-benar menjadi jelas dan
terhindar dari berbagai perkiraan yang menyimpang.28

Pendekatan ini berusaha mengetahui situasi Nabi Muhammad Saw dan
menelusuri segala peristiwa yang melingkupinya. Pendekatan ini telah dilakukan
oleh para ulama, yang mereka sebut dengan asbabul wurud. Dengan pendekatan
ini maka akan diketahui mana hadis yang mempunyai sebab-sebab khusus dan
mana yang umum, mana yang bersifat temporal, kekal, parsial atau yang total.
Masing-masing mempunyai hukum atau pengertian sendiri, dengan demikian
maka tujuan atau kondisi yang ada dan sebab-sebab tertentu dapat membantu
memahami hadis dengan baik dan benar.”
5. Memisahkan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang bersifat tetap

dalam setiap hadis
Sebagian orang banyak yang keliru dalam memahami sunnah nabawy

dengan mencampuradukkan antara tujuan atau alasan yanag hendak dicapai,

28 Bustamin; M. Isa H.A. Salam, Metodologi. .., hlm. 97.

¥ Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Memahami..., hlm. 132.
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sunnah dengan prasarana temporer atau lokal dan kontekstual yang kadangkala
menunjang pencapaian sasaran yang dituju. Mereka memusatkan diri pada
berbagai prasarana ini, seakan-akan sarana itulah satu-satunya tujuan. Padahal,
siapapun yang benar-benar berusaha untuk memahami sunnah Nabi Saw serta
rahasia-rahasia yang dikandungnya akan mendapat kejelasan bahwa yang paling
pokok adalah tujuannya. Sedangkan yang berupa prasarana adakalanya berubah
seiring perubahan lingkungan, zaman, adat kebiasaan, dan sebagainya.*

Setiap sarana dan prasarana, dapat saja berubah dari suatu masa ke masa
lainnya, dari satu lingkungan ke lingkungan lainnya, bahkan itu semua mengalami
suatu perubahan. al-Qur’an juga menjelaskan dan menegaskan tentang sarana atau
prasarana yang cocok untuk suatu tempat atau masa tertentu. Hal tersebut bukan
berarti bahwa kita harus berhenti padanya saja, dan tidak memikirkan tentang
prasarana lainnya yang selalu berubah dengan berubahnya waktu dan tempat.’’

6. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan yang bersifat
majaz dalam memahami hadis

Menurut al-Qaradhawi ada hadis Nabi yang sangat jelas maknanya dan
sangat singkat bahasanya, sehingga si pembaca hadis tidak memerlukan
penafsiran atau ta’wilan untuk memahami makna dan tujuan Nabi. Selain itu, ada
juga redaksi Nabi yang menggunakan kata majazi, sehingga tidak mudah
dipahami dan tidak semua orang dapat mengetahui secara pasti tujuan Nabi. Hadis

dalam kategori kedua biasanya menggunakan ungkapan-ungkapan yang sarat

*Ibid., him. 148. Lihat Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Bersikap. .., hlm. 186.

3 Ibid,,
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dengan simbolisasi. Ungkapan-ungkapan semacam itu sering dipergunakan Nabi
karena bangsa Arab pada masa itu sudah terbiasa dengan menggunakan kiasan
atau metafora dan mempunyai rasa bahasa yang tinggi terhadap bahasa Arab.>

Majaz di sini meliputi: Jughawiy, ‘agliy, isti’arah, kinayah, dan berbagai
macam ungkapan lainnya yang tidak menunjukkan makna sebenarnya secara
langsung, tetapi hanya dapat dipahami dengan pelbagai indikasi yang
menyertainya, baik yang bersifat tekstual maupun kontekstual. **
7. Membedakan antara yang gaib dan yang nyata

Di antara kandungan-kandungan hadis Nabi adalah hal-hal yang berkenaan
dengan alam gaib yang sebagiannya menyangkut makhluk-makhluk yang tidak
dapat dilihat di alam maya. Seperti, malaikat yang diciptakan Allah SWT dengan
tugas-tugas tertentu, begitu juga jin dan setan yang diciptakan untuk menyesatkan
manusia, kecuali mereka hamba-hamba Allah yang berada dijalan-Nya .**

Sebagian besar hadis-hadis yang menerangkan tentang alam gaib bernilai
di bawah shahih, namun yang diriwayatkan secara shahih pun tidak sedikit. Oleh
karena itu hadis-hadis yang bernilai shahih harus dipahami secara proporsional,

yakni antara yang membicarakan alam kasat mata dengan yang membahas tentang

alam gaib.

32 Bustamin; M. Isa H.A. Salam, Metodologi. .., hlm. 98.
3 Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Memahami..., hlm. 167.

3% Ibid., hlm. 189.
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8. Memastikan makna peristilahan yang digunakan oleh hadis

Suatu hal yang amat penting dalam memahami as-sunnah dengan benar
yaitu memastikan makna dan konotasi kata-kata tertentu yang digunakan dalam
susunan kalimat as-sunnah. Adakalanya konotasi kata-kata tertentu berubah
karena perubahan dan perbedaan lingkungan. Masalah ini tentunya akan lebih
jelas diketahui oleh mereka yang mempelajari perkembangan bahasa serta
pengaruh waktu dan tempat terhadapnya. Adakalanya suatu kelompok manusia
menggunakan kata-kata tertentu untuk menunjukkan makna tertentu pula. *°

Sementara itu, tidak ada batasan untuk menggunakan istilah atau kata-kata
tertentu. Akan tetapi yang dikhawatirkan di sini adalah menafsiri lafaz-lafaz yang
tertentu dalam sunnah (termasuk pula dalam al-Qur’an), dengan menggunakan
istilah modern. Dari sinilah seringkali nampak adanya penyimpangan dan
kekeliruan. Oleh karena itu penguasaan arti dan makna pada dasarnya akan
membantu memahami apa sesungguhnya yang di maksud oleh hadis secara

proporsional.*®

35 Ibid., hlm. 195.

36 Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Bersikap. .., him. 236.
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B. Biografi M. Syuhudi Ismail
1. Latar Belakang Kehidupannya

Lahir di Rowo Kangkung®’, Lumajang Jawa Timur pada 23 April 1943.
Putra dari pasangan H. Ismail dan Sufiyatun. Ayahnya berasal dari suku Madura
yaitu H. Ismail bin Missin bin Soemoharjo (w. 1994 M) sedangkan ibunya dari
suku Jawa, yakni Sufiyatun binti M. Ja’far (w. 1993 M). Usia 22 tahun pada tahun
1965, beliau menikah dengan Nur Haedah Sanusi dan dikarnuniai tiga orang anak.
Awal tahun 1972 istrinya meninggal dunia dan pada akhir tahun itu pula beliau
menikah dengan Habiba Sanusi kakak kandung Nur Haedah Sanusi.

Beliau adalah seorang yang memiliki ilmu yang luas dan dalam, antara
lain dinilai tatkala mengemukakan pikiran-pikirannya yang tajam, sebagai ahli
hadis yang berhasil menjabarkan hadis Nabi Saw secara teks dan argumentatif.
Hal ini didukung oleh banyaknya buku-buku yang beliau baca diantaranya buku-
buku sosiologi dan kemampuannya menguasai dalil-dalil khususnya hadis Nabi.*®

Beliau sebagai kader PSII dan seorang intelektual muslim merupakan
sosok ilmuan murni yang penuh percaya diri. Meskipun kalangan ilmuan dan
pejabat terkadang berkomentar sinis terhadap pemikirannya. Pada prinsipnya
beliau dapat diterima di kalangan masyarakat, baik di kalangan partisipan atau

intelektual. M. Syuhudi Ismail menghembuskan nafas terakhir pada hari Ahad

7 Rowo Kangkung adalah sebuah desa yang terletak sekitar 20 km dari Kabupaten
Lumajang atau 170 km sebelah timur kota Surabaya Jawa Timur. Lihat Arifuddin Ahmad.
“Pemikiran M. Syuhudi Ismail tentang hadis.” Desertasi doctor tidak diterbitkan. Jakarta IAIN
Syarif Hidayatullah, 2000. hlm. 23.

** M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Telaah Kritis Dan Tinjauan
Dengan Pendekatan Ilmu Sejarah) (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him. 249.
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tanggal 19 November 1995 di rumah sakit Cipto Mangunkusumo Jakarta. Beliau
dikebumikan di kuburan Islam (Arab), Botoala, Ujungpandang pada hari Senin.
2. Pendidikan

Memulai pendidikan dasarnya di Sekolah Rakyat Negeri Sidoarjo
Lumajang, dan tamat tahun 1955. Kemudian melanjutkan ke Pendidikan Guru
Agama Negeri (PGAN) selama 4 tahun di Malang dan selesai pada tahun 1959.
Setelah selesai beliau diminta oleh ayahnya untuk menjadi guru di Madrasah
Rowo Kangkung, akan tetapi beliau bersikeras bertekad untuk melanjutkan
pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi yakni Pendidikan Hukum.

Satu tahun setelah tamat dari Pendidikan Hakim Islam Negeri (PHIN) di
Yogyakarta tahun 1961, beliau menjadi Pegawai Pengadilan Agama Tinggi
(Mahkamah syari’ah propinsi) di Ujungpandang pada tahun 1962-1976. Selain itu
beliau menjadi sarjana muda di Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta cabang Makasar dan tamat tahun 1965, Fakultas Syari’ah IAIN
Alaudin Ujungpandang tamat tahun 1973.%

Setelah meraih sarjana lengkap beliau diangkat menjadi Dosen tetap
Fakultas Syari’ah IAIN Ujungpandang sejak tahun 1970 sampai wafat 1995.
selain itu mengajar di Fakultas Tarbiyah UNISMUH Makassar di Ujungpandang
dan Enrekan pada tahun 1974-1979. Kemudian Fakultas Ushuluddin dan Syari’ah
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Ujungpandang pada tahun 1976-1982, dan

pada pesantren IMMIM Tamanlarea Ujungpandang tahun 1973-1978.

** Indal Abror, “M. Syuhudi Ismail dan Metodologi Pemahaman Terhadap Hadis Nabi”,
Esensia ..., hlm. 239.
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Setelah meraih gelar Doktor di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada
tahun 1987, beliau kembali ke Ujungpandang sebagai Dosen tetap pada Fakultas
Syari’ah IAIN Alauddin dan Dosen luar biasa di berbagai Perguruan Tinggi Islam
di Ujungpandang. Selain itu menjadi Dosen di Institut Agama Islam Latifah
Mubarakiyah Surlaya Tasik Malaya Jawa Barat tahun 1988-1990, Direktur Forum
Studi Agama Islam (FSAI) TAIN Alauddin tahun 1989-1995, ketua umum Ikatan
Alumni (IKA) IAIN Ujungpandang pada tahun 1986 sampai beliau wafat.

Selain menjadi Dosen tetap pada program Pasca Sarjana IAIN
Ujungpandang pada tahun 1990-1995. Dosen luar biasa pada program Pasca
Sarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 1994-1995, Deputi Direktur Program
Pasca Sarjana TAIN Alauddin tahun 1994-1995, guru besar dalam bidang hadis
dan Ilmu Hadis pada tanggal 26 maret 1994, menjadi Direktur program Pasca
Sarjana TAIN Alauddin tahun 1995 sampai wafat. Juga mendapat kepercayaan
sebagai ketua tim penyusun kurikulum ulumul hadis untuk IAIN se Indonesia di
Cimabhi pada tahun 1993.

Ketika menjadi mahasiswa IAIN Yogyakarta cabang Makassar® beliau
tergabung dalam Serikat Mahasiswa Muslim Indonesia (SEMMI). Organisasi
kemahasiswaan di bawah naungan Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII).
Pengalaman di SEMMI mengantarkannya menjadi ketua Pemuda Muslim
Indonesia wilayah Sulawesi Selatan tahun 1965, menjadi Sekretaris Umum PSII
Sulawesi Selatan tahun 1970-1973 dan menjadi anggota DPRD termuda tingkat I

Sulawesi Selatan tahun 1966-1973.

%0 Sekarang berubah menjadi IAIN Alauddin Ujungpandang.
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Perjalanan karier beliau di PSII berakhir tatkala PSII berfusi dengan PPP
tahun 1973, namun sebagai kader PSII beliau tetap berpegang pada prinsip
Syarikat Islam yakni: Sebersih “Tauhid setinggi” ilmu pengetahuan dan sepandai-
pandai siasah. Ketiga prinsip tersebut terkenal sebagai Triologi landasan prinsip
perjuangan Syarikat Islam.*' Pada tahun 1962 beliau bekerja sebagai pegawai
Pengadilan Agama tinggi di Makasar, tahun 1967 menjadi Dosen luar biasa pada
berbagai Perguruan Tinggi di Sulawesi Selatan.

Tahun 1970 sebagai Dosen tetap Fakultas Syari’ah TAIN Alaudin
Ujungpandang (1974), menjadi sekretaris KOPERTIS wilayah VIII Sulawesi,
tahun 1979 menjabat sekretaris al-Jami’ah IAIN Alauddin Ujungpandang, 1988
menjadi Dosen luar biasa pada Institut Agama Islam Mubarakiyah Suryalaga
Tasikmalaya Jawa Barat, tahun 1989 menjabat sebagai Direktur forum Studi
Agama Islam TAIN Alaudin Ujungpandang, tahun 1990 menjadi Dosen Program
Pasca Sarjana TAIN Alaudin Ujungpandang, dan tahun 1994 menjabat sebagai
Deputi Direktur program Pasca Sarjana IAIN Alaudin Ujungpandang.*

Studi Purna Sarjana (SPS) di Yogyakarta tahun 1978/1979; Program Studi
S2 TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tamat pada tahun 1985 dan Program Studi S3

IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta selesai tahun 1987.%

! Nuraini, “Metode pemahaman hadis M. Syuhudi Ismail.” Skripsi..., hlm. 13.
* Ibid., hlm. 14-15.

* Data ini disarikan dari data riwayat hidup M. Syuhudi Ismail yang terdapat pada
halaman akhir beberapa bukunya dan lampiran pidato pengukuhan guru besarnya.
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3. Karya-Karyanya

Menghasilkan 164 judul karya ilmiah, yang terbagi dalam beberapa

macam yaitu:

a. Risalah [lmiyah (1965)

1.

Tempus Delictus dalam Hukum Pidana Islam

b. Penelitian:

1.

Penerapan Arah Kiblat pada Bangunan Masjid (1982)

2. Menentukan Arah Kiblat dan Waktu Shalat (1987)
3. Hisab Rukyah Awal Bulan Hijriyah dan Cara Membuat Kalender Tahun
2000 dan 2222 Masehi (1990).
c. Diklat:
1. Ilmu Falak 1 (1981)
d. Makalah:
1. Sekitar Hisab Awal Tahun (1977)
2. Waktu Shalat dan Arah Kiblat (1977)
3. Pelaksanaan Hisab dan Rukyah Awal Tahun (1982)
4. Gerhana Matahari Menurut Hisab dan Hadis Nabi (1982)
5. Syah Waliullah ad-Dahlawi: Sejarah Hidup dan Pemikirannya
6. Usmani Muda: Pemuka-Pemuka Penting dan Pemikirannya
7. Kebahagiaan menurut Aristoteles dan Islam
8. Sebab-Sebab Orang Islam Memasuki Aliran Kebatinan
9. Syihab al-Din Syuhrawardi al-Magqtul
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e. Buku-buku dan artikel yang menjadi standar mata kuliah hadis dan ilmu hadis

di seluruh Fakultas Agama di Indonesia:

l.

2.

8.

Pengantar llmu Hadis (1987)

Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah (1988)

Cara Praktis Mencari Hadis (1991)

Sunnah Menurut para Pembelanya dan Upaya Pelestarian Sunnah oleh
para Pembelanya (1991)

Sunnah Menurut para Pengingkarnya dan Upaya Pelestarian Sunnah oleh
Para Pembelanya (1991)

Metodologi Penelitian Hadis (1992)

Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’anil Al-Hadis
Tentang Ajaran Islam Yang Universal, Temporal, dan Lokal (1994)

Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (1995)

4. Pemikirannya tentang Hadis Nabi Saw

Sebagai seorang yang produktif, M. Syuhudi Ismail telah banyak

menghasilkan karya-karya yang berguna bagi kebutuhan pendidikan. Pokok-

pokok Pemikiran beliau di dalam bidang hadis adalah sebagai berikut:

l.

Kaedah kesahihan sanad hadis

Para ulama hadis telah menciptakan ilmu kaedah kesahihan sanad hadis

yang merupakan syarat atau kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu hadis yang

mempunyai kualitas sahih. Kaedah kesahihan sanad hadis dibagi menjadi dua

yaitu yang bersifat umum (kaedah mayor) dan kaedah yang bersifat khusus
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(kaedah monir). Unsur-unsur kaedah mayor kesahihan hadis terdiri dari; sanad
bersambung, seluruh periwayat dalam sanad bersifat adil, seluruh periwayat
dalam sanad bersifat dhabith, sanad hadis itu terhindar dari syudzudz, dan sanad
hadis itu terhindar dari %//at.**

Menurut M. Syuhudi ketiga unsur kaedah kesahihan sanad hadis tersebut
telah memenuhi kriteria jami’ (melingkupi) dan mani’ (tidak mengurangi
ketercakupan) bagian-bagian yang telah didefinisikan dalam definisi hadis sahih
yang dikemukakan oleh mayoritas ulama hadis.** Kaedah-kaedah minor
kesahihan sanad hadis menurut M. Syuhudi adalah; sanad bersambung adalah
muttashil atau mawshul yaitu hadis yang bersambung sanadnya baik
persambungan itu sampai kepada Nabi (marfi’) maupun hanya sampai kepada
sahabat saja (mauquf).*®

Unsur-unsur terhindar dari syudzudz dan ‘illat menurut M. Syuhudi dapat
terpenuhi apabila unsur sanadnya bersambung atau unsur periwayat bersifat
dhabith benar-benar terpenuhi. Dengan adanya unsur terhindar dari syudzudz dan
‘illat dalam konteks definisi hadis sahih bersifat metodologis dan penekanan akan
keberadaan unsur-unsur bersambung ataupun periwayat bersifat dhabith (tam al-

dhabith Namun secara kongrit beliau memasukkan unsur terhindar dari syudzudz

* M. Syuhudi Ismail, Kaedah..., hlm. 105-111.
* Ibid., hlm. 135.

* Nuruddin Itr, Ulum al-Hadis jilid 2, terj. Ending Soetari AD dan Mujiyo (Bandung:
Rosda Karya, 1994), hIm. 99 dan 125.
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dan ‘illat sebagai bagian unsur minor periwayat yang bersifat dhabith bagi
kesahihan sanad dan hadis.*’

Secara implisit M. Syuhudi juga menyebutkan sebagai bagian unsur minor
sanad bersambung, yakni mahfiizh bagi sanad yang terhindar dari syudzudz dan
bukan mu’all sanad yang terhindar dari ‘%//at. Jadi unsur-unsur kaedah minor
adalah: a. untuk sanad bersambung adalah; muttashil (mawshul), martu, mahfuzh,
dan bukan mu’all (bukan hadis yang ber’illat), b. untuk periwayat bersifat adil
adalah: beragama Islam, mukalaf, melaksanakan ketentuan agama, dan
memelihara muru’ah, c. untuk periwayat bersifat dhabith dan atau tam al-
dhabith adalah: hafal dengan baik hadis yang diriwayatkan, mampu dengan baik
menyampaikan hadis yang dihafalkan kepada orang lain, terhindar dari syudzudz,
dan terhindar dari ‘i//at.**

2. Metodologi penelitian hadis

a. Takhrijul al-Hadis

Merupakan penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai
sumber asli dari hadis yang bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan
secara lengkap matan dan sanad hadisnya. M. Syuhudi dalam melakukan
penelitian hadis menggunakan dua macam metode yakni; metode takhrijul al-
hadis bil lafz yaitu cara mencari hadis lewat kamus hadis berdasarkan petunjuk
lafal hadis. Lafal-lafal hadis disusun berdasarkan huruf abjad Arab, selain itu

dilengkapi catatan-catatan kaki yang berisi penjelasan arti kata ataupun maksud

" Nuraini, “Metode pemahaman hadis M. Syuhudi Ismail.” Skripsi..., hlm. 16-17.

* M. Syuhudi Ismail, Kaedah..., hlm. 133.
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matan hadis yang tercantum. Dengan demikian pemakai kamus dapat memperoleh
informasi tentang arti lafal matan yang bersangkutan.*’

Kitab-kitab hadis yang menjadi rujukan kamus hadis ada sembilan buah,
yaitu; Sahih al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasai’, Ibnu Majah,
dan yang lainnya.”” Dan metode yang kedua adalah Takhrijul al-Hadis bil Maudu’
yaitu cara mencari hadis lewat kamus hadis berdasarkan topik masalah. Cara ini
sangat menolong pengkaji hadis yang ingin memahami petunjuk-petunjuk hadis
dalam segala konteksnya. Salah satu kamus hadis itu ialah Mifiah Kunuzis-
Sunnah. Dalam kamus ini dikemukakan berbagai topik, baik yang berkenaan
dengan masalah yang berkaitan dengan petunjuk Nabi maupun berkenaan dengan
masalah yang berkaitan dengan nama.’’

b. Langkah-langkah kegiatan penelitian sanad hadis

Ada tiga cara untuk melakukan penelitian sanad hadis ini. Yang pertama
al-I'tibar yaitu menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu,
yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat
saja, dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain ataukah tidak ada untuk
bagian sanad dari sanad hadis di maksud. Kegunaan a/-/’tibar adalah untuk
mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya
pendukung berupa periwayat yang berstatus mutabi’ dan syahid. Mutabi’ ialah

periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi.

¥ M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm.
19-21.

0 M. Syuhudi Ismail, Metodologi..., him. 47.

*' M. Syuhudi Ismail, Cara..., him. 62-70.
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Sedangkan syahid periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan
sebagai dan untuk sahabat Nabi.”

Cara yang kedua adalah meneliti pribadi periwayat dan metode
periwayatannya. Acuan yang digunakan adalah kaedah kesahihan hadis bila
ternyata hadis yang diteliti bukanlah hadis mutawatir. Sanad hadis yang
bersangkutan harus bersambung mulai dari mukharrijnya sampai kepada Nabi,
dan yang lainnya merupakan salah satu kriteria kaedah kesahihan hadis.” Cara
terakhir adalah menyimpulkan hasil penelitian sanad, yang berisi natijah disertai
argumen yang jelas. Hasil tersebut dilihat dari segi jumlah periwayat hadis apakah
yang bersangkutan berstatus mutawatir atau ahad’’

c. Langkah-langkah kegiatan penelitian matan hadis

Di antaranya adalah; meneliti matan dengan melihat kualitas sanad-nya,
yaitu meneliti matan sesudah meneliti sanad, kualitas matan tidak selalu sejalan
dengan kualitas sanad-nya, kaedah kesahihan matan sebagai acuan. Selanjutnya
meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna, yakni terjadinya perbedaan
lafal, dan akibat terjadinya perbedaan lafal. Kemudian meneliti kandungan matan;
membandingkan kandungan matan yang sejalan atau tidak bertentangan. Dan
terakhir adalah menyimpulkan hasil penelitian matan, yang bersifat sahih atau

da’it>®

%2 M. Syuhudi Ismail, Metodologi. .., him. 51-52.
>3 Lebih lanjut lihat, M. Syuhudi Ismail, Kaedah..., hlm. 106-135.
M. Syuhudi Ismail, Metodologi..., him. 97.

55 Ibid., hlm. 121-145.
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3. Hadis Nabi menurut pembela, pengingkar dan pemalsunya (ingkar as-
sunnah)

Cukup banyak argumen yang telah dikemukakan oleh mereka yang
berpaham inkar as-sunnah, ada yang berupa argumen-argumen nagl/i (ayat al-
Qur’an dan hadis) dan ada yang berupa argumen-argumen non nagli Argumen
nagli tidak hanya berupa ayat-ayat al-Qur’an, tetapi berupa sunnah Nabi. Mereka
yang berpaham inkar as-sunnah mengajukan sunnah sebagai argumen pembela
paham mereka, seperti dalam al-Qur’an surat al-Nahl ayat 89:....Dan kami
turunkan kepadamu al-kitab (al-Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu... dan
surat al-An’am ayat 38:...Tiadalah kami alpakan sesuatu pun di dalam al-
kitab....>

Menurut para pengingkar as-sunnah, kedua ayat tersebut menunjukkan
bahwa al-Qur’an telah mencakup segala sesuatu berkenaan dengan ketentuan
agama. Jadi, tidak diperlukan adanya keterangan lain, misalnya sunnah. Menurut
mereka shalat lima waktu yang wajib didirikan dan yang sehubungan dengannya,
dasarnya bukanlah sunnah atau hadis, melainkan ayat al-Qur’an, misalnya: surat
al—Ba_lqarah: 238, al-Isra’: 78, Téha: 130, dan lainnya. Jadi, menurut mereka tata
cara shalat tidaklah penting; jumlah rakaat, cara duduk cara sujud, ayat dan
bacaan yang dibaca diserahkan kepada masing-masing pelaku shalat, jadi ibadah

shalat boleh saja dilakukan dengan bahasa daerah.’’

6 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 15-16.

57 Ibid., hlm. 17.
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Sedangkan yang di maksud dengan argumen non nagli adalah argumen-
argumen yang tidak berupa ayat al-Qur’an atau hadis. Argumen non nagli yang
diajukan oleh para pengingkar sunnah, contohnya: al-Qur’an diwahyukan oleh
Allah kepada Nabi Muhammad (melalui malaikat Jibril) dalam bahasa Arab.
Orang-orang yang memiliki pengetahuan bahasa Arab mampu memahami al-
Qur’an secara langsung, tanpa bantuan penjelasan dari hadis Nabi. Jadi, hadis
Nabi tidak diperlukan untuk memahami petunjuk al-Qur’an, dan sebagainya.”®

Di sini terdapat kelemahan-kelemahan argumen nag/i yang digunakan oleh
para pengingkar sunnah untuk menolak sunnah sebagai salah satu sumber ajaran
Islam. Misalnya al-Qur’an surat an-Nahl: 89, menerangkan secara tegas adanya
berbagai kewajiban, contohnya kewajiban shalat, puasa, dan haji. Berbagai
larangan, contohnya berzina, minuman keras, darah, dan sebagainya. Jadi, Surat
an-Nahl: 89 sama sekali tidak menolak sunnah (hadis) sebagai salah satu sumber
ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an. Karena salah satu fungsi Nabi menurut al-
Qur’an adalah menjelaskan al-Qur’an.”

Sedangkan kelemahan-kelemahan argumen non naqli adalah para
pengingkar as-sunnah mengatakan bahwa orang-orang yang berpengetahuan
mendalam tentang bahasa Arab bisa memahami al-Qur’an tanpa bantuan hadis
Nabi. Kenyataannya, banyak orang yang pandai dan mengerti bahasa Arab tetap
menghajatkan bantuan pada hadis Nabi untuk memahami kandungan ayat-ayat al-

Qur'an Mereka para pengingkar as-sunnah tidak memerlukan hadis dalam

58 Ibid., hlm. 20-22.

39 Ibid., hlm. 22.
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memahami al-Qur’an, karena pada umumnya mereka tidak memahami bahasa
Arab secara mendalam.®
4. Hadis Nabi yang tekstual dan kontekstual

Dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 3, dijelaskan bahwa; Allah
melimpahkan semua karunia dan nikmat-Nya ke dalam agama itu (Islam) sebagai
ajaran yang berlaku untuk semua umat manusia. Dengan demikian sebagai
ajaran, Islam relavan dengan perubahan spasial dan temporal serta berlaku untuk
semua umat manusia dalam segala ras dan generasinya. Di sisi lain ketika Islam
memasuki wilayah sejarah, maka akan terkena batasan-batasan kultural yang
berada dalam dunia manusia. Sehingga manusia harus termanifestasikan dalam
kehidupan praktis secara variatif sesuai dengan perbedaan ruang dan waktu. '

Berangkat dari landasan normatif QS. Saba’: 28, Nabi Muhammad diutus
oleh Allah untuk semua umat manusia dan sebagai pembawa rahmat bagi alam
semesta. QS. al-Ambiya: 107. Ini berarti bahwa kehadiran Nabi Muhammad
membawa kebajikan dan rahmat bagi umat manusia di segala waktu dan tempat.
Akan tetapi, kenyataan bahwa Nabi hidup dalam batasan ruang dan waktu
tertentu. Dengan demikian, hadis Nabi merupakan salah satu sumber utama agama
Islam di samping al-Qur’an, didalamnya ada ajaran yang bersifat universal,

temporal, dan lokal.®”

% Ibid., hlm. 28-34.
ST M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi..., him. 3.

82 Ibid., hlm. 4.
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Dalam sejarah, Nabi berperan dalam banyak fungsi, antara lain; sebagai
Rasulullah, kepala negara, pemimpin masyarakat, hakim dan juga pribadi. Ini
semua menunjukkan bahwa pemahaman terhadap hadis Nabi perlu dikaitkan
dengan keanekaragaman fungsi dan peran Nabi ketika suatu hadis muncul.”® Al-
Imam al-Qarafi merupakan orang pertama yang membedakan peran dan fungsi
Nabi, baik sebagai rasul, mufti, pemimpin masyarakat, bahkan sebagai pribadi
dengan keistimewaan manusiawi ataupun kenabian yang membedakan dengan
manusia lain.®*

Nabi Muhammad hidup di masyarakat dan berdialog dengan mereka,
sehingga hadis Nabi merupakan respon terhadap peristiwa yang terjadi baik
persoalan umum maupun khusus. Realitas dan situasi yang dihadapi Nabi,
berkaitan dengan munculnya suatu hadis sangat penting untuk diperhatikan dalam
memahami sebuah hadis.® M. Syuhudi dalam pemahaman hadis memfokuskan
pada pembedaan makna yang tekstual dan kontekstual. Pembedaan tersebut dapat
dilakukan dengan memperhatikan sisi-sisi keberadaan hadis seperti; jawami’ al-
kalim, tamsil, ungkapan simbolik, bahasa percakapan, dan ungkapan analogi.
Disamping itu, peran dan fungsi Nabi serta latar belakang terjadinya, dan hadis

Nabi yang saling bertentangan yang melahirkan sebuah hadis.*®

%3 Indal Abror, “ M. Syuhudi Ismail.. ., him. 244.

5 Ibid., hlm. 242. Lihat juga, Quraisy Syihab, “Kata Pengantar,” dalam Muhammad al-
Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi (Bandung: Mizan, 1989), him. 9-10.

5 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi..., hlm. 5.

% Ibid., hlm. 33-82.
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BAB III

PERSOALAN-PERSOALAN DI SEPUTAR ASBABUL WURUD

A. Defenisi Asbabul Wurud

Dalam kajian Ilmu Hadis (u/umul hadis), asbabul wurud al-hadis (sebab-
sebab munculnya hadis) sudah menjadi salah satu cabang ilmu yang amat penting
dalam memahami hadis Nabi Saw. Para ahli hadis berpendapat bahwa sebab-
sebab latar belakang atau sejarah lahirnya hadis itu sudah cukup dalam
pembahasan Ilmu Sejarah (tarikh), oleh sebab itu asbabul wurud al-hadis tersebut
tidak perlu dijadikan sebagai ilmu yang berdiri sendiri. Akan tetapi, tidak semua
peristiwa yang menjadi sebab-sebab munculnya hadis itu tercakup dalam Ilmu
Tarikh dan kegunaanya dipandang cukup besar dalam memahami maksud suatu
hadis, maka mereka menjadikannya sebagai satu ilmu pengetahuan tersendiri dari
Ilmu Sejarah.'

Ketika mencoba memahami suatu hadis, tidak cukup hanya melihat teks
hadisnya saja, khususnya ketika hadis itu mempunyai asbabul wurud, melainkan
harus melihat konteksnya. Dengan kata lain, ketika ingin mengetahui atau
menggali pesan moral dari suatu hadis, perlu memperhatikan konteks
historisitasnya, kepada siapa hadis itu disampaikan oleh Nabi Saw. Dalam kondisi
sosio-kultural yang bagaimana Nabi waktu menyampaikannya. Tanpa

memperhatikan konteks historisitasnya, seseorang akan mengalami kesulitan

' Abdul Aziz Dahlan, dkk (ed) Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2001), hlm. 136.
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dalam menangkap dan memahami makna suatu hadis, dan bahkan dapat
membawa ke dalam pemahaman yang keliru.?

Tidak semua hadis mempunyai asbabul wurud, ada hadis yang mempunyai
asbabul wurud khusus, tegas, dan jelas, namun sebagian yang lain tidak. Untuk
kategori pertama, mengetahui asbabu/ wurud mutlak diperlukan, agar terhindar
dari kesalahpahaman dalam menangkap maksud suatu hadis. Sedangkan untuk
hadis-hadis yang tidak mempunyai asbabul wurud khusus, sebagai alternatifnya,
dapat menggunakan pendekatan historis, sosiologis, antropologis, atau bahkan
pendekatan psikologis sebagai pisau analisis dalam memahami hadis. Berdasarkan
pada asumsi bahwa Nabi Saw tidak mungkin berbicara dalam kondisi yang vakum
historis dan hampa kultural. Sebuah gagasan pemikiran, ide, termasuk sabda Nabi
Saw, yang terkait dengan problem historis-kultural waktu itu.’

Banyak sekali pengertian mengenai asbabul wurud, secara etimologis,
“asbabul wurud” merupakan susunan idhafzh (kata majemuk) yang berasal dari
kata asbab dan al-wurud. Kata asbab adalah bentuk jamak dari kata “sabab”, yang
berarti segala sesuatu yang dapat menghubungkan kepada sesuatu yang lain atau
penyebab terjadinya sesuatu. Sedangkan kata “wurud” merupakan bentuk zsim
masdar (kata benda abstrak) dari warada, yaridu, wurudan, yang berarti datang
atau sampai.’

Sedangkan para ahli bahasa mendefinisikan bahwa yang di maksud

dengan “sebab” (Arab: sabab) adalah “al-habl”: tali, yang menurut Lisan al-Arab

% Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud ..., hlm. 5.
? Ibid., him. 6.

4 Ibid., hlm. 7.
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dinyatakan bahwa: kata ini dalam bahasa Arab berarti “saluran”, yang artinya
dijelaskan sebagai: “segala sesuatu yang menghubungkan satu benda ke benda

2

lainnya.” Para ahli istilah memaksudkannya sebagai: “segala sesuatu yang
mengantarkan pada tujuan.” Sementara itu, para ahli hukum Islam
mendefinisikannya dengan: “suatu jalan menuju terbentuknya suatu hukum tanpa
adanya pengaruh apa pun dalam hukum itu.”>

Adapun arti wurud dalam kamus Lisan al-Arab mempunyai arti sampai
atau muncul. Para ahli bahasa mengartikan bahwa wurud mempunyai arti air
yang memancar, atau air yang mengalir. Dalam kamus Ilmu Hadis, asbab
merupakan jamak dari kata sabab: Sedangkan wurud mempunyai arti datang.
Menurut at-Tahanawi asbabul wurud adalah segala sesuatu yang menghantarkan
pada tujuan. Jadi asbabul wurud adalah sebab-sebab datangnya hadis, yakni hal-
hal yang menyebabkan Nabi Saw mengucapkan suatu perintah, larangan, dan
lainnya.®

Secara sederhana dapat diartikan bahwa asbabul wurud adalah sebab-
sebab datangnya sesuatu. Karena istilah tersebut biasa dipakai dalam dikursus
Ilmu Hadis, maka asbabul wurud biasa diartikan sebagai sebab-sebab atau latar

belakang (background) munculnya suatu hadis. Menurut Hasbi ash-Shiddigiey

asbabul wurud adalah ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi menuturkan

> Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab, jilid I (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), hlm. 455.

% Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 21-23.
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sabdanya dan masa-masa Nabi Saw menuturkan itu, atau sebab datangnya hadis
dan munasabah-munasabahnya.’

Dari sekian banyak defenisi dapat ditarik kesimpulan bahwa asbabul
wurud adalah konteks historisitas, baik berupa peristiwa-peristiwa atau pertanyaan
atau lainnya yang terjadi pada saat hadis itu disampaikan oleh Nabi Saw.
Berfungsi sebagai pisau analisis untuk menentukan apakah hadis itu bersifat
umum atau khusus, mutlak atau mugayyad, naskh atau mansukh dan lain
sebagainya. Jadi, mengetahui asbabul wurud  bukanlah tujuan (ghayah),
melainkan hanya sebagai sarana (wasilah) untuk memperoleh ketepatan makna
dalam memahami pesan moral suatu hadis.®

Asbabul wurud digunakan untuk mengetahui hadis yang bermuatan norma
hukum, khususnya hukum sosial. Sebab, hukum dapat berubah karena perubahan
atau perbedaan sebab, situasi dan illat. Asbabul wurud tidak dibutuhkan untuk
memahami hadis yang bermuatan informasi alam gaib atau akidah karena masalah
ini tidak terpengaruh oleh situasi apapun. Asbabul wurud hadis sering kali dimuat
dalam hadis itu sendiri ketika periwayat menuturkan sebuah peristiwa secara utuh.
Terkadang, periwayat hanya mengutip potongan hadis tertentu untuk dijadikan
dalil dalam kasus tertentu pula.’

Dalam periwayat hadis, sebuah matan diriwayatkan oleh perawi berulang-
ulang karena diriwayatkan melalui beberapa jalur. Semakin banyak jalur

(utamanya sejak generasi sahabat) maka semakin terlihat bahwa materi hadis itu

7 Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok. .., him. 269.
¥ Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud..., him. 5.

 Muh. Zuhri, Telaah. .., hlm. 62.
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popular (mendekati mutawatir). Salah satu jalur dicantumkan asbabul wurud -nya

(kalau memang ada), sementara jalur lain tidak disebutkan. Di sini perlu diketahui

bahwa tidak semua hadis dapat ditemukan asbabul wurud -nya, seperti halnya ayat

al-Qur’an tidak semuanya mempunyai asbabul nuzul-nya. Teori asbabul wurud

perlu dikembangkan dalam rangka mengetahui kontek sosial budaya, ketika hadis

4 10
itu muncul.

Di antara para ahli hadis yang telah banyak mencurahkan perhatiannya

kepada ilmu asbabul wurud, diantaranya sebagai berikut:

l.

Abu Hafs Umar bin Muhammad bin Raja al-Ukbari (w. 339 H), namun
sayang kitab tersebut tidak dapat sampai ke tangan kita. Beliau adalah
guru dari Abu Ya’la Muhammad bin Husain al-Farra’ al-Hanbali (w.
458 H, beliau seorang tokoh figih bermazhab Hanbali).

Ibrahim Muhammad bin Kamaluddin al-Husaini al-Hanafi ad-
Dimasyqi yang dikenal dengan nama Ibnu Hamzah (1054-1120),
beliau mengarang kitab yang berjudul a/-Bayan wa at-Ta'rif fi
Asbabul Wurud al-Hadis asy-Syarif (Penjelasan dan Pengertian
Sebab-Sebab Lahirnya Hadis) yang disusun secara Alfabetis. Kitab
tersebut sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi tiga

jilid, oleh Suwarta Wijaya B.A bersama Zafrullah Salim.

. Abu Hamid Abdul Jalil al-Jubari, beliau menyusun kitab yang berjudul

Asbabul Wurud al-Hadis. Kitab tersebut juga tidak sempat sampai

kepada kita.

19 1bid., hlm. 63.
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4. Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuthi (w. 911 H), beliau menyusun
kitab yang berjudul al-Luma fi Asbabul Wurud Hadis (Proses
Lahirnya Sebuah Hadis). Kitab tersebut sudah dialih bahasakan oleh
Yahya Ismail Ahmad.
B. Macam-Macam Asbabul Wurud
Menurut Imam as-Suyuthi, untuk mengetahui asbabul wurud itu dapat
dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu:
1. Sebab yang berupa ayat al-Qur’an
Maksudnya di sini adalah ayat al-Qur’an itu menjadi penyebab Nabi Saw
mengeluarkan sabdanya. Atau dengan kata lain hal yang disebabkan turunnya
ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki bentuk umum, namun yang dikehendaki oleh
ayat itu adalah makna khusus."' Contohnya yang terdapat dalam firman Allah

Q.S al-An’am: 82, yang berbunyi:
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Artinya: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman

mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang

mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat

petunjuk” (Q.S. al-An’am: 82)

Ketika itu sebagian sahabat Rasulullah Saw memahami ayat ini dengan
menganggap bahwasannya yang di maksud dengan kata “azh-zhulmu (zhalim)”
dengan pengertian al-jaur yang berarti berbuat aniaya atau melanggar batas ajaran

agama. Lantaran itulah maka mereka lalu mengadu kepada Nabi Muhammad Saw,

kemudian beliau memberikan penjelasan bahwa yang di maksud azh-zhulmu

" Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuthi, Asbabul Wurud ..., hlm. 16.
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dalam firman Allah tersebut adalah asy-syirku yakni perbuatan syirik
(mensekutukan Allah).'> Kemudian di perjelas lagi dengan surah al-Lugman yang

berbunyi:
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu
ia memberi pelajaran kepadanya: ‘“hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar.” (Q.S. al-Lugman: 13)

Diterangkan juga dalam kitab hadis Shahih Bukhari dalam bab keimanan
yang berbunyi:
ad 5 (Y] agd Gl o) allay agilanl] gy &l 5l sial cpdll <l Hild JU e (e
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Dari Abdullah bin Umar, sewaktu turun ayat al-Qur’an yang berbunyi:
orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan keimanannya
dengan aniaya (kezaliman), mereka akan memperoleh kesentosaan dan
mereka akan mendapat petunjuk; bertanya sahabat-sahabat Rasulullah:
siapakah yang tidak aniaya kepada dirinya? Maka diturunkan Allah ayat
yang maksudnya: ”Sesungguhnya mempersekutukan Allah itu aniaya yang
besar”. (H.R. Bukhari)"?

2. Sebab yang berupa hadis

Maksudnya adalah pada waktu itu terdapat suatu hadis (ucapan
Rasulullah), namun sebagian sahabat merasa kesulitan memahaminya, maka
kemudian muncul hadis lain yang memberikan penjelasan terhadap hadis tersebut.

Contohnya adalah hadis Nabi Saw yang berbunyi:

12 Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud ..., hlm.10.

3 Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, jilid 1, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t), hlm. 33.
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Sesungguhnya Allah SWT memiliki para malaikat di bumi, yang berbicara
melalui lisan anak-cucu adam tentang apa yang baik dan apa yang buruk

dalam diri seseorang .” (H.R. Hakim)"*
Dalam memahami hadis tersebut di atas, ternyata para sahabat merasa
kesulitan untuk memahaminya, maka mereka bertanya: Ya Rasul!, bagaimana hal

itu dapat terjadi? Maka Nabi Saw menjelaskan lewat sabdanya yang lain,

sebagimana hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik di bawah ini:
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Dari Anas r.a. katanya: tatkala ada prosesi jenazah lewat di hadapan beliau
dan para sahabat yang ada waktu itu, maka para sabahat memuji-muji
kebaikan orang yang meninggal itu. Maka Rasulullah Saw pun berkata:
”ya, mesti demikian, mesti demikian, mesti demikian”. Lalu lewat pulalah
jenazah yang lain dan para sahabat membicarakan kejelekan orang yang
meninggal itu. Maka Rasulullah Saw pun berkata pula: “ya, mesti
demikian, mesti demikian, mesti demikian.” 15
Suatu ketika Nabi Saw bertemu dengan rombongan yang membawa
jenazah. Para sahabat kemudian memberikan pujian terhadap jenazah tersebut,
seraya berkata: “jenazah itu baik”. Mendengar pujian tersebut, maka Nabi berkata:
“wajabat” (pasti masuk surga) tiga kali. Kemudian Nabi Saw bertemu lagi dengan
rombongan yang membawa jenazah lain. Ternyata para sahabat mencelanya,

seraya berkata: “dia itu orang jahat”. Mendengar pernyataan itu, maka Nabi

berkata: wajabat, pasti masuk neraka.'®

4 Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud ..., hlm 10-11.
'* Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuthi, Asbabul/ Wurud..., hlm. 18.

' Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustagim Asbabul Wurud..., him.11.
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Ketika mendengar komentar Nabi Saw yang demikian, maka para sahabat
bertanya: “Ya Rasul! mengapa terhadap jenazah pertama engkau ikut memuji,
sedangkan terhadap jenazah ke dua tuan ikut mencelanya. Engkau katakan kepada
kedua jenazah tersebut: “wajabat” sampai tiga kali. Nabi menjawab: Ya benar.
Lalu Nabi berkata kepada Abu Bakar sesungguhnya Allah SWT memiliki para
malaikat di bumi. Melalui mulut merekalah, malaikat akan menyatakan tentang
kebaikan dan keburukan seseorang. Sebagaimana hadis di bawah ini:

B B Gl e 4l sl e (oabiall g Asilgrae W) Al 3 Lalad)  oSWa) o~ Al
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Dikeluarkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, al-Mahamili dalam
Amali al-Ashbahaniyah, dan ad-Dailami, dari jalur sanadnya yang
diterima dari Anas, katanya: Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya
Allah SWT memiliki para malaikat di bumi. Melalui mulut merekalah,
malaikat akan menyatakan tentang kebaikan dan keburukan seseorang.”’
Dengan demikian, yang di maksud dengan para malaikat Allah di bumi
yang menceritakan tentang kebaikan dan keburukan seseorang adalah para sahabat
atau orang-orang yang mengatakan bahwa jenazah ini baik dan jenazah itu jahat.
3. Sebab yang berupa perkara yang berkaitan dengan para pendengar di kalangan
sahabat
Dalam pembahasan ini dapat ditemukan dalam persoalan yang berkaitan
dengan sahabat Syuraid bin Suwaid ats-Tsaqafi. Contohnya peristiwa pada waktu

Fath Makkah (pembukaan kota Makkah) beliau pernah datang kepada Nabi Saw

seraya berkata: “Saya bernazar manakala Allah memberikan keberhasilan kepada

'7 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Asbabul Wurud..., him. 124.
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tuan dalam membebaskan kota makkah, saya akan shalat di Baitul Maqdis”.
Mendengar pernyataan sahabat tersebut, lalu Rasulullah Saw bersabda: “Shalat di
sini, yakni Masjidil Haram itu lebih utama”. '®
Kemudian beliau mengatakan: “Demi dzat yang jiwaku berada dalam
kekuasaan-Nya, seandainya kamu shalat di sini (Masjid al-Haram Makkah), maka
sudah mencukupi bagimu untuk memenuhi nazarmu.” Nabi Saw bersabda:
oAl S5y 2\ G a5 e G AT 8 Ll 5 40 B2 SR 1))
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Diriwayatkan oleh Abdullah Ibnu Yusuf disampaikan kepada Malik dan
Zaid bin Robah dan Abdullah bin Abi Abdullah, Dari Abu Hurairah r.a.
katanya: Sesungguhnya Nabi Saw bersabda: "Mengerjakan sembahyang di
masjidku ini lebih baik dari pada seribu kali sembahyang di tempat lain,
selain Masjid al-Haram.”"”
. Pembagian Asbabul Wurud Berdasarkan Kemunculannya
al-Hadis jika dilihat dari wurudnya atau sebab-sebab kemunculnya, para
Ahli Hadis membaginya menjadi dua bagian, yaitu:
1. Hadis yang memiliki asbabul wurud
Pada umumnya hadis yang memiliki asbabu/ wurudterdiri atas hadis-hadis
yang berkaitan dengan perbuatan manusia (hukum). Pada hadis-hadis yang
memiliki asbabul wurud, adakalanya asbabul wurud -nya di sebut dalam Matan

atau teks hadis yang bersangkutan, dan adakalanya tidak di sebut dalam teksnya

sendiri, melainkan di sebut pada tempat lain. Di antara contoh asbabul wurud

8 Ibid., him. 19.

"% Lihat Shahih al-Bukhari, no. hadis 1116, dalam CD. Mausu’ah al-Hadis al-Syarif al-
Kutub al-Tis’ah, 1997.
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yang disebut bersama dengan Matan hadis yang bersangkutan yaitu hadis yang
timbul karena pertanyaan Jibril kepada Nabi Saw tentang apa itu Islam, Iman dan

Thsan,” seperti hadis di bawah ini :
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya: “Pada suatu hari Nabi duduk bersama-
sama dengan orang banyak, maka datang kepadanya seorang laki-laki,
terus bertanya: Apakah arti Iman? Jawab Nabi: Iman artinya percaya
kepada Allah, Malaikat-Nya, utusan-Nya, dan dengan berbangkit-
kemudian mati. Tanya laki-laki: apakah artinya Islam? Jawab Nabi: Islam
yaitu menyembah akan Allah dan tidak mempersekutukan-Nya,
mengerjakan sembahyang, membayar zakat yang perlu dan puasa di bulan
Ramadhan. Tanyanya lagi: Apakah arti [hsan? Jawab Nabi: Thsan artinya
menyembah Allah seolah-olah engkau melihat Dia, dan apabila engkau
tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah melihat engkau. Tanya laki-
laki itu: Bilakah hari kiamat? jawab Nabi: orang yang ditanya (Nabi) tidak
lebih tahu tentang waktu hari kiamat itu, dari orang yang bertanya, dan
akan kuterangkan kepada engkau beberapa tanda-tandanya: apabila”’amat”
(sahaya perempuan) melahirkan tuannya, dan apabila pengembala unta
telah bermegah-megah dalam gedung-gedung besar. Kiamat itu satu dari
lima perkara, hanya Allah yang dapat mengetahuinya. Kemudian Nabi
membaca ayat yang maksudnya: “bahwasanya, pada sisi Allah
pengetahuan tentang hari kiamat dan turun hujan, Allah mengetahui apa
yang didalam rahim atau kandungan ibu, (Allah juga mengetahui apa yang

? Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damsyiqi, Asbabul Wurud (Latar Belakang
Historis Timbulnya Hadis-Hadis Rasul), terj. Suwarta Wijaya dan Zafrullah Salim (Jakarta: Kalam
Mulia, 2005), hlm. Xxxviii.
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tidak diketahui oleh seseorang ).” Seseorang tidak mengetahui apa yang
akan dikerjakannya besok, (dan Allah juga mengetahui akan hal yang
tidak diketahui oleh seseorang): seseorang tidak mengetahui di bumi mana
dia akan mati. Sesungguhnya Allah maha tahu lagi pintar. Sesudah itu
laki-laki (yang bertanya tadi) pergi. Kata Nabi: panggil laki-laki tadi
kembali tetapi mereka tidak menampak orang itu lagi. Nabi bersabda:
itulah Jibril, datang untuk mengajari manusia tentang agamanya.”'

Ada juga hadis yang lainnya yaitu pertanyaan tentang darah haid yang
mengenai baju, hadis tentang pertanyaan amal yang paling utama, dan yang
lainnya,** hadis-hadis tersebut terdapat di bawah ini:
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Diriwayatkan oleh Abdullah Ibnu Yusuf disampaikan oleh Malik dan
Hisam bin ‘Urwah dari Fatimah binti al-Mundhir dari Asma binti Abu
Bakar, sesungguhnya dia berkata: Bertanya seorang perempuan kepada
Rasulullah Saw. Katanya: “Ya Rasulullah? Bagaimana seseorang jika di
antara kami apabila kainnya kena darah haid? Apa yang mesti
diperbuatnya? Jawab Rasulullah: “ Apabila kain seseorang kamu kena
darah haid, hendaknya digosoklah, sesudah itu hendaknya disiramnya

dengan air, baru ia boleh shalat dengan kain itu”.*
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2l HR. Shahih Bukhari, no. 48.
?2 Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damsyiqi, Asbabul Wurud. .., hlm. Xxxviii.

» HR. Shahih Bukhari, no. 296.
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Diriwayatkan oleh Ahmad ibnu Yunus dan Musa ibnu Ismail, diriwayatka

juga dari Ibrahim ibnu Sa’dhi dan ibnu Shihab dari Said ibnu al-Musaiyib

dari Abu Hurairah r.a.: “ Bahwa sesungguhnya ada orang menanyakan
kepada Rasulullah Saw apakah amal yang lebih utama?”. Jawab beliau:

“Percaya kepada Allah dan Rasul-Nya. Bertanya lagi: Sesudah itu apakah?

Jawabya: Berjihad di jalan Allah. Pertanyaan: sesudah itu apa pula?

Jawab: haji yang diterima (memenuhi peraturan-peraturan yang sudah

ditentukan)”.**

Dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa ia telah bertanya kepada Rasulullah: “ya
Rasulullah, dosa apa yang paling besar?. Jawab beliau: ”dosa yang paling besar
adalah engkau menjadikan Tuhan-tuhan tandingan bagi Allah sedangkan Dialah
yang telah menciptakannya.”

2. Hadis yang tidak memiliki asbabul wurud

Hadis-hadis yang tidak berkait dengan perbuatan manusia tidak banyak
yang memiliki asbabul wurud. Hal ini disebabkan kebanyakkan hadis itu muncul
karena adanya pertanyaan sahabat tentang hukum suatu kejadian atau perbuatan
yang mereka saksikan. Asbabul wurud -nya tidak disebutkan dalam hadis tersebut
tetapi disebutkan pada jalan (thorigqg) hadis yang lain, misalnya hadis yang

menerangkan shalat yang paling utama bagi wanita adalah di rumahnya kecuali

shalat fardu,”® dijelaskan pada hadis di bawah ini:

* Ibid., hlm. 30-31.
% Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damsyiqi, Asbabul Wurud ..., hlm. Xxxviii.

2 I1bid.,
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Diriwayatkan oleh Usman ibnu abi Shaibah dari Yayiz ibnu Harun
disampaikan al-‘Aumu ibnu Hausabi dari Habib bin Abi Tsabit dari Ibnu
Umar r.a. dia berkata Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah kamu
kendalai kaum wanita kamu ke masjid. Sesungguhnya rumah-rumah
mereka itu adalah lebih baik bagi mereka.” (H.R. Abu Dawud).”’

Yang telah diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Zaid bin Tsabit

dan juga telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Turmidzi di dalam “as-Syamil’

dari hadis Abdullah bin Sa’id dan dia telah menyebutkan asbabul wurud-nya.

Katanya kepada Rasulullah: “Ya Rasulullah, yang mana yang lebih utama, shalat

di rumah atau di masjid?”. Kemudian Rasulullah Saw bersabda:

Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja’far
memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Sa’id bin Abu Hind
memberitahukan kepada kami dari Salim Abu Nadzar dari Yusr bin Sa’id
dari Zaid bin Tsabit dari Nabi Saw bersabda: “Yang paling utama-
utamanya shalatmu; di rumahmu kecuali shalat fardu.” (H.R. at-
Tirmidzi)*®

Sebab-sebab atau peristiwa yang telah disebutkan, menjadi sebab yang

mengiringi perkataan Nabi yang telah beliau ucapkan terlebih dahulu pada waktu

itu ada hubungannya dengan perkara-perkara yang akan muncul dan dapat di

ketahui oleh orang yang mengetahui kejadian tersebut. Asbabul wurud hadis itu

kadangkala datang pada masa Nabi, kadangkala datang setelahnya, kadangkala

datang untuk dua perkara seperti hadis tentang ““a/-bidh aah”.

27 HR. Abu Dawud, no. hadis 480.

2 HR.Sunan al-Tirmidzi, no. hadis 412.
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Telah diketahui bahwa di antara asbabul wurud itu terjadi setelah masa
nubuwah (kenabian), hadis-hadis yang disebutkan tersebut bersumber dari sahabat
Nabi Saw dan telah diketahui oleh sebagian ulama Muta akhkhirin. Mengetahui
hadis bersama asbabul wurud-nya lebih penting, karena akan mendapatkan
keterangan para sahabat yang senantiasa memelihara agwal (perkataan), af al
(perkataan) Nabi Saw. Hadis yang bersumber dari para sahabat Nabi dapat
menjadi mubayyin (yang menerangkan) kepada orang yang belum mengetahui
asbabul wurud dari Nabi Saw.*’

. Fungsi Asbabul Wurud

Asbabul wurud mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka
memahami suatu hadis, karena biasanya Nabi Saw menyampaikan hadisnya
bersifat kasuistik, kultural, bahkan temporal. Jadi, memperhatikan konteks
historisitas munculnya hadis sangat penting, karena dapat menghindarkan
kesalahpahaman dalam menangkap maksud suatu hadis. Sehingga tidak terjebak
pada teksnya saja, sementara konteksnya terabaikan sama sekali. Pemahaman
hadis yang mengabaikan peranan asbabul wurud akan cenderung bersifat kaku,
bahkan kadang kurang akomodatif terhadap perkembangan zaman.*

Selain itu asbabul wurud mempunyai fungsi lain untuk memahami ajaran
Islam secara komprehensif. Asbabul wurud dapat juga membantu kita mengetahui
mana yang datang terlebih dahulu di antara dua hadis yang “bertentangan”.

Asbabul wurud seringkali tidak diriwayatkan bersama hadisnya karena periwayat

% Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damsyiqi, Asbabul Wurud ..., hlm. Xxxix.

30 Said Agil Husin Munawwar, Asbabul Wurud..., hlm. 13.
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lebih mementingkan bunyi atau matan hadis itu dari pada menyebut panjang lebar
tentang latar belakang munculnya. Tetapi ada banyak juga hadis yang
diriwayatkan bersama dengan asbabul wurud-nya.’'

Adapun urgensi dan faedah mempelajari asbabul wurud adalah:

1. Menentukan adanya takhshish hadis yang bersifat umum

Yuhairu ibnu Harbi menceritakan kepada kami Jarir dan Mansur dari Hilal
bin Yasaf memberitahukan kepada kami Abi Yahya dari Abdullah bin
Amr r.a. dia berkata: Aku dituturi hadis bahwa Rasulullah Saw bersabda:
“Shalat seseorang dengan duduk itu mendapat pahala separoh shalat”.
Maka aku pergi menghadap beliau, lalu aku dapatkan beliau sedang shalat
sambil duduk. Karena itu aku meletakkan tangan di atas kepala keheranan.
Maka beliau bersabda: “Mengapa kamu wahai Abdullah bin Amr?” Aku
berkata: Telah dituturkan kepada saya sebuah hadis wahai Rasulullah,
bahwa engkau bersabda: “Shalat seseorang dengan duduk adalah
mendapatkan pahala separuh shalat”. Lalu engkau mengerjakan shalat
dengan duduk? Beliau bersabda: “Ya, tapi aku tidak seperti seseorang di
antara kamu.” >

Makna kata “shalat” yang terkandung dalam hadis tersebut masih bersifat
umum, yaitu untuk shalat fardhu dan shalat sunah. Jika ditelusuri melalui asbabul

wurud-nya, yang di maksud “shalat” dalam hadis itu adalah shalat sunnah, bukan

3! Muh. Zuhri, Hadis Nabi; Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2003), hlm. 143-144.

32 HR. Abu Dawud, no. hadis 1214.
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shalat fardhu. Inilah yang maksud dengan takhshish, yaitu menentukan
kekhususan suatu hadis yang bersifat umum, dengan memperhatikan konteks
asbabul wurud-nya.

Asbabul wurud hadis tersebut adalah ketika itu di Madinah dan
penduduknya sedang terjangkit suatu wabah penyakit. Kebanyakkan para sahabat
melakukan shalat sunnah sambil duduk. Ketika itu, Nabi Muhammad Saw
kebetulan datang dan tahu bahwa mereka suka melakukan shalat sunnah sambil

duduk.*® Kemudian Nabi Saw bersabda:

Pahala orang yang salat dengan orang yang duduk, setengah dari shalat
orang yang berdiri”.

Mendengar pernyataan tersebut, akhirnya para sahabat yang tidak sakit
memilih shalat sunnah sambil berdiri. Dari penjelasan asbabul wurud tersebut,
dapat diambil kesimpulan bahwa yang di maksud “shalat” dalam hadis itu adalah
shalat sunnah. Pengertiannya bahwa bagi orang yang sesungguhnya mampu
melakukan shalat sunnah sambil berdiri, tetapi ia memilih shalat sunnah sambil
duduk, maka pahalanya separoh dari orang yang shalat sunnah dengan berdiri.
Apabila seseorang tidak mampu melakukan shalat sambil berdiri mungkin karena
sakit atau lainnya, baik shalat fardhu maupun shalat sunnah maka pahalanya tetap
penuh. Karena itu termasuk golongan orang yang boleh melakukan rukhshah

(keringanan syari’at).**

33 Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud ..., him.14.

3% Ibid., hlm. 15.
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Sejalan dengan itu ada hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bin
Samurah, katanya:” Sesungguhnya Nabi Saw hanya shalat dengan duduk di saat
menjelang wafat beliau. ‘Aisyah menuturkan bahwa ketika sakit Rasulullah Saw
semakin berat, maka sebagaian besar shalat beliau dilakukan dengan duduk, dan
menjulutkan kaki beliau ketika shalat sunnah.™
2. Membatasi pengertian hadis yang masih mutlak

Ini dapat ditemukan dalam hadis berikut:

Disampaikan Ahmad ibnu Mani’ dari Yayid ibnu Harun disampaikan
kepada kami Mas’ud dan Abdul Malik bin ‘Umair bin Jarir bin Abdullah.
Dituturkan oleh Ibnu Majah dari Abu Juhaifah, katanya, berkata
Rasulullah Saw: “Barang siapa melakukan suatu sunah hasanah (tradisi
atau perilaku yang baik), lalu sunah itu diamalkan orang-orang
sesudahnya, maka ia akan mendapatkan pahalanya seperti pahala yang
mereka lakukan tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Demikian
pula sebaliknya, barang siapa melakukan suatu sunah sayyi’ah (tradisi /
perilaku yang buruk) lalu diikuti orang-orang sesudahnya, mak ia akan
ikut mendapatkan dosa mereka, tanpa mengurang sedikitpun dari dosa
yang mereka peroleh.**

Dalam hadis di atas kata “sunah” (perbuatan) masih bersifat mutlak,
artinya belum dijelaskan oleh pengertian tertentu. Ia dapat berarti sunah hasanah
(perilaku yang baik) mencakup perbuatan-perbuatan yang memiliki nash landasan

hukum, dan sunah sayyi’ah (perilaku yang jelek) tidak memiliki landasan hukum.

35 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Asbabul Wurud..., him. 306.

3% HR. Muslim, no. hadis 2599.
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Dengan kata lain sunnah merupakan kata yang mutlak baik yang mempunyai
dasar pijakan agama atau tidak. Sunnah dalam hadis tersebut di atas adalah
perbuatan-perbuatan yang ada nash-nya dalam Islam.>’

Asbabul wurud hadis tersebut adalah ketika itu Nabi Muhammad Saw
sedang bersama-sama sahabat. Tiba-tiba datanglah sekelompok orang yang
kelihatan sangat susah dan kumuh. Ternyata mereka adalah orang-orang miskin.
Melihat fenomena itu, Nabi Saw wajahnya menjadi merah, karena merasa empati,
iba dan kasihan. Beliau lalu memerintahkan kepada sahabat yang bernam Bilal
agar mengumandangkan adzan dan igamah untuk melakukan shalat jama’ah.
Setelah selesai shalat, Nabi Saw kemudian berpidato, yang intinya adalah
menganjurkan agar bertakwa kepada kepada Allah SWT dan menginfagkan
sebagian hartanya untuk sekelompok orang miskin tersebut.*®
3. Mentafshil (memerinci) hadis yang masih bersifat global

Ini dapat ditemukan dalam hadis yang dikeluarkan oleh Bukhari dan

Muslim dari Anas, katanya:

‘Imran ibnu Maisyaroh memberitahukan kepada kami Abdul Waris
memberitahukan kepada kami Khalid al-Hida’ dari Abi Qilabah dari Anas:
“Rasulullah memerintahkan kepada Bilal agar menggenapkan adzan

37 Ibid., him. 8.

38 Ibid., hlm.16-17.
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(dibaca dua kali) dan mengganjilkan igamah (dibaca satu kali), selain qad
qamat ash-shalah.”’

Hadis yang berkenaan dengan sebab munculnya hadis Rasulullah di atas
adalah: ‘Abdullah bin Zaid berkata: “Tatkala Rasulullah Saw memerintahkan
memukul genta untuk memberi tahu dan mengumpulkan orang-orang untuk shalat
berjamaah, padahal beliau tidak menyukai hal itu lantaran mirip dengan orang
nasrani. Maka saya bermimpi bertemu dengan seseorang yang mengelilingi saya
dengan membawa sebuah genta. Lalu aku bertanya kepadanya: ”Ya Abdullah,
boleh saya beli genta ini? “Untuk apa”, Tanya laki-laki itu. “Untuk memanggil
shalat kepada orang-orang”, Jawabku. Lalu orang itupun berkata pula: Maukah
anda saya tunjukkan yang lebih baik dari itu?. “Tentu”, Jawabku. Dan laki-laki
itupun lalu berkata: “ucapkanlah”:

Allahu akbar, Allahu akbar

Allahu akbar, Allahu akbar

Asyhadu an la ilaha illallah

Asyhadu an la ilaha illallah

Asyhadu anna muhammadan rasulullah

Asyhadu anna muhammadan rasulullah

Hayya ‘ala ash-shalah

Hayya ‘ala ash-shalah

Hayya ‘ala al-falah

Hayya ‘ala al-falah

Allahu akbar, Allahu akbar

La ilaha illallah

Sesudah itu, tak lama kemudian ia meninggalkan saya, kemudian kembali
seraya berkata: “Kemudian, bila anda igamat, ucapkanlah ini”:

Allahu akbar, Allahu akbar

Asyhadu an la ilaha illallah
Asyhadu anna muhammadan rasulullah

3 HR. Shahih Bukhari, no. hadis 568.
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Hayya ‘ala ash-shalah

Hayya ‘ala al-falah

Qad gamat ash-shalah, qad qamat ash-shalah
Allahu akbar, Allahu akbar

La ilaha illallah

Dan ketika paginya saya terbangun, aku sampaikan mimpi itu kepada
Rasulullah Saw. Lalu beliau pun berkata: “Ini suatu mimpi yang benar, insya
Allah. Temuilah Bilal dan ajarkan kepadanya apa yang engkau peroleh dalam
mimpi itu, dan mintalah ia mengumandangkan adzan dengan kalimat-kalimat itu,
sebab Bilal memiliki suara yang lebih lantang dan merdu ketimbang suaramu”.*’
4. Menentukan ada atau tidak adanya naskh-mansukh dalam suatu hadis

Contoh asbabul wurud yang berfungsi untuk menentukan ada tidaknya

nasikh-mansukh dalam hadis, dapat ditemukan dalam hadis yang berbunyi:

Ali ibnu Abdullah bin Ja’far al-Madini memberitahukan kepada kami
Abdullah bin Wahab ibnu Abdul Hamid menyampaikan kepada kami
Yunus dari Hasan dan abi Hurairah, berkata Rasulullah Saw: “Puasa orang
yang berbekam (canthuk) dan yang minta dibekam adalah batal”.*'

Muhammad ibnu Kasir menceritakan kepada kami Sofyan dari Zaid bin
Aslam dari seseorang sahabat Nabi Saw berkata, Nabi Saw bersabda:

%0 Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Asbabu/ Wurud..., hlm. 10.

* HR. Ahmad bin Hanbal, no. hadis 8413.
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“Tidak batal puasa orang yang muntah, orang yang bermimpi keluar
sperma dan orang yang berbekam”.*

Kedua hadis tersebut tampak saling bertentangan. Hadis yang pertama
menyatakan bahwa orang yang dicanthuk dan yang minta canthuk® (diambil
darah kotornya) sama-sama batal puasanya. Sedangkan hadis yang kedua
menyatakan sebaliknya.**

Menurut pendapat Imam asy-Syafi’i dan Imam Ibnu Hazm, hadis pertama
sudah dinasakh (dihapuskan) dengan hadis yang kedua. Karena hadis yang
pertama datang lebih awal dari pada hadis yang kedua. Sekaligus berpegang pada
sebab —sebab munculnya hadis ini, yang pada hakikatnya belum diketahui betul
apakah mengobati penyakit atau bukan. Alasan ini sejalan dengan al-Qur’an

Surah Fathir ayat 18, yang berbunyi:

EIAN
\

L
(o

£ - u
| 5

- _ =2 o . Ge g R o~ € R
e SOl Ll ) Azt 35 0y 8l 5 3/313 %

- -~

g;f u-‘) °)'L‘4J| ‘)-"Ubv'-*-‘b p—rJ \_))mﬁ- JJJU.\..: Lul dﬁ 13 QK/

20 /J

) a1 BT 1 @wg

Artinya: Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan
jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul
dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun(orang
yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat kamu
beri peringatan hanya orang-orang yang takut kepada azab Tuhannya
(sekalipun) mereka tidak melihatnya dan mereka mendirikan sembahyang.
Dan barangsiapa yang mensucikan dirinya sesungguhnya ia mensucikan
dan untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada Allahlah kembali(mu)”.
(Fathir: 18)

2 HR. Abu Dawud, no. hadis 2028.

# Canthuk adalah sejenis pengobatan dengan membuat goresan-goresan kecil untuk
mengeluarkan darah kotor, mirip dengan “berbekam” dalam tradisi pengobatan di Sumatra.

* Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud..., him. 18.
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Adapun asbabul wurud hadis tersebut adalah pada waktu siang hari di
bulan Ramadhan, Nabi Saw kebetulan melewati dua orang yang sedang
melakukan canthuk. Kedua orang itu, yakni yang melakukan canthuk dan yang di
canthuk sedang mengumpat atau membicarakan kejelekan orang lain. Melihat
perbuatan tersebut Nabi bersabda: “Batallah puasa orang melakukan canthuk dan
orang yang dicanthuk”. Dengan demikian, jelaslah bahwa sebab-sebab munculnya
hadis tersebut di atas menggugurkan pendapat yang menyatakan adanya naskh,
selain menerangkan pula bahwa antara hadis-hadis tersebut di atas maupun hadis
dengan ayat al-Qur’an itu sama sekali tidak bertentangan.*

Namun nampaknya, jika dilihat secara kritis dari kontes asbabul wurud
nya hadis tersebut tidaklah mansukh (dihapus ketentuannya), sebab yang di
maksud batal itu adalah batal pahala puasanya, karena telah menggunjing atau
menceritakan kejelekan orang lain, bukan karena melakukan canthuk.

5. Menjelaskan “%//at (sebab-sebab) ditetapkannya suatu hukum

Hal seperti ini dapat ditemukan misalnya dalam hadis yang berkenaan
dengan pelarangan Rasulullah Saw terhadap minum air langsung dari mulut
bejana. Adapun sebabnya adalah suatu saat disampaikan kepada Rasulullah bahwa
ada seorang laki-laki minum langsung dari mulut bejana, lalu ia pun sakit perut
(mules-mules). Maka beliau pun lalu melarang minum langsung dari mulut

bejana. Telah dijelaskan dalam hadis Nabi Saw di bawah ini yang berbunyi:

% Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuthi, Asbabul Wurud..., him. 12-13.
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Dituturkan kepada kami Bisyr bin Hilal ash-Shawwaf, dituturkan kepada
kami Abdul Waris bin Said, dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah,
dia berkata: “Rasulullah Saw melarang minum dari mulut bejana.””*®

6. Menjelaskan maksud suatu hadis yang masih musykil (sulit dipahami)

Ini dapat ditemukan misalnya pada hadis berikut ini:

Abu Bakar ibnu Abi Syaibah dan Ali ibnu Hujri menceritakan kepada
kami dari Ismail berkata Abu Bakar memberitahukan kepada kami ibnu
Ngulaiyah dari Ayub dan Abdullah bin Abi Mulaikah dari ‘Aisyah dia

berkata, Nabi Saw bersabda: ‘“Barang siapa yang mempercayai

“perhitungan”, niscaya disiksa di hari kiamat”.*’

Adapun sebab-sebab munculnya hadis ini adalah bahwa ‘A’isyah

meriwayatkan, katanya:
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Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa yang dihisab, niscaya ia disiksa di
hari kiamat. Lalu Aisyah berkata: “bukanlah Allah telah berfirman: “Maka
ia akan dihitung dengan perhitungan yang mudah”? Dan beliau menjawab:

% HR. Ibnu Majah, no. hadis 3411.

*" HR. Muslim, no. hadis 5122.
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“Bukan, itu hanya formalitas”. Jadi, barangsiapa “dihisab, ia akan
disiksa”.**

E. Pendekatan Alternatif dalam Memahami Hadis Nabi Saw

Asbabul wurud merupakan sebab dan latar belakang yang mendorong
lahirnya sebuah hadis, yang kemudian dapat menentukan status hadis apakah
bersifat umum atau khusus. Pembacaan terhadap latar belakang munculnya suatu
hadis, menjadikan hadis kadangkala cukup dipahami secara tekstual dan kadang
perlu dipahami secara kontekstual. Realitas yang tidak kalah penting untuk
diperhatikan adalah keberadaan Rasulullah dalam berbagai posisi dan fungsinya.

Menurut petunjuk al-Qur’an, Nabi Muhammad Saw selain dinyatakan
sebagai Rasulullah, juga dinyatakan sebagai manusia biasa.* Dalam sejarah, Nabi
Muhammad berperan dalam banyak fungsi antara lain sebagai Rasulullah, kepala
negara, pemimpin masyarakat, panglima perang, hakim, dan pribadi manusia
biasa. Keberadaan dan peran Rasulullah menjadi acuan dan sangat penting dalam
memahami hadis. Oleh karena itu menjadi sangat penting mendudukkan
pemahaman hadis secara proporsional, kapan sebuah hadis dipahami secara
tekstual, kontekstual, universal, temporal, dan situasional.>®

Imam al-Qarafy misalnya, beliau dianggap sebagai orang pertama yang
memilah-milah ucapan dan sikap Nabi Muhammad Saw dikaitkan dengan posisi

beliau, dalam satu kesempatan bertindak sebagai Rasul, dan pada kesempatan lain

* Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuthi, Asbabul Wurud..., him. 15-16.
# Lihat, al-Qur’an, misalnya surat Ali ‘Imran: 144 dan surat al-Kahfi: 110.

30 Mahmud Syaltut, al-Islam ‘Aqidah wa Syari’ah (Kairo: Dar al-Qalam, 1966), hlm. 510.
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bertindak sebagai mufti, sebagai gadli (hakim penetap hukum)’', pemimpin
masyarakat atau kepala negara®”, dan bahkan sebagai pribadi dengan kekhususan
dan keistimewaan manusiawi atau kenabian yang membedakan dengan manusia
lainnya. Oleh karena itu pemahaman terhadap hadis atau sunnah tersebut harus di
dudukkan dalam konteks tersebut.>

Pada masa-masa awal Islam, pemilahan fungsi dan kedudukan Nabi dalam
memahami hadis Nabi telah ada secara implisit. Contohnya, kasus Jabir bin
Abdillah yang memohon kepada Nabi agar bersedia berbicara kepada sekian
banyak pedagang dengan tujuan untuk membebaskan ayah Jabir dari utang-
utangnya. Namun karena para pedagang mengetahui kalau itu sekedar saran dari
orang biasa, mereka menolak saran tersebut. Begitu juga dengan kasus penentuan
lokasi markas pasukan perang Badar. Setelah mengetahui bahwa penentuan lokasi
hanya didasarkan penalarannya saja bukan wahyu, al-Khubbab al-Mundzir
mengusulkan lokasi lain yang lebih strategis dan itu dapat diterima oleh Nabi
Saw.”

Secara ekspilit, terdapat faktor-faktor mendasar yang menyebabkan

perlunya suatu pendekatan yang menyeluruh dalam memaknai hadis Nabi. Di

*! Philip K. Hitti, History of the Arabs (London: The Macmillan Press, 1974), hlm. 139.

> W. Montgomery Watt menulis buku Sejarah Nabi Muhammad Sebagai Rasulullah dan
Sebagai Kepala Negara. Lebih lanjut lagi lihat W. Montgomery Watt, Muhammad Prophet and
Statesmen, (London: Oxford University, 1969).

3 M. Quraish Shihab, “Hubungan Hadis dan al-Qur’an (Tinjauan dari Segi Fungsi dan
Makna)” dalam Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi (ed), Pengembangan..., hlm. 58; Lihat juga M.
Quraish Shihab, “Kata pengantar” dalam Muhammad al-Ghazali. Studi Kritis..., hlm. 9-10.

> Suryadi, “M. Hasbi ash-Shiddieqy dan pemikirannya dalam bidang hadis”, Jurnal Studi
Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 6, No. 2, Juli 2005, hlm. 302. Lihat juga M. Quraish Shihab,
“Kata Pengantar” dalam Muhammad al-Ghazali..., hlm. 9-10.
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antaranya: Pertama, tidak semua kitab hadis ada syarahnya, kitab-kitab syarah
yang telah muncul ke permukaan pada umumnya mensyarahi Kutub as-Sittah.
Sementara dalam dataran realitas jumlah kitab-kitab hadis banyak sekali dengan
metode penyusunan yang beragam. Jadi baru sebagian kecil saja yang telah
disentuh dan dikupas maknanya oleh para pakarnya. Harus dicatat bahwa materi
atau tema hadis yang dibahas dalam kitab-kitab tersebut tidak berkutat dalam
masalah figh saja, tetapi lebih luas dari itu.”

Kedua, para ulama dalam upaya memahami hadis pada umumnya
cenderung memfokuskan data riwayat dengan menekankan kupasan dari sudut
gramatika bahasa dengan pola pikir episteme bayani® Kondisi ini akan
menimbulkan kendala, bila pemikiran-pemikiran yang dicetuskan para ulama
terdahulu dipahami sebagai sesuatu yang final dan dogmatis. Bagaimanapun juga
harus dimengerti bahwa pemikiran mereka muncul dalam kerangka ruang, waktu
tertentu, dan dengan berubahnya konteks ruang dan zaman.

Berkaitan dengan status Nabi Saw di atas, maka mengkaji hadis dengan
melihat status Nabi dan konteks sebuah hadis pada saat sebuah hadis disabdakan
serta mengetahui bentuk-bentuk matan hadis merupakan upaya yang sangat

penting dalam menangkap makna hadis secara utuh. Oleh sebab itu, beberapa

pendekatan seperti pendekatan historis, sosiologi, sosio-historis, antropologi, dan

> Suryadi dkk, Rekonstruksi..., him. 140.

6 Muhammad Abed al-Jabiri, Post Tradisionalisme Islam, terj. Ahmad Baso
(Yogyakarta: LKIS, 2000), hlm. 58-94.
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psikologi dalam pemahaman hadis sangat diperlukan dalam kerangka menemukan
keutuhan makna hadis dan mencapai kesempurnaan kandungan maknanya.”’

Di bawah ini akan dijelaskan beberapa pendekatan dalam memahami hadis
Nabi Muhammad Saw, karena pendekatan studi dalam kedua aspek yaitu sanad
dan matan ini sangat diperlukan agar studi hadis tidak salah arah dan sasaran.
Pendekatan tersebut di maksud sebagai acuan yang dapat dijadikan pegangan
untuk melihat, meneliti dan menangkap sesuatu yang berkaitan dengan hadis.
Sehingga hadis Nabi dapat dipahami secara tekstual maupun kontekstual,
berdasarkan ajaran Islam yang bersifat universal, temporal, ataupun lokal.

1. Pendekatan Bahasa

Pendekatan bahasa dalam studi matan hadis dilakukan dengan cara melihat
bentuk-bentuk kebahasaan dalam matan hadis. Karena bentuk matan hadis Nabi
ada yang berbentuk Jami al-Kalim (ungkapan yang singkat, namun padat makna),
Tamsil (perumpamaan), bahasa simbolik, bahasa percakapan, dan ungkapan
analogi (giyas). Pembagian matan hadis dilihat dari bentuknya tersebut perlu
dilakukan, karena untuk menjelaskan salah satu kekhususan yang dimiliki Nabi
Saw. Nabi dikenal fasih dalam berbicara dan isi pembicaraannya selalu berbobot,
menyesuaikan sabdanya dengan bahasa, kemampuan intelektual dan latar
belakang budaya dan kondisinya.”®

Hal tersebut karena bahasa Arab yang digunakan oleh Nabi Muhammad

Saw dalam menyampaikan berbagai hadis selalu dalam susunan yang baik dan

" Nizar Ali, Memahami..., hlm. 56.

38 Ibid., hlm. 4-5.
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benar. Pendekatan bahasa dalam penelitian matan akan sangat membantu terhadap
kegiatan penelitian yang berhubungan dengan kandungan petunjuk dari matan
hadis yang bersangkutan.”” Selain itu sebagian dari kandungan matan hadis
berhubungan dengan masalah keyakinan, hal-hal yang gaib, dan petunjuk-
petunjuk kegiatan agama yang bersifat ta’abbudi.

Banyak matan hadis yang semakna, dengan sanad yang sama-sama
sahihnya tersusun dengan lafaz yang berbeda. Salah satu sebab terjadinya karena
dalam periwayatan hadis telah terjadi periwayatan secara makna. Menurut ulama
hadis, perbedaan lafaz yang tidak mengakibatkan perbedaan makna, asalkan
sanadnya sama-sama sahih, maka hal itu masih dapat ditoleransi. Dari sini
penelitian makna hadis dengan menggunakan pendekatan bahasa menjadi sangat
penting. ®

Penelitian hadis dengan pendekatan bahasa selain dapat digunakan untuk
meneliti makna hadis, juga dapat digunakan untuk meneliti nilai sebuah hadis
apabila terdapat perbedaan lafaz dalam matan hadis. Terjadinya sebuah hadis ada
yang bersifat situasional (yang didahului oleh sebab) dan ada yang bersifat
langsung (tanpa sebab).’' Hal ini berarti bahwa hadis yang didahului oleh sebab
tertentu sangat terkait dengan konteks sosial-budaya, sehingga bahasa yang

digunakan oleh hadis berhubungan erat dengan sosial-budaya juga.

%Y M. Syuhudi Ismail, Metodologi..., him. 27.
0 Nizar Ali, Memahami..., hlm. 57-70.

' M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi..., him. 5.



80

Pendekatan bahasa dalam memahami hadis dilakukan apabila dalam
sebuah matan hadis terdapat aspek-aspek keindahan bahasa yang memungkinkan
mengandung pengertian majazi (metaforis) sehingga berbeda dengan pengertian
haqgigi. Contohnya matan hadis yang berbentuk fasybih yaitu hadis tentang
persaudaraan atas dasar iman, yang memiliki perbedaan lafad matan.®

2. Pendekatan Historis

Pendekatan historis dalam memahami hadis adalah cara untuk memahami
hadis dengan memperhatikan dan mengkaji situasi atau peristiwa sejarah yang
terkait dengan latarbelakang munculnya hadis. Pemahaman hadis dengan
pendekatan historis dapat dilihat, misalnya dalam memahami hadis tentang hukum
rajam. Merupakan salah satu hukum Islam yang sampai saat ini masih dianggap
perlu untuk diberlakukan menurut sebagian Fuqaha. Penetapan hukum rajam
diberlakukan bagi pelaku zina muhsan. Hadis tentang rajam terdapat diseluruh
kitab hadis, dengan bentuk redaksi yang berbeda.

Namun setelah diadakan pengamatan dan identifikasi ternyata hanya
ditemukan dua bentuk hadis rajam yang secara material berbeda bila dilihat dari
sudut pandang pelakunya, yaitu: pertama, pelaku zina muhsan dari kalangan
muslim, kedua, pelaku zina muhsan dari kalangan non muslim.*
3. Pendekatan Sosiologis

Yang di maksud dengan pendekatan sosiologis dalam pemahaman hadis

adalah memahami hadis Nabi dengan memperhatikan dan mengkaji

“* Lihat Shahih Bukhari, jilid IV, hlm. 55, kemudian Shahih Muslim, jilid IV, him. 1999,
dan Sunan al-Tirmizdj, jilid 111, hlm. 218. Kemudian bandingkan matan-matan hadis tersebut.

63 Lihat Nizar Ali, Memahami Hadis..., hlm. 70-85.
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keterkaitannya dengan kondisi dan situasi masyarakat pada saat munculnya hadis.
Kontribusi pendekatan sosiologis bertujuan untuk menyajikan uraian yang
menyakinkan tentang apa yang sesungguhnya terjadi dengan manusia dalam
berbagai situasi hidup dalam hubungannya dengan ruang dan waktu. Dengan
melihat setting sosial yang melingkupi hadis, dari kondisi setting sosial yang
terkait dengan hadis dapat diperoleh gambaran yang utuh dalam pemahaman
hadis. Pendekatan sosiologis dalam memahami hadis dapat diterapkan misalnya
pada hadis tentang persyaratan keturunan Quraisy bagi seorang imam atau kepala
negara.*”*

4. Pendekatan Sosio-Historis

Pendekatan sosio-historis dalam pemahaman hadis Nabi adalah
memahami hadis-hadis dengan melihat sejarah sosial dan setting sosial pada saat
dan menjelang hadis tersebut disabdakan. Pendekatan sosio-historis dalam
pemahaman hadis Nabi Saw, ini dapat diterapkan atau digunakan, misalnya dalam
memahami hadis tentang larangan perempuan menjadi pemimpin.

4. Pendekatan Antropologis

Adalah memahami hadis dengan cara melihat wujud praktek keagamaan
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, tradisi dan budaya yang
berkembang dalam masyarakat, pada saat hadis tersebut disabdakan. Pemahaman

hadis dengan pendekatan antropologis bahkan sudah diterapkan Nabi Saw.

%% Ibid., hlm. 86-92.
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Contohnya, suatu ketika seorang Arab Badui datang mengadu kepada Nabi
perihal istrinya yang melahirkan anak berkulit berbeda dengan kulitnya.®’

5. Pendekatan Psikologis

Pendekatan psikologis adalah memahami hadis dengan memperhatikan
kondisi psikologis Nabi Saw dan masyarakat yang dihadapi Nabi ketika hadis
tersebut disabdakan. Hadis-hadis Nabi tersebut adakalanya disabdakan sebagai
respon terhadap pertanyaan dan prilaku sahabat. Oleh karenanya dalam keadaan
tertentu Nabi memperhatikan faktor psikologi sahabat ketika hendak
mengucapkan sebuah hadis. Dengan melihat dua kondisi psikologis (Nabi dan
sahabat) ini akan menentukan pemahaman yang utuh terhadap hadis tersebut.
Contohnya, hadis yang menyatakan amalan yang utama berjumlah banyak dan
sangat variatif.

Perlu diketahui bahwasannya tidak semua pendekatan dalam memahami
hadis Nabi Saw dapat digunakan atau diterapkan pada semua hadis. Tetapi dengan
melihat aspek-aspek di luar teks hadis (misalnya: asbabul wurud, setting sosial,
kondisi sosial keagamaan yang berkembang atau sedang terjadi pada saat hadis itu
disabdakan), pasti akan diketahui pendekatan mana yang akan lebih tepat
digunakan dalam memahami hadis tersebut.

Contohnya di lingkungan umat Islam sendiri, kadangkala muncul pendapat
yang eksklusif yang merasa bahwa pemahaman mereka terhadap sebuah hadis
adalah pendapat yang paling benar. Munculnya realita sosial yang melanda

sebagian umat Islam bahwa mereka merasa paling benar tersebut timbul akibat

5 Ibid., hlm. 103-107.
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adanya perbedaan cara pandang atau pendekatan dalam memahami atau
menjelaskan maksud kandungan hadis dengan pemahaman yang berbeda pula.

Karena banyak hadis lahir dari respon Nabi terhadap prilaku atau tindakan
sahabat, maka hadis Nabi sangat terkait dengan keadaan yang terjadi pada waktu
itu. Fungsi Nabi ketika mengucapkan hadis, kondisi psilokogis, dan hal yang
berhubungan dengan diri Nabi sangat membantu dalam memahami keutuhan
makna hadis, kemampuan sahabat menangkap hadis, kondisi psikologis sahabat
dan hal lain yang berkenaan dengan diri sahabat juga ikut berpengaruh dalam
menangkap makna hadis.

Demikian pula latar belakang munculnya hadis, setting sosial-kultural
tidak dapat di kesampingkan dalam memahami keutuhan kandungan makna hadis.
Oleh sebab itu, beberapa disiplin ilmu seperti di atas sangat diperlukan dalam
melakukan pendekatan pengkajian makna hadis. Namun demikian, tidak semua
pendekatan keilmuan tersebut bisa diaplikasikan secara menyakinkan dalam
seluruh hadis yang ada, tetapi untuk mencapai ke arah sana, masih memerlukan
identifikasi, klasifikasi dan telaah ulang terhadap perkembangan pemikiran dan

pemahaman hadis.
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BAB IV
ANALISIS METODE PEMAHAMAN HADIS NABI DENGAN
MEMPERTIMBANGKAN ASBABUL WURUD MENURUT YUSUF AL-
QARADHAWI DAN M. SYUHUDI ISMAIL
A. Pendapat Yusuf Al-Qarad_hawi tentang Metode Pemahaman Hadis dengan

Mempertimbangkan Asbabul Wurud

Salah satu cara untuk memahami sunnah nabawy yang baik adalah dengan
pendekatan sosio-historis, yaitu dengan memperhatikan sebab-sebab khusus yang
melatarbelakangi diucapkannya suatu hadis, atau kaitannya dengan sebab atau
alasan ( 7/lah) tertentu. Yang dikemukan dalam riwayat hadis tersebut atau
disimpulkan darinya, ataupun dapat dipahami dari kejadian yang menyertainya.
Selain itu, untuk memahami hadis harus diketahui kondisi yang meliputinya serta
di mana dan untuk tujuan apa diucapkan. Dengan demikian, maksud hadis benar-
benar menjadi jelas dan terhindar dari berbagai perkiraan yang menyimpang.'

Siapa saja yang mau meneliti dengan seksama, pasti akan melihat bahwa
di antara hadis-hadis, ada yang diucapkan berkaitan dengan kondisi temporer
khusus, demi suatu maslahat yang diharapkan atau mudarat yang hendak dicegah,
atau mengatasi suatu problem yang timbul pada waktu itu. Ini berarti bahwa suatu
hukum dibawa oleh suatu hadis, adakalanya tampak bersifat umum dan untuk

waktu tak terbatas. Jika diperhatikan lebih lanjut, akan diketahui bahwa hukum

' Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, terj. Muhammad al-Baqir
(Bandung: Karisma, 1993), him. 132.
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tersebut berkaitan dengan suatu ‘i//ah tertentu, apabila hilang ‘i//lah-nya maka
akan hilang dengan sendirinya, dan tetap berlaku jika masih berlaku ‘7//ah -nya.

Hal semacam ini memerlukan pemahaman yang mendalam, pandangan
yang teliti, pengkajian yang meliputi semua nash, serta wawasan yang luas untuk
mengetahui tujuan-tujuan syariat dan hakikat-hakikat agama. Di samping itu, juga
diperlukan keberanian moril dan kemantapan kejiwaan untuk mencanangkan
kebenaran, meskipun berlawanan dengan apa yang telah menjadi kebiasaan
manusia atau yang telah mereka warisi dari nenek moyang.

Untuk dapat memahami hadis dengan pemahaman yang benar dan tepat,
haruslah diketahui kondisi yang meliputinya serta di mana dan untuk tujuan apa ia
diucapkan. Sehingga dengan demikian maksudnya benar-benar menjadi jelas dan
terhindar dari berbagai perkiraan yang menyimpang dan terhindar dari pengertian
yang jauh dari tujuan sebenarnya.’

Semua orang mengetahui bahwa para ulama telah menyatakan untuk
memahami al-Qur’an dengan benar, haruslah diketahui tentang asbab an- nuzul
(sebab-sebab yang melatarbelakangi turunnya ayat-ayat al-Qur’an). Agar kita
tidak terjerumus ke dalam kesalahan. Jika asbabul nuzul perlu diketahui oleh
siapa saja yang ingin memahami al-Qur’an atau menafsirkannya, maka asbabul
wurud (sebab atau peristiwa yang melatarbelakangi diucapkannya suatu hadis)
lebih perlu lagi untuk diketahui.

Mengingat bahwa al-Qur’an sesuai dengan wataknya, adalah universal dan

abadi. Oleh karena itu, al-Qur’an tidak membicarakan hal-hal yang detil atau yang

2 Ibid., hlm. 132.
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hanya berkaitan dengan waktu tertentu. Kecuali untuk menyimpulkan darinya
prinsip-prinsip tertentu atau menunjukkan pelajaran apa yang kiranya dapat
diambil darinya. Berbeda dengan as-sunnah, yang di dalamnya menangani
berbagai problem yang bersifat lokal (maudhi’iy), partikular (juz-iy) dan temporal
(aniy). Di dalamnya juga terdapat hal yang bersifat khusus dan terinci, yang tidak
terdapat dalam al-Qur’an.

Oleh sebab itu, haruslah dilakukan pemilahan antara apa yang bersifat
khusus dan yang umum, yang sementara dan yang abadi, serta antara yang
partikular dan yang universal. Semua itu mempunyai hukumnya masing-masing
sesuai dengan posisinya. Dengan memperhatikan konteks, kondisi lingkungan
serta asbabul nuzul dan asbabul wurud, pasti akan lebih mudah mencapai
pemahaman yang tepat dan benar, tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang tidak

diinginkan.’

. Contoh-Contoh dan Analisis Hadis Menurut Yusuf al-Qaradhawi

1. Kalian lebih mengerti urusan dunia kalian
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“Abu Bakri bin Abi Syaibah dan Umar al-Nakid memberitahukan kepada

kami dari Aswat bin ‘Amir berkata Abu Bakar, menceritakan kepada kami

Aswat ibnu ‘Amir Hamad ibnu Salamah dari Hisyam bin ‘Urwah dari
‘Aisyah dan dari Sabit dan Anas, Nabi Saw pernah mendatangi seorang

3 Ibid., hlm. 133.
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petani dan menyatakan pendapatnya tentang penyerbukan, yang

menyebabkan para sahabat meninggalkan kebiasaan yang mereka lakukan,

karena mengira itu sebagai wahyu Allah dan ternyata berpengaruh buruk
pada hasil panen buah kurma musim itu. Kemudian Nabi Saw bersabda:

“Kalian lebih mengerti urusan dunia kalian.” *

Hadis di atas oleh sebagian orang dijadikan dalil atau kekuatan untuk
menghindar dari ketentuan hukum-hukum syariat di berbagai bidang
pemerintahan, misalnya agama, ekonomi, sosial, politik, dan lainnya. Karena di
setiap bidang pekerjaan pasti ada salah satu seorang yang benar-benar ahli dalam
bidang tersebut. Jadi salah apabila ada seseorang yang mengaku-ngaku bahwa dia
mengetahui dan sanggup mengerjakan semua yang ada pada suatu negara. Karena
setiap manusia itu mempunyai keahlian yang berbeda-beda di dalam pekerjaan.

Di antara berbagai tugas yang dibebankan Allah SWT kepada para utusan-
Nya, adalah meletakkan dasar-dasar dan neraca-neraca keadilan serta ketentuan-
ketentuan tentang segala hak dan kewajiban untuk manusia dalam kehidupan
dunia mereka. Jadi manusia tidak dibingungkan oleh norma-norma yang kabur,
yang tidak menjadikan mereka cerai berai dan saling berlawanan antara satu
dengan yang lainnya. Karena Allah SWT mengutus umat yang terbaik-Nya untuk

menjadikan dunia ini tentram, damai, sejahtera, dan sebagainya. Seperti firman

Allah SWT dalam surat al-Hadid ayat 25, yang berbunyi:
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* HR. Muslim, no. hadis. 2363.
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Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan membawa
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al kitab
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. dan

Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan

berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu)

dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-
rasul-Nya Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat

lagi Maha Perkasa. (QS. al-Hadid: 25)

Dari sinilah kemudian datangnya nash-nash al-Qur’an dan as-sunnah yang
mengatur semua urusan dunia seperti transaksi jual-beli, perseroan, penggadaian,
persewaan, peminjaman uang, dan lain-lainnya. Sedangkan yang menjadi contoh
hadis di atas adalah tentang penyerbukan kurma. Hadis ini mempunyai asbabul
wurud, ketika itu Nabi Saw menyatakan pendapat beliau berdasarkan perkiraan
semata-mata, berkenaan dengan soal penyerbukan, sedangkan beliau bukanlah
seorang ahli tanaman. Bahkan beliau dibesarkan di suatu daerah yang lembah
yang tidak ada tanaman. Kaum Anshar mengira bahwa pendapat beliau itu sebagai
wahyu, kemudian mereka meninggalkan kebiasaan penyerbukan tersebut. Hal itu
akhirnya berpengaruh buruk pada buah kurma pada musim itu, kemudian Nabi
Saw bersabda seperti hadis di atas.’

Jika dipahami secara kontekstual, maksud hadis di atas adalah
penghargaan terhadap profesi atau bidang pertanian. Sehingga petunjuk hadis
Nabi Saw yang menjelaskannya bersifat universal. Di sisi lain, hadis tersebut

dapat pula dipahami secara kontekstual dengan pendekatan fakta historis, karena

Nabi Saw pernah menjadi pemimpin perang dan menang, pernah juga sukses

3 Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Memahami. .., hlm. 134.
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dalam berdagang, menjadi kepala negara, hakim, dan lainnya. Semua yang beliau

kerjakan dan lakukan berhubungan erat dengan hal-hal yang bersifat duniawi.

2. Aku berlepas tangan dari setiap muslim yang berdiam di tengah-tengah

(1)

kaum musyrik

T

£ 9

Hannad ibnu as-Sariya memberitahukan kepada kami abu Mu’awiyah dari
Ismail melalui sahabat Jarir bin ‘Abd Allah berkata: Rasulullah pernah
mengutus sebuah sariyyah (pasukan perang) ke suku Khats’am. Namun,
sejumlah anggota suku itu hendak menyelamatkan diri dengan bersujud
(bershalat). Meskipun begitu, anggota pasukan tersebut tetap saja
membunuhi mereka. Dan ketika hal itu diketahui oleh Rasulullah Saw,
beliau memerintahkan agar dibayarkan diyah (denda atau ganti rugi atas
pembunuhan) sebanyak setengah dari ketentuan, seraya bersabda: “Aku
berlepas tangan dari setiap muslim yang berdiam di tengah-tengah kaum
musyrik, Sebagian yang mendengar, bertanya: “mengapa ya Rasulullah?”
jawab beliau: ‘Karena tidak tampak jelas api mereka masing-masing.’
(mungkin yang di maksud oleh beliau, bahwa mereka sudah sedemikian
bercampur baur dengan kaum musyrik sehingga tidak dapat diketahui lagi
yang mana, di antara mereka yang muslim) tidak jelas api masing-masing
dari neraka.” ¢

Apabila hadis di atas dipahami secara tekstual oleh sebagian orang Islam,

maka yang akan muncul adalah larangan untuk bertempat tinggal di negeri-negeri

yang kebanyakan di huni oleh orang-orang non muslim. Menurut Rasyid Ridha,

hadis tersebut berkenaan dengan perkataan Nabi Saw yang menyatakan keharusan

berhijrah dari negeri kaum musyrik. Untuk ikut serta membela Rasul dan kaum

® HR. Abu Dawud, no. hadis. 2274.
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muslim dalam peperangan membela agama Allah. Begitulah yang dirawikan oleh
para pengarang kitab-kitab as-Sunan, seperti Shahih Bukhari, Abu Dawud, al-
Tirmidzi, dan yang lainnya. Walaupun redaksi hadis yang mereka gunakan
berbeda antara satu dengan yang lainnya.

Nabi Saw menetapkan setengah dari jumlah diyah, untuk orang-orang
muslim, karena mereka sendiri yang mendatangkan bahaya atas diri mereka,
dengan berdiam di tengah-tengah kaum musyrik yang memerangi Allah dan rasul-
nya. Beliau mengambil sikap tegas ini, mengingat bahwa dengan perbuatan itu,
mereka telah mengabaikan kewajiban mereka untuk membela Allah dan rasul-

Nya. Allah SWT berfirman:
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang
memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang
muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap)
orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, Maka tidak ada
kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka
berhijrah. (akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam
(urusan pembelaan) agama, Maka kamu wajib memberikan pertolongan
kecuali terhadap kaum yang telah ada Perjanjian antara kamu dengan
mereka. dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.(QS. al-Anfal:
72)
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Apabila kondisi ketika hadis ini diucapkan telah berubah, dan tidak ada
lagi alasan untuk memperoleh suatu manfaat ataupun menolak suatu mudarat dari
keadaan tersebut, maka dapatlah dipahami bahwa hukum yang berkenaan dengan
suatu nash tertentu, juga akan gugur dengan sendirinya. Hal itu sesuai dengan
kaidah : setiap hukum berjalan seiring dengan illahnya, baik dalam hal yang ada
atau tidak adanya.’

Seperti di masa sekarang, banyak keperluan yang adakalanya mendorong
seseorang pergi atau bahkan tinggal di negeri mereka, misalnya untuk belajar,
berobat, bekerja, berdagang, menjalin hubungan diplomatik dan sebagainya. Maka
tidak ada salahnya mereka melakukan perbuatan ini, demi mencapai kemaslahatan
bersama karena satu negara dengan negara yang lain saling membutuhkan.

Contohnya lainnya hadis tentang keharusan wanita disertai mahramnya
ketika bepergian jauh. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari Abdullah bin
Abbas, secara marfu’ disebutkan bahwa:

o L@.su.}\}” E\)A\)Auy

“Tidak dibolehkan seorang perempuan bepergian jauh kecuali ada
seorang mahram bersamanya”.®

‘lllah dibalik larangan ini adalah kekhawatiran akan keselamatan
perempuan apabila bepergian jauh tanpa ditemani seorang suami atau mahram.
Karena pada zaman Nabi Saw, orang bepergian menggunakan kendaraan seperti

unta, baghal, atau keledai. Sedangkan perjalanan yang mereka tempuh jauh,

7 Ibid., hlm. 136.

¥ Muhammad Fuad’ Abdul Baqi, al-Lu’lu’ wa al-Marjan, terj. Salim Bahreisy (Surabaya:
PT Bina [lmu, 1979), him. 850.
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melewati padang pasir yang luas dan jauh dari kehidupan manusia. Melihat
kondisi seperti ini, seorang perempuan yang bepergian tanpa disertai suami
ataupun mahramnya, tentunya akan dikhawatirkan keselamatannya, atau paling
tidak sedikit nama baiknya dapat tercemar.

Akan tetapi, jika kondisi seperti itu telah berubah, seperti di masa sekarang
ini, ketika perjalanan jauh ditempuh dengan menggunakan pesawat terbang, kereta
api yang mengangkut seratus orang penumpang atau lebih, atau bus yang
penumpangnya puluhan, maka tidak ada lagi alasan untuk mengkhawatirkan
keselamatan wanita yang bepergian sendiri. Selain itu dengan kemajuan zaman
juga keamanan dapat terjamin dengan menggunakan alat-alat teknologi yang ada
sekarang ini, apabila terjadi kejahatan maka akan diketahui. Maka tidak ada
salahnya apabila ditinjau dari segi syariat, hal yang demikian dilakukan. Karena
hal seperti ini tidak bertentangan dengan hadis Nabi Saw.

Bahkan hal seperti itu, menguatkan kandungan hadis marfii’ yang
dirawikan oleh Shahih Bukhari, dari Adiy bin Hatim berkata:

Lera z 93V (RS (o)) Canl) 0283 8 yoal) (e A dall) 2 HAS o) el

“Akan datang masanya ketika seorang perempuan penunggang unta pergi
dari kota hijrah menuju Ka’bah, tanpa seorang suami bersamanya.”

Hadis di atas menjelaskan tentang datangnya masa kejayaan Islam, seperti
sekarang ini yang telah dikenal di seluruh dunia. Sistem keamanan yang merata di
setiap negara, menjadikan seorang wanita diperbolehkan bepergian jauh tanpa
didampingi suami atau mahramnya.

Jadi tidaklah mengherankan apabila ada sebagian ulama yang

membolehkan kaum wanita untuk menunaikan ibadah haji, tanpa disertai oleh
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suami atau mahram. Apabila ia bersama rombongan yang aman bersama wanita
lainnya yang dipercayai. Hal itulah yang telah dilakukan oleh Aisyah serta
beberapa dari Ummahat al-mukminin (istri-istri Nabi Saw), di masa kekhalifahan
Umar. Waktu itu tidak seorangpun mahram ada bersama mereka, mereka pergi
bersama Utsman bin Affan dan Abdurrahman bin Auf seperti yang disebutkan
dalam Shahih Bukhari.’

3. Para imam (haruslah) dari suku Quraisy

“Muhammad bin Ja’far memberitahukan kepada kami Su’bah dari Sahli
Abi Lasad berkata saya mendengar dari Bukair ibnu Wahbi al-Jayari
berkata kepada Anas bin Malik: hadis ini berasal dari Rasulullah Saw
ketika itu Rasulullah berdiri di depan pintu dan berkata: “Para imam
(haruslah) dari Quraisy. Karena mereka mempunyai kekuatan dan
kesetiakawanan kesukuan (‘ashabiyah) yang diperlukan sebagai sandaran
kekuatan bagi kekhalifahan atau kekuasaan pemerintahan. Selanjutnya
beliau berkata: “maka apabila telah diketahui adanya persyaratan itu
semata-mata demi menghindari terjadinya perebutan kekuasaan,
mengingat kekuatan dan kesetiakawanan kesukuan yang mereka miliki.
Sehingga dapat menguasai orang-orang selain mereka, dan mampu
menjamin terwujudnya kesatuan pendapat dan stabilnya pemerintahan.'’

? Yusuf al-Qardhawi, Bagaimana Memahami..., him. 137.

' HR. Ahmad bin Hanbal, no. hadis 18941.
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Ketika menafsirkan hadis tersebut, Ibn Kaldun menyatakan bahwa Nabi
Saw mempertimbangkan keadaan kaum Quraisy di masa beliau. Yakni mereka
inilah yang memiliki kekuatan dan kesetiakawanan kesukuan yang diperlukan
sebagai sandaran kekuatan bagi kekhalifahan atau kekuasaan pemerintah.
Selanjutnya ia berkata: “Maka apabila telah diketahui adanya persyaratan itu
(bahwa seorang imam harus dari Quraisy) semata-mata demi menghindari
terjadinya perebutan kekuasaan, mengingat kekuatan dan kesetiakawanan
kesukuan yang mereka miliki. Dapatlah disimpulkan bahwa keadaan seperti itulah
yang diharapkan dari adanya persyaratan tersebut.

Atas dasar itu, apabila diterapkan pada zaman sekarang mereka dapat
menetapkan syarat bagi siapa saja yang akan menjadi pemimpin tertinggi kaum
muslim atau sebagai kepala negara, maka harus berasal dari suatu kaum yang
memiliki ‘ashabiyah yang kuat. Dengan kata lain seorang pemimpin haruslah
mempunyai kewibawaan, kecerdasan, kejujuran, sehingga dapat membawa
masyarakat kepada kesejahteraan, keadilan, aman dan sentosa. Sehingga dengan
demikian mampu menjamin terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa dan
stabilnya pemerintahan yang dipimpinnya.

4. Metodologi para sahabat dan tabi’in dalam mempertimbangkan semua

‘illah di balik nash-nash serta kondisi yang melingkupinya

Metode ini, untuk mempertimbangkan suasana ketika diucapkannya suatu
hadis serta 7/lah yang menyertainya, dan dipraktekkan sebelumnya oleh para
sahabat dan tabi’in. Adakalanya mereka meninggalkan pengalaman apa yang

sesuai dengan pengertian harfiah hadis-hadis tertentu, manakala mengetahui
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bahwa hadis-hadis itu diucapkan untuk menangani suatu keadaan tertentu di
zaman Nabi Saw, sedangkan keadaan itu kini telah berubah, sepeninggal beliau.
Nabi Saw pernah membagi-bagi tanah Khaibar untuk para pejuang, namun
Umar tidak mau membagi-bagi tanah rampasan perang di daerah Irak. Ia
berpendapat sebaiknya tanah-tanah itu tetap dibiarkan di tangan para pemiliknya
semula, lalu menetapkan pajak tertentu, atas mereka. Agar hal itu menjadi
penghasilan tetap bagi generasi-generasi muslim selanjutnya. Sehubungan dengan
hal ini, Ibnu Qudamah mengatakan bahwa Nabi Saw membagi-bagi tanah Khaibar
pada masa-masa awal terbentuknya masyarakat Islam, akibat dari kebutuhan yang
mendesak dan cara itulah yang sesuai dengan kemaslahatan umum. Akan tetapi,
sesudah masa Nabi Saw, kemaslahatan tersebut menuntut supaya tanah-tanah
negeri taklukan diwakafkan, sehingga ketetapan ini diberlakukan kembali.''
Kebijakan Umar di atas, semula ditentang keras oleh para sahabat Nabi
seperti Bilal, Abdurrahman bin ‘Auf dan lainnya, bahwa dengan kebijakan itu ia
meninggalkan kitab Allah. Akan tetapi, tindakan Umar ini akhirnya mendapat
dukungan dari Usman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib yang kemudian
menggantikan Umar sebagai khalifah. Orang-orang Islam pun sepakat dengan
tindakan Umar. Apa yang dilakukan Umar dengan menafsirkan dan
mengadaptasikan sunnah Nabi sesuai dengan pertimbangan situasi dan kondisi,

pertimbangan kemaslahatan dan kepentingan umum, adalah dalam usaha

" Yusuf al-Qaradhawi, Studi Kritis as-Sunah (Bandung: TRIGENDA KARYA, 1995),
him. 152.
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menangkap ketentuan keagamaan. Itu tidak berarti Umar mengingkari sunnah
Nabi justru inilah yang disebut sebagai sunnah yang hidup atau “/iving sunnah.”"

Pada generasi berikutnya, Abu Hanifah tidak membagi harta rampasan
perang sebagimana yang ditentukan Nabi Saw, yakni 3 bagian, 1 bagian untuk
orang yang jihad sedang 2 bagian untuk kudanya. Menurutnya, tidak wajar jika
seekor binatang lebih dihargai dari pada seorang manusia. Menurut analisis
historis, Nabi Saw melakukan hal demikian dilatarbelakangi keinginan Nabi untuk
menggalakkan peternakan kuda perang karena kurangnya hewan pacuan untuk di
bawa berperang pada awal sejarah Islam.

Sejalan dengan pandangan Abu Hanifah, Imam Malik menyatakan bahwa
pembagian harta rampasan perang menjadi lima bagian hanya merupakan
“pilihan” dan sebuah kewajiban baku. Jika Negara mempunyai argumentasi
berdasarkan madharat tertentu, maka boleh memilih cara yang dipandang lebih
utama. Hal ini berdasarkan pada kasus perang Hunain, juga kasus Umar yang
hanya menarik pajak dari taklukkan."?

Dewasa ini peran pejuang lebih banyak bergantung kepada peralatan yang
canggih, termasuk didalamnya kendaraan berlapis baja, pesawat terbang dan
sebagainya. Demikian halnya dengan sistem militer sekarang ini sudah diatur oleh
negara, maka masalah pembagian harta rampasan perang pun juga sudah diatur
oleh negara melalui undang-undang dan peraturan yang lain, demikian juga

tentang peralatan perang. Sebagai gantinya, boleh saja negara memberikan

"2 Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Metodologi
Penelitian Living Qur’an dan Hadis, Sahorin Syamsuddin (ed.) (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm.
95.

'3 Muhammad al-Ghazali, Studi Kritik..., hlm. 164.
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hadiah-hadiah atau penghargaan khusus bagi para pejuang yang berjasa, dengan
kata lain negara mempunyai kewajiban untuk mensejahterakan para tentara atau
pejuangnya.

Sehingga, sekarang ini tidak berlaku lagi prinsip “Barang siapa membunuh
seorang musuh, maka ia berhak mengambil perlengkapan perang yang
dimilikinya.'*” Model pembagian rampasan perang tersebut bukan berarti suatu
negara atau institusi pemerintahan melanggar atau menentang sunnah atau hadis
Nabi, tetapi hal demikian merupakan aplikasi dari hadis tersebut (living sunnah)
atau hadis yang hidup."’

5. Sikap Utsman mengenai unta-unta yang terlepas dari tangan pemilik

Contoh lainnya adalah sikap Nabi Saw, dalam menangani kasus unta-unta
yang terlepas (tersesat) dari tangan para pemiliknya. Pada saat beliau ditanya
mengenai masalah ini, beliau melarang seseorang mengambil dan menangkapnya,

seraya bersabda:

'* HR. Bukhari, bab Fard! al-Khums, no. hadis. Hlm. 2909.

' Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Metodologi
..., hIm hlm.101.
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Abdullah ibnu Maslamah bin Kho’nab menceritakan kepada kami
Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin Said dari Yayid Maula al-Munba’as
mereka mendengar dari Yaid bin al-Juhainiya sahabat Rasulullah Saw dia
berkata: “Rasulullah Saw bertanya tentang unta-unta yang terlepas dari
pemiliknya, beliau melarang orang menangkapnya, ketika ditanyakan
kepadanya, seraya bersabda:“Apa urusanmu dengannya? Biarkanlah ia
dengan kemampuannya untuk mencari air dan memakan dedaunan, sampai
ia ditemukan kembali oleh pemiliknya.”'®

Pada zaman Nabi Saw banyak pendapat mengenai unta-unta yang terlepas
dari pemiliknya, contohnya zaman Abu Bakar dan Umar r.a. Unta-unta yang
tersesat dan berkeliaran tak menentu dibiarkan, tidak ada seorang pun berusaha
untuk menangkapnya, sampai ditemukan kembali oleh pemiliknya. Sesuai dengan
perintah Rasul Saw: Selama unta-unta itu mempunyai kemampuan untuk menjaga
dirinya sendiri, mendatangi sumber-sumber air, meminum darinya dan
menyimpannya diperutnya sebanyak yang diinginkannya, kemudian mengarungi
perjalanan di padang pasir.

Berbeda dengan masa Utsman, ia memerintahkan agar unta-unta yang
terlepas itu ditangkap kemudian diumumkan di depan khalayak (untuk
mengetahui siapa pemiliknya) kemudian dijual. Jika pemiliknya datang, maka si
pemilik di beri ganti rugi. Ali bin Abi Thalib berpendapat bahwa menjual unta-
unta itu mungkin saja menimbulkan kerugian bagi para pemilik. Sebab harga yang
kelak dikembalikan kepadanya, adakalnya tidak sesuai dengan nilai sebenarnya.
Oleh sebab itu, ia menyetujui penangkapan unta-unta seperti itu lalu

memeliharanya atas biaya negara, sampai si pemilik datang dan diserahkan

kembali kepadanya.

' HR. Muslim,, no. hadis. 3249.
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Di saat prilaku manusia telah berubah dan sikap memegang amanat telah
luntur, atau sebagian dari mereka, sudah tidak segan lagi mengambil sesuatu yang
haram, maka tindakan membiarkan unta-unta yang tersesat berkeliaran, sama saja
dengan membiarkannya atas kerugian si pemilik. Oleh karenanya, merupakan
keharusan mencegah madharat yang diperkirakan akan terjadi.'” Ali bin Abi
Thalib pun menyetujui tindakan Usman, demi kepentingan si pemilik.

Namun, ia berpendapat bahwa menjual unta-unta itu mungkin saja
menimbulkan kerugian bagi para pemiliknya. Sebab, harga yang kelak
dikembalikan kepadanya, ada kalanya tidak sesuai dengan nilai sebenarnya. Oleh
sebab itu, ia menyetujui penangkapan unta-unta seperti itu lalu memeliharanya
atas biaya negara (bait al-mal) sampai si pemilik datang dan diserahkan kembali
kepadanya.

Tentang unta yang terlepas bahkan harta kekayaan juga lainnya, semuanya
sudah diatur oleh negara dengan perangkat undang-undang atau aturan yang
menyertainya, baik yang terkait dengan aturan pidana maupun perdata. Demikian
juga tentang prosedur pengembaliannya dan pengumumannya, baik melalui media
cetak maupun elektronik. Tentu saja semuanya atas pertimbangan kemaslahatan
umum.'®

6. Berubahnya adat kebiasaan yang menjadi landasan beberapa nash

Yang di maksud dengan masalah di atas adalah mempertimbangkan nash-

nash yang berkaitan dengan tradisi yang muncul pada masa Nabi Saw yang

"7 Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Metodologi
..., hlm. 97.

'8 Ibid., him. 102-103.



100

bersifat temporer. Pada masa sekarang tradisi itu kemudian berubah, maka tidak

ada salahnya jika memusatkan perhatian terhadap makna yang di maksud oleh

teks hadis, tanpa menghilangkan makna harfiahnya. Dalam hal ini, para ahli Figh

mengenal pendapat Abu Yusuf dalam tema ini sehubungan dengan masalah jenis-

jenis riba, seperti hadis Nabi Saw:

(@)

Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Abi Yur’ah dari abu Hurairah
berkata, Nabi Saw bersabda: “Jewawut dengan jewawut, gandum dengan
gandum,kurma dengan kurma, susu dengan susu, dalam takaran yang sama
dan sepadan.” Diriwayatkan juga dari abu Said yang memberitahukan
kepada kami dari al-Muharibi dari Fudail bin Ngazwan berpendapat
seperti hadis yang di atas."

Kaidah di atas berlaku juga untuk gandum, kurma dan garam. Sedangkan

mengenai emas dan perak, disebutkan oleh teks hadis di bawah ini:

A ¢

! k

Qutaibah ibnu Said memberitahukan kepada kami Ya’qub bin Abdul
Rahman al-Qhariya dari Suhail Abi Said al-Hudri, Rasulullah Saw
berkata:” Apabila ingin mengukur beratnya emas maka harus dengan
emas, dan apabila perak maka dengan perak yaitu dalam timbangan yang

sama 9920

' HR. Muslim, no. hadis 2972.

2 Ibid., no. hadis 2966.
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Abu Yusuf berpendapat bahwa ketentuan memperhitungkan jenis-jenis
tersebut dengan takaran atau timbangan adalah berlandaskan ‘urf (kebiasaan
setempat). Maka apabila kebiasaan setempat (atau di suatu waktu) mengalami
perubahan, lalu kurma dan garam misalnya dijual dengan timbangan seperti di
zaman sekarang maka mereka harus mengacu kepada kebiasaan baru tersebut.
Karena itu, boleh saja menjual (mempertukarkan) kurma dan garam misalnya
dengan kurma dan garam yang sama timbangannya, walaupun berbeda
takarannya.”'

Contoh lainnya tentang nisab zakat dua jenis mata uang logam yang salah
satunya perak bernisab 200 dirham dan beratnya mencapai 595 gram. Dengan
emas bernisab 20 dinar’’, dan beratnya sekitar 85 gram. Dalam Figh az-Zakat,
Nabi Saw tidak bermaksud menetapkan dua nishab yang berbeda untuk zakat.
Siapa saja yang memiliki uang sejumlah itu, dianggap sebagai orang kaya dan
wajib untuk membayar zakat. Maksud Nabi Saw dalam hal ini adalah taksiran
dengan dua mata uang yang telah diakui oleh tradisi pada masa Nabi Saw sebagai
alat pembayaran yang sah. Jadi, nas hadis ini dikemukakan berdasarkan kriteria
tradisi yang berlaku di masa itu, dan nisab ditetapkan dengan dua jenis alat
pembayaran yang sah, masing-masing mempunyai harga yang seimbang dengan
yang lainnya.

Pada zaman sekarang ini keadaan telah berubah semua, contohnya harga
perak, emas atau yang lainnya. Sebagai jalan keluarnya ialah menetapkan satu

nisab saja bagi mata uang sebagai standar batas minimal untuk menilai harta milik

2l yusuf al-Qardhawi, Studi.. ., hlm. 154.

*? Pada waktu itu, nilai tukar satu dinar sama dengan dua puluh dirham.
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seseorang yang harus membayar zakat menurut syariat. Seperti yang telah
dijelaskan dalam buku-buku Figh az-Zakat.
7. Berubahnya para pembayar denda dalam kasus-kasus pembunuhan

Contoh lainnya berkenaan dengan nash yang berlandaskan adat kebiasaan
temporer yang selalu berubah pada masa berikutnya adalah keputusan Nabi Saw
dalam hal membebankan uang ganti rugi (diyah) karena pembunuhan sengaja
ataupun yang mirip dengan sengaja, atas para anggota keluarga terdekat si
pembunuh. Mengenai hal tersebut ada beberapa pendapat, sebagian ulama Figh
ada yang berpegang pada makna lahiriah hadis ini. Oleh karena itu, mereka
membebankan diyah kepada agilak” pelaku tindak kejahatan selama-lamanya
tanpa mempertimbangkan bahwa Nabi Saw melakukan hal tersebut karena pada
masa itu, aqilah merupakan andalan seseorang yang dapat memberikan bantuan
dan pertolongan.

Khalifah Umar berpendapat bahwa diyah ditanggung oleh Dewan Senat
yang menjamin si pelaku tindak pidana, dan agilah dibebankan atas Dewan Senat
(perwakilan orang yang bersangkutan). Setelah pemerintahan Khalifah Umar
mendirikan dewan-dewan, antar pasukan dari suatu kota saling membantu,
walaupun tidak ada ikatan kekerabatan. Mereka itulah yang layak dijadikan

sebagai agilah, dan agilah-agilah itu berbeda-beda sesuai dengan keadaan.*

» Aqilah adalah ahli waris ashabah dari pelaku tindak pidana.

** Yusuf al-Qardhawi, Studi Kritis. .., hlm. 156-158.
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8. Sekitar zakat fitrah

Salah satu ketetapan Rasulullah Saw adalah mengeluarkan zakat fitrah.
Beliau memerintahkan agar mengeluarkan zakat fitrah setelah shalat Subuh dan
sebelum shalat Idul Fitri. Ada beberapa pendapat pada zaman Nabi Saw tentang
waktu pelaksanaannya. Pada masa sahabat pelaksaan zakat fitrah dilakukan sehari
atau dua hari sebelum hari raya, sedangkan masa tabiin dilakukan pada awal atau
pertengahan bulan Ramadhan.

Adapun yang berhubungan dengan material yang digunakan untuk
membayar zakat al-fitrah harus diperlukan pemahaman secara kontekstruual.
Yaitu disesuaikan dengan kondisi saat ini, contohnya masyarakat Indonesia yang
makanan pokoknya adalah beras, tetapi ada juga daerah lain yang makanan
pokoknya selain beras yakni sagu atau lainnya. Maka kewajiban membayar zakat
fitrah itu harus sesuai dengan apa yang menjadi makanan mereka sehari-hari. Ada
juga pendapat yang digunakan pada zaman sekarang, apabila tidak bisa membayar
zakat fitrah dengan material (beras, sagu atau lainnya), dapat digantikan dengan
uang sesuai dengan harga material tersebut.

Karena tujuan dari mengeluarkan zakat fitrah selain sebagai pembersih
hati atau jiwa, dengan zakat juga mereka dapat menolong dan memberikan
kecukupan kepada kaum fakir miskin di hari yang mulia ini. Memberikan
kecukupan bukan saja dengan memberikan makanan kepada mereka, tetapi bisa
juga dengan memberikan uang seharga makanan tersebut. Bahkan, bisa saja uang

lebih berguna bagi kepentingan orang fakir daripada memberikan makanan
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kepadanya. Contohnya pada masa-masa sekarang ini, yang semua kebutuhan

hidup semakin mahal bagi mereka yang tidak dapat mampu untuk membelinya.

. Pendapat M. Syuhudi Ismail tentang Metode Pemahaman Hadis dengan
Memperhatikan Asbabul Wurud

Ajaran Islam yang di sebut syariat Islam bersumber pada wahyu Allah.
Wahyu itu adalah kalamullah yang disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad Saw dalam bahasa yang dipahami benar oleh penerimanya. Ajaran
yang terkandung dalam wahyu itu bersifat universal, dapat dilaksanakan dalam
setiap waktu dan tempat, di setiap situasi dan kondisi sepanjang masa.
Berdasarkan penelitian yang menyakinkan kebenarannya bahwa semua yang
berasal atau bersumber dari Nabi Muhammad Saw itu dianggap sebagai dalil
syari’at dan sumber ajaran Islam yang pokok di bawah wahyu (al-Qur’an), baik
dari segi tingkatannya maupun dari segi kedudukannya atau penggunaannya, dan
itulah yang dinamakan hadis atau sunnah.”

Sebagian hadis Nabi Saw dikemukan oleh Nabi tanpa didahului oleh sebab
tertentu dan sebagian lagi didahului oleh sebab tertentu. Bentuk sebab tertentu
yang menjadi latar belakang terjadinya hadis itu dapat berupa peristiwa secara
khusus dan dapat berupa suasana atau keadaan yang bersifat umum. Keadaan
maupun suasana yang melatarbelakangi terjadinya hadis mempunyai kedudukan

yang penting dalam pemahaman suatu hadis. Misalnya suatu hadis tertentu lebih

* Yunahar Ilyas dan Mas’udi, Pengembangan..., hlm. 95.
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tepat dipahami secara tekstual, sedangkan hadis yang lainnya lebih tepat dipahami
secara kontekstual.

Pemahaman serta penerapan hadis secara tekstual dapat dilakukan apabila
hadis yang bersangkutan, dihubungkan dengan segi-segi yang berkaitan,
contohnya latar belakang terjadinya sesuai dengan apa yang tertulis dalam teks
hadis tersebut. Sedangkan pemahaman dan penerapan hadis secara kontekstual
dilakukan apabila “di balik” teks suatu hadis, terdapat petunjuk yang kuat yang
mengharuskan hadis tersebut dipahami dan diterapkan tidak sebagaimana
maknanya yang tekstual. Dengan menggunakan pemahaman tersebut, diharapkan
akan membuktikan bahwa dalam berbagai hadis Nabi Saw terkandung ajaran

Islam yang bersifat universal, temporal, ataupun lokal.*

D. Contoh-Contoh dan Analisis Hadis menurut M. Syuhudi Ismail
1. Hadis yang tidak mempunyai sebab secara khusus

Contoh-contoh hadisnya seperti di bawah ini:

T

Said bin ‘Ufair memberitahukan kepada kami dari Ngukail bin Sihab dari
Abi Bakri bin Abdul Rahman dari Abu Hurairah r.a. berkata, Nabi Saw

*® M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi..., him. 6.
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bersabda: “Pezina tidak akan berzina tatkala dalam keadaan beriman;
pencuri tidak akan mencuri tatkala dia mencuri dalam keadaan beriman;
dan peminum khamar tidak akan minum khamar tatkala dia minum dalam
keadaan beriman.””’

(1))
@

0 L

Yahya ibnu Muhammad bin as-Sakin memberitahukan kepada kami
Muhammad ibnu Jahdhom dari Ismail ibnu Ja’far dan Umar bin Nafi’
hadis riwayat dari Ibnu Umar r.a. dia berkata Rasulullah Saw, telah
mewajibkan untuk mengeluarkan zakat al-fitrah (sebanyak) satu sha’
kurma atau gandum atas hamba sahaya, orang merdeka, laki-laki,
perempuan, anak-anak, dan orang dewasa yang beragama Islam. Beliau
menyuruh agar zakat al-fitrah ditunaikan sebelum orang-orang pergi

melaksanakan shalat (Idul Fitri)”.*®

.S

Adam memberitahukan kepada kami Su’bah ibnu Khois dari Said ibnu
Umar mereka pernah mendengar Umar r.a. berkata: ““kami umat yang
ummi, tidak pandai menulis dan tidak pandai menghitung (melakukan
hisab). bulan itu begini dan begini (yakni adakalanya berusia dua puluh

sembilan dan adakalanya berusia tiga puluh hari)”.”

" HR. Shahih Bukhari, no. hadis 1378.
¥ Ibid., no. hadis 1413.

2 Ibid., no. hadis 1776.
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S
Dan diberitahukan kepada kami Abdullah ibnu Mu’ad dari Su’bah dan
Muhammad bin Yiyad dia pernah mendengar Abu Hurairah r.a. berkata,
Nabi Saw bersabda: “Berpuasalah kamu sekalian karena telah melihat
bulan (tanggal satu Ramadhan); dan berhari rayalah setelah kamu sekalian
melihat bulan (tanggal satu Syawal). Apabila (cuaca di langit menjadikan

bulan) terlindung dari (pemandangan) kamu sekalian, maka

sempurnakanlah (bilangan hari untuk) bulan Sya’ban (menjadi) tiga puluh

hari” 30

Hadis yang pertama secara tekstual menjelaskan bahwa orang yang sedang
berzina, mencuri, dan meminum khamar tidak dalam keadaan beriman. Al-Qur’an
memberikan petunjuk bahwa iman itu dapat bertambah, yakni tatkala orang yang
beriman sedang dibacakan ayat-ayat al-Qur’an.’’ Iman dapat juga berkurang,
yakni tatkala perbuatan maksiat dikerjakan, seperti contoh hadis di atas. Maksud
istilah iman bertambah dan berkurang adalah kualitas dan intensitasnya seseorang
yang melakukannya.

Pendekatan yang digunakan dalam memahami hadis di atas adalah
pendekatan logika, yakni ketika menanggapi keimanan pezina, peminum khamr
dan pencuri. Bahwa kualitas dan intensitas iman mereka sangat rendah, bahkan
dalam titik kulminasi paling bawah. Ini berarti bahwa apabila seseorang

mempunyai keimanan tidak mungkin melakukan perbuatan ini. Jadi kandungan

3 HR. Muslim, no. hadis 1797.

3! Lihat al-Qur’an surat an-Anfal: 2 dan surat al-Taubah: 124
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petunjuk hadis Nabi Saw tersebut bersifat universal, selain itu diperjelas dengan
petunjuk al-Qur’an surat an-Anfal: 2 dan at-Taubah: 124.

Pemahaman tersebut dapat memberikan jalan tengah bagi perdebatan
kalangan ahli kalam tentang status kemukminan seseorang yang berbuat maksiat,
contohnya; zina. Golongan Khawarij berpendapat bahwa perbuatan dosa besar
telah keluar dari mukmin, pemahaman ini secara langsung atau tidak langsung
dipengaruhi oleh Imam al-Ghazali yang mengatakan bahwa iman itu bisa
bertambah dan berkurang.32

Hadis yang kedua yaitu tentang kewajiban menunaikan zakat al-fitrah.
kewajiban membayar zakat fitrah merupakan bayan tasyri, yakni penjelasanya
hanya terdapat dalam hadis saja, sedangkan dalam al-Qur’an ketentuan tersebut
tidak dikemukakan. Kewajiban membayar zakat fitrah ini bersifat universal,
disyariatkan setelah Nabi Saw berhijrah ke Madinah.

Adapun yang berhubungan dengan material yang digunakan untuk
membayar zakat al-fitrah harus diperlukan pemahaman secara kontekstruual.
Yaitu disesuaikan dengan kondisi saat ini, contohnya masyarakat Indonesia yang
makanan pokoknya adalah beras, tetapi ada juga daerah lain yang makanan
pokoknya selain beras yakni sagu atau lainnya. Maka kewajiban membayar zakat

fitrah itu harus sesuai dengan apa yang menjadi makanan mereka sehari-hari. Ada

32 Ulama ilmu kalam berbeda pendapat tentang pengaruh perbuatan maksiat, misalnya
zina dengan status kemukminan seseorang. Golongan Khawarij berpendapat bahwa zina adalah
dosa besar dan menyebabkan pelakunya keluar dari mukmin, dia menjadi kafir. Golongan Murjiah
berpendapat bahwa perbuatan dosa besar atau maksiat tidak menyebabkan seorang mukmin
menjadi kafir. Bagi mereka keimanan didasarkan atas pengakuan bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya. Masalah dosa besar yang telah dilakukan penyelesainya
oleh Allah pada hari perhitungan kelak. Dan menurut golongan Muktazilah orang yang berdosa
besar telah keluar dari status mukmin namun tidak menjadi kafir, orang tersebut dinyatakan kafir.
Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: UI Press, 1972), him. 11-14.
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juga pendapat yang digunakan pada zaman sekarang, apabila tidak bisa membayar
zakat fitrah dengan material (beras, sagu atau lainnya), dapat digantikan dengan
uang sesuai dengan harga material tersebut.

Dalam hadis di atas dijelaskan bahwa membayar zakat fitrah dengan
menggunakan kurma maupun gandum, harus dipahami bahwa hadis tersebut
bersifat lokal. Yakni masyarakat Arab ketika itu yang menjadi makanan pokok
mereka sehari-hari adalah kurma dan gandum, dan pengeluaran makanannya lebih
mudah. Sebab, hal itu lebih ringan bagi si pemberi (yang membayar zakat fitrah),
dan lebih berfaedah bagi si penerima. Karena tujuan membayar zakat fitrah adalah
memberikan kecukupan kepada kaum fakir miskin di hari yang mulia ini (Idul
Fitri), agar mereka dapat merasakan kebahagian juga.*

Hadis yang selanjutnya yaitu tentang rukyah dan hisab, secara tekstual
hadis tersebut menjelaskan bahwa keadaan umat pada zaman Nabi Muhammad
yakni umat Islam, mereka dalam keadaan buta huruf. Kebanyakkan dari mereka
tidak pandai membaca dan menulis, sehingga mereka tidak pandai untuk
melakukan rukyah dan hisab. Yakni awal bulan Qamariah yang merupakan
perhitungan tahun berdasarkan peredaran bulan.

Tetapi untuk zaman sesudah Nabi wafat, termasuk zaman sekarang ini,
umat Islam sudah bisa membaca dan menulis, bahkan telah banyak yang
menguasai [IPTEK. Mereka memanfaatkan teknologi yang canggih tersebut untuk
mengetahui saat berlangsungnya awal bulan Qamariah. Bahkan dengan

kecanggihan teknologi dan sumber daya manusia tersebut, sekarang manusia

3 M. Syuhudi Ismail, Hadis. .., him. 52-53.
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sudah bisa ke bulan bahkan ke planet. Dengan demikian, hadis di atas lebih tepat
bila dipahami secara kontekstual sebab apa yang dikatakan oleh Nabi Saw dalam
hadis beliau itu bersifat temporal. **

Hadis yang terakhir adalah berpuasa karena melihat bulan, hadis tersebut
berkaitan erat dengan hadis yang dikutip sebelumnya. Pada zaman Nabi
Muhammad Saw perintah untuk memulai puasa dan berhari raya, atas dasar
melihat bulan tanggal satu Qamariah dengan mata telanjang merupakan cara yang
mudah dan dapat dilakukan oleh semua orang pada masa itu. Oleh karena itu,
hadis pun menetapkan cara tersebut untuk mengetahui hilal. Seandainya pada
masa itu mereka dibebani untuk menggunakan cara lain, misalnya memakai
perhitungan falak, sedangkan keadaan umat Islam pada masa itu mayoritas orang-
orang ummi yang tidak pandai menulis dan berhitung.

Tentu hal tersebut mempersulit mereka dalam menjalankan urusannya,
untuk melihat bulan tanggal satu Qamariah. Padahal Allah menghendaki bagi
pemeluk agamanya kemudahan dan tidak menghendaki kesulitan bagi mereka.
Atas dasar pertimbangan keadaan Islam pada waktu itu, karena mereka belum
mampu melaksanakan kegiatan hisab awal bulan Qamariah dan belum mungkin
memanfaatkan alat-alat yang berteknologi canggih karena alat-alat yang demikian
itu belum dikenal.

Jika umat Islam pada zaman sekarang telah mampu, maka penyaksian
untuk melihat tanggal satu Qamariah boleh dengan menempuh kegiatan hisab

yang sangat teliti dan menggunakan alat yang berteknologi canggih. Dengan

3* Ibid., hlm. 54.
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demikian, perintah berpuasa berdasarkan penyaksian tanggal satu bulan Qamariah
dengan mata telanjang tersebut bersifat dan berlaku secara temporal. Akan tetapi
umat Islam pada waktu sekarang telah memiliki pengetahuan dan teknologi
canggih, maka pengetahuan dan teknologi tersebut boleh dan bahkan harus
digunakan untuk menyaksikan bulan tanggal satu Ramadhan dalam melaksanakan
puasa Ramadhan dan berhari raya.

2. Hadis yang mempunyai sebab secara khusus

Abu Yaman memceritakan kepada kami Su’aib dari az-Zuhriya
memberitahukan kepada kami Abu Salamah ibnu Abdul Rahman dari Abu
Hurairah r.a. berkata: “Pada suatu ketika Nabi Saw mencium cucu beliau
yang bernama Hasan bin ‘Ali. Pada saat itu, salah seorang sahabat Nabi
yang bernama al-Aqra’ bin Habis al-Tamimi duduk di samping Nabi Saw.
Melihat nabi mencium cucu beliau itu, al-Aqra berkata: “Ya Rasulullah,
saya ini mempunyai anak sepuluh orang, tetapi tidak ada seorang pun yang
pernah saya cium.” Kemudian Nabi Saw bersabda: “Barang siapa yang

tidak menyayangi, maka tidak disayang”.””

05 =z

33 HR. Shahih Muslim, no. hadis 1808.
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Abu Bakri bin Abi Syaibah dan Umar al-Nakid memberitahukan kepada
kami dari Aswat bin ‘Amir berkata Abu Bakar, menceritakan kepada kami
Aswat ibnu ‘Amir Hamad ibnu Salamah dari Hisyam bin ‘Urwah dari
‘Aisyah dan dari Sabit dan Anas, Nabi Saw pernah mendatangi seorang
petani dan menyatakan pendapatnya tentang penyerbukan, yang
menyebabkan para sahabat meninggalkan kebiasaan yang mereka lakukan,
karena mengira itu sebagai wahyu Allah dan ternyata berpengaruh buruk
pada hasil panen buah kurma musim itu. Kemudian Nabi Saw bersabda:
“Kalian lebih mengerti urusan dunia kalian.” *°

6

Abdullah ibnu Yusuf memberitahukan kepada kami Malik dari Nafi’
Abdullah bin Umar r.a. Nabi Saw bersabda: “Apabila kamu sekalian
hendak datang (menunaikan shalat) jum’at, maka hendaklah (terlebih

dahulu) mandi”.*’

G I 89

Ali ibnu Abdullah memberitahukan kepada kami Sofyan ibnu Salim dari
‘Atha bin Yasar dari Abi Said al-Hudriya, Nabi Saw berkata: “Mandi pada

hari jum’at adalah wajib atas setiap orang yang telah bermimpi (baliq)”.*®

n n

Abdullah ibnu Musa memberitahukan kepada kami Salim bin Umar r.a.

Nabi Saw bersabda: “Lebih baik perutmu diisi nanah daripada diisi syair

(puisi)”.*

3 HR. Muslim, no. hadis. 2363.
37 HR.Shahih Bukhari, no. hadis 828.
¥ HR. Abu Dawud, no. hadis 811.

39 HR. Shahih Bukhari, no. hadis 5688.
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Abu Yaman memberitahukan kepada kami Su’aib dari az-Zuhri dia

berkata diberitahukan dari Abi Bakri ibnu Abdul Rahman dan Marwan bin

al-Hakim memberitahukan kepada Abdul Rahman bin Aswad bin Abdul

Ya’us, Nabi Saw berkata: “Sesungguhnya sebagian dari syair itu adalah

hikmah”.*’

Hadis yang pertama termasuk jawami’ al-kalim. Berkaitan dengan seorang
sahabat Nabi Muhammad Saw yang bernama al-Aqra’ bin Haris al-Tamimi,
menghadap kepada Nabi Saw dan mengatakan bahwa ia tidak pernah mencium

anaknya. Secara tekstual hadis Nabi tersebut mengandung petunjuk yang bersifat

universal, dan ketentuan tersebut berlaku tanpa batasan waktu dan tempat.

Apabila dalam memahami hadis tersebut menggunakan kaidah ¥ Laall) pyarad ol

il e sady ¢ yang dianggap adalah keumuman lafad bukan kekhususan

sebab.*' Hadis tersebut bersifat khusus tetapi mengandung makna yang bersifat
umum. Pendekatan yang digunakan adalah asbabul wurud yang kemudian diambil
keumuman lafad.

Hadis yang kedua tentang urusan dunia, yang menjadi contoh adalah
tentang penyerbukan kurma. Hadis tersebut mempunyai asbabul wurud, ketika itu
Nabi Saw menyatakan pendapat beliau berdasarkan perkiraan semata-mata,

berkenaan dengan soal penyerbukan, sedangkan beliau bukanlah seorang ahli

*HR. Shahih Bukhari, no. hadis 5679.

*! Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Jakarta: Mizan, 1992), him. §9.
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tanaman. Bahkan beliau dibesarkan di suatu daerah yang lembah yang tidak ada
tanaman. Kaum Anshar mengira bahwa pendapat beliau itu sebagai wahyu,
kemudian mereka meninggalkan kebiasaan penyerbukan tersebut. Hal itu
akhirnya berpengaruh buruk pada buah kurma pada musim itu, kemudian Nabi
Saw bersabda seperti hadis di atas.

Kalangan ulama yang memahami secara tekstual menyatakan bahwa Nabi
Saw tidak mengetahui banyak tentang urusan dunia dan menyerahkannya kepada
para sahabat (umat Islam). Ada pula yang berpendapat bahwa Islam membagi
kegiatan hidup secara dikotomi, yakni kegiatan dunia dan kegiatan agama yang
akhirnya membawa pada sikap hidup yang sekuler. Kata dunia lebih tepat
diartikan sebagai profesi atau bidang keahlian, maksudnya Nabi Saw tidak
memiliki keahlian sebagai petani karenanya para petani lebih mengetahui tentang
dunia pertanian.

Jika dipahami secara kontekstual, maksud hadis di atas adalah
penghargaan terhadap profesi atau bidang pertanian. Sehingga petunjuk hadis
Nabi Saw yang menjelaskannya bersifat universal. Di sisi lain, hadis tersebut
dapat pula dipahami secara kontekstual dengan pendekatan fakta historis, karena
Nabi pernah menjadi pemimpin perang dan menang, pernah juga sukses dalam
berdagang, menjadi kepala negara, hakim, dan lainnya. Semua yang beliau
kerjakan dan lakukan berhubungan erat dengan hal-hal yang bersifat dunia.

Selanjutnya hadis tentang mandi pada hari Jum’at. Dengan
memperhatikan konteks historis maupun sosiologis yang ketika itu berkenaan

dengan sosial dan ekonomi sahabat Nabi Saw. Di mana saat itu Nabi Saw sedang
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berkhutbah pada suatu Jum’at, cuaca yang sangat panas dan kondisi Masjid yang
sempit. Mereka (sahabat Nabi) masuk ke dalam Masjid dengan membawa aroma
yang tidak sedap, karena mereka habis bekerja di kebun menyirami tanaman dan
pakaian yang dikenakan terbuat dari wol yang kasar dan jarang dicuci. Sehingga
suasana dalam Masjid terganggu oleh aroma yang tidak sedap itu. Kemudian Nabi
Saw bersabda tentang kewajiban mandi pada hari Jum’at, seperti hadis yang
berikutnya.

Berdasarkan kejadian tersebut, menjadi pertimbangan tentang perlunya
pemahaman hadis tersebut secara kontekstual. Bagi masyarakat yang telah
terbiasa mandi sehari dua kali, dan karenanya aroma mereka tidak mengganggu
orang-orang sekitar, maka mandi Jum’at bagi mereka tidak wajib. Bagi anggota
masyarakat yang jarang mandi dan jarang berganti pakaian, sehingga aroma badan
dan pakaian mereka mengganggu orang-orang sekitar, maka mereka dikenakan
kewajiban mandi sebelum melaksanakan shalat Jum’at. Semuanya itu tergantung
pada pribadi masing-masing, karena telah dijelaskan bahwa kebersihan itu adalah
sebagian dari iman.

Hadis yang keempat adalah tentang syair (puisi) dan nanah. Secara
tekstual bahwa syair dan bersyair itu haram dalam hadis tersebut. Karena sesuai
dengan pernyataan Nabi menyatakan ketidaksenangan beliau terhadap syair.
Hadis tersebut mempunyai asbabul wurud, yaitu ketika Nabi Saw mengadakan
perjalanan di kota al-‘Arj, kota tersebut merupakan tempat pertemuan berbagai
jurusan dan budaya. Tiba-tiba dihadapan Nabi Saw ada seorang yang sedang

membaca syair (puisi), tetapi isi syair yang dibacakan tersebut tidak sopan
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(melanggar tatasusila). Mendengar hal demikian kemudian Nabi Saw menyatakan
celaan terhadap syair tersebut, dan mungkin karena penyairnya adalah orang kafir.
Inilah yang dikemukakan oleh Imam al-Nawawi (w. 676 H) berdasarkan asbabul
wurud tersebut.

Kemudian dijelaskan lagi dalam hadis yang terakhir yaitu hadis tentang

syair dan hikmah. Secara kontekstual hadis tersebut menggunakan kaidah: aSall

Leae g laga g all xa 9% | maksudnya adalah hukum itu berkisar dengan il/at-

nya, keberadaan dan ketiadaannya.** Hadis tersebut memiliki sebab secara khusus,
ada yang harus dipahami secara tekstual dan ada yang harus dipahami secara
kontekstual. Sedangkan petunjuk yang terkandung didalamnya ada yang bersifat
universal dan temporal.

Hadis yang dikutip sebelum hadis yang terakhir ini, hadisnya harus
dipahami secara kontekstual. sebab secara temporal, syair dan bersyair itu
dilarang, yakni apabila syairnya tidak sesuai dengan syariat Islam. Dan apabila
isinya sejalan dengan ajaran Islam, maka dibolehkan untuk membacanya.
Contohnya di zaman sekarang ini, banyak sekali lomba-lomba baca puisi, pantun,
untuk mendapatkan penghargaan yaitu piala. Dan yang dibacakan itu banyak
sekali tujuannya, mungkin diantaranya berisi kehidupan, nasehat, larangan
ataupun yang lainnya. Yang membuat para pendengarnya bisa menikmati dan
mencari faedahnya dari syair, puisi atau pantun yang dibacakan.

3. Hadis yang berkaitan dengan keadaan yang sedang terjadi (berkembang)

* Asmuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Figh (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 71.
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Yahya ibnu Bukair memberitahukan kepada kami bahwa hadis ini dari
‘Ubail ibnu Sihab memberikan kabar kepada Abi Anas Maula at-Tamiyina
bahwa dia mendengar Abu Hurairah r.a. dia berkata, Nabi Saw bersabda:
“Apabila bulan Ramadhan telah tiba, maka pintu-pintu surga terbuka,

pintu-pintu neraka terkunci, dan para setan terbelenggu”.*

Z E

Usman ibnu al-Haisam memberitahukan kepada kami ‘Auf dari Hasan
Abu Hurairah berkata, pada suatu ketika pada zaman Nabi Saw berkata:
”Tidak akan sukses suatu kaum (masyarakat) yang menyerahkan (untuk
memimpin) urusan mereka kepada wanita”.**

i

Hasan ibnu Abi ‘Abbad memberitahukan kepada kami hammam dari Jabir
dia berkata, Nabi Saw pernah bersabda: “Matikanlah lampu-lampu pada
waktu malam ketika kamu sekalian hendak tidur’ kuncilah pintu-pintu;
ikatilah tempat-tempat air minum (yang terbuat dari kulit); dan tutupilah
makanan dan minuman”.

* HR. Shahih Bukhari, no. hadis 1766.
* Ibid., no. hadis 4073.

* HR. Shahih Muslim, no. hadis 1596.



118

Diriwayatkan oleh Muhammad diberitahukan kepada kami Abdullah ibnu

Umar dari Nafi’ bin Umar r.a. berkata, Nabi Saw bersabda: “Guntinglah

kumis dan panjangkanlah jenggot”.*®

Untuk hadis yang pertama ini apabila dipahami secara tekstual,
menunjukkan bahwa keutamaan bulan Ramadhan tanpa menyertakan berbagai
amal yang dilakukan oleh orang-orang yang beriman. Pengertian pemahaman ini
kurang tepat jika disesuaikan dengan zaman sekarang. Karena kenyataannya yang
ada di masyarakat sering terjadi pencurian ataupun perzinaan. Jika kata
“dibelenggu” berlaku secara fisik tentu saja tidak ada orang yang melakukan
maksiat. Yang ada adalah orang-orang yang beriman, berusaha melaksanakan
semua ibadah yang dianjurkan dan memperbanyak amal kebajikan.

Pemahaman yang tepat untuk memahami hadis di atas adalah secara
kontekstual dengan pendekatan sosiologis, yaitu realitas yang ada pada
masyarakat. Kata “belenggu” tidak diartikan secara fisik tetapi itu merupakan
perbuatan-perbuatan yang dilakukan orang beriman berupa ibadah dan berbuat
amal kebajikan. Sehingga setan tidak dapat mengganggu orang-orang yang
beriman. Selain itu dengan pendekatan logika (rasional), bahwa jika perbuatan itu
benar-benar dilakukan maka setan tidak lagi dapat menggoda untuk melakukan
perbuatan maksiat. Menjadikan pintu-pintu surga terbuka dan pintu-pintu neraka
tertutup, terkecuali bagi orang-orang yang beriman.

Jadi, yang menjadikan setan terbelenggu bukanlah semata-mata bulan
Ramadhan, melainkan karena bulan Ramadhan orang-orang yang beriman

berusaha keras melaksanakan ibadah semaksimal mungkin, contohnya puasa,

% HR. Shahih Bukhari, no. hadis 2093.
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tadarus al-Qur’an, berzikir, bersedekah dan memperbanyak amal kebaikan
lainnya. Ajaran Islam tentang kemuliaan bulan Ramadhan dan penghargaan yang
dilakukan dalam bulan Ramadhan berlaku tanpa terikat oleh tempat dan waktu.
Sehingga menjadikan ajaran tersebut bersifat universal.

Hadis yang kedua tentang wanita menjadi pemimpin. Hadis tersebut harus
dipahami secara kontekstual sebab, kandungan petunjuknya bersifat temporal.
Pendekatan yang digunakan adalah konteks historis atau keadaan yang sedang
berkembang saat itu, yakni asbabul wurud hadis tersebut. Pada masa itu tradisi
yang berlaku saat itu yang diangkat sebagai pemimpin adalah laki-laki. Ternyata
pengangkatan pemimpin di Persia menyalahi tradisi yang berlaku saat itu adalah
mengangkat seorang wanita, yaitu Buwaran binti Syairawaih bin Kisra bin
Barwaiz sebagai ratu setelah terjadi pembunuhan dalam rangka suksesi kepala
negara.

Padahal posisi wanita saat itu berada di bawah laki-laki, wanita sama
sekali tidak dipercaya untuk ikut serta mengurus kepentingan masyarakat umum,
terlebih masalah kenegaraan. Logikanya adalah bagaimana mungkin akan sukses
suatu negara jika yang menjadi pemimpin adalah mahluk yang sama sekali tidak
dihormati oleh masyarakat yang dipimpinnya. Adapun masa sekarang jika wanita
telah mampu dan memiliki kewibawaan untuk memimpin dan masyarakat
menerimanya maka tidak ada salahnya wanita dipilih dan diangkat menjadi
pemimpin.

Selanjutnya hadis tentang mematikan lampu tatkala hendak tidur. Alat

penerangan yang biasa digunakan pada masa Nabi Muhammad Saw sebagai
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penerangan pada malam hari adalah lampu minyak. Jadi, apabila pada malam hari
penghuni rumah tidak mematikan lampu yang mereka gunakan takut terjadi
sesuatu. Mungkin akan terjadi kebakaran, karena lampu minyak yang digunakan
disentuh oleh binatang, contohnya kucing, tikus, atau hembusan angin malam.
Demi menjaga keamanan bersama dan untuk penghematan, maka Nabi Saw
mengeluarkan hadis seperti yang di atas.

Sedangkan pada zaman sekarang, dengan majunya SDM dan teknologi
kita sudah bisa menggunakan lampu listrik sebagai alat penerangan. Dengan
demikian, keamanan lebih terjamin walaupun lampu dinyalakan ketika penghuni
rumah sedang tidur. Dengan menggunakan fasilitas lampu seperti itu, maka tidak
ada salahnya apabila lampu tetap menyala walaupun penghuni rumah telah tidur.
Dengan catatan lampu yang digunakan hanya seperlunya saja, jadi tidak semua
lampu dinyalakan. Selain itu sebagai penghematan dalam kehidupan kita sehari-
hari. Dengan pertimbangan keadaan tersebut, maka hadis di atas harus dipahami
secara kontekstual, dan ajaran yang terkandung di dalam hadis tersebut bersifat
temporal.

Yang terakhir adalah hadis tentang memelihara jenggot dan kumis. Hadis
tersebut oleh sebagian umat Islam dipahami secara tekstual. Menurut mereka Nabi
Saw menyuruh semua kali-laki untuk memelihara kumis dengan memangkas
ujungnya dan memanjangkan jenggot. Mereka memandang bahwa ketentuan itu
merupakan salah satu kesempurnaan dalam mengamalkan ajaran Islam. Perintah

tersebut memang relevan untuk orang-orang Arab, Pakistan, yang secara ilmiah
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memiliki rambut yang subur, sedangkan orang Indonesia tidak demikian.
Sehingga hadis tersebut bersifat lokal.

Pendekatan yang digunakan adalah konteks sosiologis, yakni kultur atau
budaya dan keadaan masyarakat Arab yang memang mereka pantas atau bagus
dengan memanjangkan jenggot. Sedangkan untuk daerah lain yang tidak memiliki
jenggot yang tebal tidak diharuskan untuk memanjangkannya. Pemahaman
terhadap hadis Nabi Saw apabila dihubungkan dengan latar belakang terjadinya,
ada yang harus dipahami secara tekstual dan adapula yang harus dipahami secara
kontekstual. Dan kandungan hadis tersebut ada yang bersifat universal, temporal,

bahkan lokal.

. Persamaan dan Perbedaan

Setiap pemikiran adalah merupakan sebuah refleksi sekaligus embrio dari
gerak sosio-kultural, yang berguna untuk menjawab berbagai persoalan yang
muncul. Oleh karena itu, setiap pemikiran tidak selamanya bersifat absolut, tetapi
ia pasti akan mengalami pasang surut dan pergeseran. Secara lebih tegas, sebuah
pemikiran produk eksprimentasi, pengalaman, dan kolaborasi-dialektika yang
dinamis dan kreatif dengan realitas.

Demikian juga halnya dengan pemikiran Yusuf al-Qaradhawi dan M.
Shuyudi Ismail yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, meskipun
dimaksudkan oleh keduanya sebagai upaya untuk bagaimana memahami as-sunah
dengan baik dan benar dengan cara memperhatikan latar belakang, situasi dan

kondisinya ketika diucapkan, pemikiran keduanya tidak terlepas dari kondisi
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historis yang melatarbelakangi mereka. Oleh karena itu disamping mempunyai
kelebihan-kelebihan, secara pasti juga memiliki kelemahan-kelemahan dan
kekurangannya.

Dalam bab ini, penelaahan terhadap pemikiran keduanya dilanjutkan
dengan memperbandingkan di antara keduanya, supaya dapat diketahui persamaan
dan perbedaan serta dapat diketahui pula tingkat obyektifitas masing-masing
tokoh.

1. Persamaan

a. Hadis tentang “kalian lebih mengerti urusan dunia mereka”

Yusuf al-Qaradhawi dan M. Shuyudi Ismail sama-sama membahas tentang
hadis kalian lebih mengerti urusan dunia mereka. Keduanya menjelaskan bahwa
hadis tersebut oleh sebagian orang dijadikan dalil atau kekuatan untuk
menghindar dari  ketentuan hukum-hukum syariat diberbagai bidang
pemerintahan, misalnya ekonomi, sosial, politik, dan lainnya. Menurut mereka
setiap bidang pekerjaan pasti ada salah satu seorang yang benar-benar ahli dalam
bidang tersebut. Jadi salah apabila ada seseorang yang mengaku-ngaku bahwa dia
mengetahui dan sanggup mengerjakan semua yang ada pada suatu negara. Karena
setiap manusia itu mempunyai keahlian yang berbeda-beda di dalam pekerjaan.

Di antara berbagai tugas yang dibebankan Allah SWT kepada para utusan-
Nya, adalah meletakkan dasar-dasar dan neraca-neraca keadilan serta ketentuan-
ketentuan tentang segala hak dan kewajiban untuk manusia dalam kehidupan
dunia mereka. Jadi manusia tidak dibingungkan oleh norma-norma yang kabur,

yang tidak menjadikan mereka cerai berai dan saling berlawanan antara satu
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dengan yang lainnya. Karena Allah SWT mengutus umat yang terbaik-Nya untuk
menjadikan dunia ini tentram, damai, sejahtera, dan sebagainya. Seperti firman
Allah swt dalam surat al-Hadid ayat 25, yang artinya:
“ Telah kami utus rasul-rasul kami dengan membawa bukti-bukti yang
nyata, dan telah kami turunkan bersama mereka al-kitab dan al-mizan
(neraca) agar manusia dapat melaksanakan keadilan...... ” (al-Hadid: 25)
Dari sinilah kemudian datangnya nash-nash al-Qur’an dan as-Sunnah yang
mengatur semua urusan dunia seperti transaksi jual-beli, perseroan, penggadaian,
persewaan, peminjaman uang, dan lain sebagainya. Yang menjadi contoh hadis di
atas adalah tentang penyerbukan kurma. Hadis ini mempunyai asbabul wurud,
ketika itu Nabi Saw menyatakan pendapat beliau berdasarkan perkiraan semata-
mata, berkenaan dengan soal penyerbukan, sedangkan beliau bukanlah seorang
ahli tanaman. Bahkan beliau dibesarkan di suatu daerah yang lembah yang tidak
ada tanaman. Kaum Anshar mengira bahwa pendapat beliau itu sebagai wahyu,
kemudian mereka meninggalkan kebiasaan penyerbukan tersebut. Hal itu
akhirnya berpengaruh buruk pada buah kurma pada musim itu, kemudian Nabi
Saw bersabda seperti hadis di atas.*’

Kalangan ulama yang memahami secara tekstual menyatakan bahwa Nabi
Saw tidak mengetahui banyak tentang urusan dunia dan menyerahkannya kepada
para sahabat (umat Islam). Ada pula yang berpendapat bahwa Islam membagi
kegiatan hidup secara dikotomi, yakni kegiatan dunia dan kegiatan agama yang
akhirnya membawa pada sikap hidup yang sekuler. Kata dunia lebih tepat

diartikan sebagai profesi atau bidang keahlian, maksudnya Nabi tidak memiliki

" Yusuf al-Qardhawi, Bagaimana Memahami..., hlm. 134.
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keahlian sebagai petani karenanya para petani lebih mengetahui tentang dunia
pertanian.

Jika dipahami secara kontekstual, maksud hadis di atas adalah
penghargaan terhadap profesi atau bidang pertanian. Sehingga petunjuk hadis
Nabi Saw yang menjelaskannya bersifat universal. Di sisi lain, hadis tersebut
dapat pula dipahami secara kontekstual dengan pendekatan fakta historis, karena
Nabi Saw pernah menjadi pemimpin perang dan menang, pernah juga sukses
dalam berdagang, menjadi kepala negara, hakim, dan lainnya. Semua yang beliau
kerjakan dan lakukan berhubungan erat dengan hal-hal yang bersifat dunia.

b. Hadis tentang zakat fitrah

Kewajiban membayar zakat fitrah merupakan bayan tasyri, yakni
penjelasanya hanya terdapat dalam hadis saja, sedangkan dalam al-Qur’an
ketentuan tersebut tidak dikemukakan. Kewajiban membayar zakat fitrah ini
bersifat universal, disyariatkan setelah Nabi berhijrah ke Madinah. Nabi Saw
memerintahkan kepada umatnya untuk mengeluarkan zakat fitrah setelah shalat
Subuh dan sebelum shalat Idul Fitri. Ada beberapa pendapat pada zaman Nabi
Saw tentang waktu pelaksanaannya. Pada masa sahabat pelaksaan zakat fitrah
dilakukan sehari atau dua hari sebelum hari raya, sedangkan masa tabiin
dilakukan pada awal bulan Ramadhan maupun pertengahan bulan Ramadhan.

Pada zaman Nabi Saw membayar zakat fitrah dengan menggunakan
kurma, gandum, anggur kering, maupun biji gandum. Karena itu adalah yang
menjadi bahan makanan pokok mereka sehari-hari, dan bahan-bahan tersebut

mudah didapatkan. Apabila diperhatikan bahwasannya hadis tersebut bersifat
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lokal. Karena perubahan zaman, maka hadis tersebut harus dipahami secara
kontekstual yaitu disesuaikan dengan kondisi saat ini. Contohnya yang
berhubungan dengan material yang digunakan untuk membayar zakat al-fitrah.

Masyarakat Indonesia yang makanan pokoknya adalah beras, tetapi ada
juga daerah lain yang makanan pokoknya selain beras yakni sagu atau lainnya.
Maka kewajiban membayar zakat fitrah itu harus sesuai dengan apa yang menjadi
makanan mereka sehari-hari. Ada juga pendapat yang digunakan pada zaman
sekarang, apabila tidak bisa membayar zakat fitrah dengan material (beras, sagu
atau lainnya), dapat digantikan dengan uang sesuai dengan harga material
tersebut.

Karena tujuan dari mengeluarkan zakat fitrah selain sebagai pembersih
hati atau jiwa, dengan zakat juga dapat menolong dan memberikan kecukupan
kepada kaum fakir miskin di hari yang mulia ini. Memberikan kecukupan bukan
saja dengan memberikan makanan kepada mereka, tetapi bisa juga dengan
memberikan uang seharga makanan tersebut. Bahkan, bisa saja uang lebih
berguna bagi kepentingan orang fakir daripada memberikan makanan kepadanya.
Sebab, hal itu lebih ringan bagi si pemberi (yang membayar zakat fitrah), dan
lebih berfacdah bagi si penerima. Karena tujuan membayar zakat fitrah adalah
memberikan kecukupan kepada kaum fakir miskin di hari yang mulia ini (Idul
Fitri), agar mereka dapat merasakan kebahagian juga.*®

Dalam memahami suatu hadis al-Qaradhawi maupun M. Syuhudi sama-

sama memperhatikan aspek tekstual dan kontekstual sesuai dengan latar belakang

* M. Syuhudi Ismail, Hadis. .., hlm. 52-53.
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terjadi, situasi dan kondisinya ketika diucapkan. Sehingga petunjuk hadisnya
dapat diaplikasikan sesuai dengan kondisinya, apakah hadis itu bersifat lokal,
temporal maupun universal. Karena suatu hukum yang dibawa oleh suatu hadis
atau saat terjadinya hadis Nabi Saw adakalanya tampak bersifat umum dan ada
yang berkaitan erat dengan keadaan yang bersifat khusus.

Pada bab pembahasan hadisnya kedua tokoh tersebut dalam uraiannya itu
diperjelas dengan contoh-contoh hadis yang cukup banyak, terutama yang
berkaitan dengan apa yang dialami sehari-hari. Dengan menggunakan gaya bahasa
yang jelas, sederharna, sehingga mudah untuk dipahami oleh mereka yang
mengerti tentang ilmu-ilmu hadis.

2. Perbedaan

Yusuf al-Qaradhawi dalam memahami hadis Nabi Saw secara tidak
langsung banyak terpengaruh oleh gagasan Muhammad al-Ghazali, yang
merupakan salah satu gurunya. Sedangkan M. Syuhudi Ismail dalam memahami
hadis Nabi Saw lebih kepada apa yang beliau dapat dari membaca, tokoh-tokoh
hadis pada waktu itu atau refrensi lainnya yang beliau anggap penting.

Sehingga tidak ada salahnya apabila dalam memahami hadis
mempertimbangkan asbabul wurud, Yusuf al-Qaradhawi lebih secara global
dalam menjelaskan metode tersebut. Sedangkan M. Syuhudi Ismail lebih terinci,
karena dalam metodenya tersebut beliau membaginya kedalam tiga bentuk yaitu:
hadis yang tidak mempunyai sebab secara khusus, hadis yang mempunyai sebab
secara khusus, dan hadis yang berkaitan dengan keadaan yang sedang terjadi

(berkembang).
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Selain itu latar belakang beliau berbeda, Yusuf al-Qaradhawi selain
sebagai ahli hadis beliau juga termasuk seorang tokoh yang ahli dalam bidang
Figh, karena tidak dipungkiri bahwa beliau telah banyak menulis buku-buku
tentang Figh. Jadi wajar apabila dalam pemikirannya tentang hadis beliau banyak
terpengaruh oleh tokoh-tokoh pada waktu itu, contohnya Muhammad al-Ghazali.

Walaupun hasil yang diperoleh, rujukan yang dipakai berbeda, tetapi dari
segi metodologi keduanya tidak memiliki perbedaan. Karena dalam memahami
hadis dengan mempertimbangkan asbabul wurud-nya keduanya sama-sama
melakukan pendekatan historis dengan mengacu pada kesaksian sejarah yang
tertulis. Selain pendekatan historis mereka juga menggunakan berbagai
pendekatan dalam memahami hadis Nabi Saw, contohnya pendekatan bahasa,
sosiologis, antropologis, ataupun yang lainnya. Karena dengan memperhatikan
hal-hal tersebut maka dalam memahami hadis Nabi Saw tidak akan terjebak ke

dalam pemahaman yang salah, yang tidak sesuai dengan waktu dan tempatnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Yusuf al-Qaradhawi berpendapat apabila ingin memahami as-sunnah
nabawy dengan baik, harus mengetahui latar belakang serta
mempertimbangkan situasi dan kondisinya, ketika hadis diucapkan beserta
tujuannya (asbabul wurud). Dengan cara ini, maka kita akan mengetahui
bahwa ada hadis Nabi Saw ketika diucapkan ada yang bersifat khusus,
untuk mengatasi suatu problem yang timbul pada waktu itu. Dan ada pula
hadis Nabi Saw yang bersifat umum, untuk waktu tak terbatas. Jadi jelas
bahwa hadis atau as-sunnah ada kalanya harus dipahami secara lokal,
partikular atau temporal sesuai dengan keadaan yang sedang terjadi.

M. Syuhudi Ismail dalam memahami metode pemahaman hadis dengan
mempertimbangkan asbabul wurud, itu dapat berupa peristiwa secara
khusus dan dapat berupa suasana atau keadaan yang bersifat umum. Di
dalam metodenya ini beliau membagi menjadi tiga bentuk yaitu hadis yang
tidak mempunyai sebab secara khusus, hadis yang mempunyai sebab
secara khusus, atau hadis yang berkaitan dengan keadaan yang sedang
terjadi (berkembang). Dengan pemahaman seperti itu, jadi jelas bahwa
ajaran Islam itu ada yang bersifat lokal, universal, ataupun temporal.

Persamaan dan perbedaan antara kedua tokoh tersebut dalam pembahasan
tentang metode pemahaman hadis dengan mempertimbangkan asbabul

wurud, yaitu Yusuf al-Qaradhawi dalam pembahasannya lebih secara
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global, yaitu menjelaskan tentang maksud dan contoh hadis tersebut.
Sedangkan M. Syuhudi Ismail lebih secara terinci, karena beliau dalam
metodenya tersebut membagi ke dalam tiga macam seperti yang
disebutkan di atas. Sehingga mereka dalam memahami hadis Nabi Saw
lebih mudah karena sudah ada pembagiannya.

4. Metode yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradhawi dan M. Syuhudi Ismail
merupakan suatu tawaran yang sangat bagus, salah satunya metode
pemahaman hadis dengan mempertimbangkan latar belakang, terjadi dan
kondisinya ketika diucapkan (asbabul wurud). Semua umat Islam diajak
untuk memahami hadis Nabi Saw dengan baik dan benar, namun yang
perlu diingat bahwasannya Nabi Saw juga manusia biasa dimana dalam
kehidupan beliau dibatasi oleh ruang, waktu dan tempat. Beliau juga
sebagai orang Arab yang tentunya tidak bisa terlepas dari budaya Arab itu
sendiri.

B. Saran-Saran
Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian dari dua tokoh hadis
yaitu Yusuf al-Qaradhawi dan M. Syuhudi Ismail mengenai metode pemahaman
hadis dengan cara mempertimbangkan latar belakang, situasi dan kondisinya
ketika diucapkan. Kiranya penulis perlu untuk mengemukakan beberapa saran
sebagai kelanjutan dari kajian penulis atas hal-hal tersebut diatas;

1. Dalam skripsi ini penulis membahas tentang pemikiran dua tokoh ilmuan

yang ahli dalam bidang hadis. Dengan menggunakan beberapa metode

untuk memahami hadis Nabi Saw dengan baik dan benar. Hadis-hadis
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yang kita pelajari diambil sebagai keluasan ilmu yang telah dimiliki oleh
para tokoh tersebut dan kita dapat mengetahui bagaimana sesungguhnya
suatu hadis itu harus dipahami. Dengan demikian, dalam pemahaman
hadis Nabi Saw dapat terhindar dari sikap mudah menolak suatu hadis
hanya karena sepintas tampak bertentangan. Sementara setelah dipahami,
dikaji dan diteliti ternyata hadis tersebut berkualitas shahih dan baik untuk
dilaksanakan. Oleh karena itu disarankan kepada jurusan TH untuk lebih
giat lagi mengadakan kajian-kajian kritis terhadap hadis dengan
menggunakan pendekatan-pendekatan yang komprehensif. Sehingga hadis
tidak hanya dipahami secara tekstual semata yang berakibat menjauhkan
makna dari jiwa dan semangat yang dikandungnya.

Pembahasan dalam skripsi ini bukanlah pembahasan yang sempurna.
Terlepas dari kemampuan dan keterbatasan, maka penulis sangat
mengharapkan kritik dan koreksi yang bisa lebih menyempurnakan
pemabahasan ini. Namun demikian tidak menghalangi adanya penelitian
selanjutnya yang bisa optimal dalam membahas permasalahan ini,
terutama mengenai pemikiran tokoh-tokoh para ulama hadis pada
umumnya, agar bisa didapatkan pembahasan yang lebih komprehensif.
Dan semoga pembahasan dalam skripsi ini memberikan manfaat bagi
penulis khususnya dan umumnya bagi seluruh umat Islam yang senantiasa

memberikan perhatiannya terhadap sunah Nabi Saw.
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